













n  N A S10 N A L














Bagian Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta Utjen
Djusen Ranabrata (Pemimpin), Hartatik (Bendaharawan), Budiono Isas (Sekre-
taris), Sunario Rudy, Budiyono, Rahmanto, Ahmad Lesteluhu (Staf)
HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG
Isi buku ini, baik sebagian maupun selumhnya, dilarang diperbanyak dalamben-
tuk apa pun tanpa seizin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan
untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.
Katalog Dalam Terbitan (KDT)
899 261 072
SUB Subandia, I Made
a
Awi-Awian Budha-Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, 2000.-viii-1-260 him.; 21 cm.
ISBN 979 459 045 1




Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat
dibaca oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa
pun yang merasa terpanggil dan hams terlibat dalam berbagai upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas.
Dalam konteks itu, perlu disebutl^ tiga komponen yang saling
berkaitan, yaim tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber-
mum. Masyarakat yang tingkat keberaksaraaimya sudah tinggi atau se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter-
sedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya.
Pada dasamya setiap orang berkepentingan dengan tambahan wa
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah
disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang-
kutan), melainkan juga karena faktor ekstemal yang dari waktu ke waktu
makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara
faktor intemal dan ekstemal ini dalam salah satu bentuknya mftlahirifan
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter-
tenm.
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau menge-
nai bahasa/sastra daerah.
VI
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dilcatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu-
ku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan dari
berbagai pihak yang berkepentingan.
Sehubungan dengan hal itu, \ivk\xAwi-Awian Budha yang dihasilkan
oleh Bagian Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta
tahun 1998/1999 ini perlu kita sambut dengan gembira. Kepada pe-
nyusun, yaitu I Made Subandia saya ucapkan terima kasih dan peng-
hargaaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemimpin Bagian
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta beserta
seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan terima kasih atas segala
upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan buku ini.
Hasan AIwi
UCAPAN TERIMA KASIH
Syukur alhamdulillah buku ini dapat diterbitkan tepat pada waktunya.
Kami berharap mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia. Dengan bertolak dari ketidaksem-
purnaan, buku ini diharapkan dapat menarik minat para peneliti yang lain
untuk menggarap masalah ini lebih lanjut.
Awi-Awian Budha ini merupakan basil penjnisunan Bagian Proyek
Pembinaan Buku Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Tahun 1998/1999. Sehubungan
dengan itu, kami mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan Alwi,
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan semua pihak
yang terlibat dalam penyelesaian terbitan ini.
Buku ini pasti banyak kekurangannya. Oleh karena itu, kami tidak
menutup diri menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari berbagai
pihak demi perbaikan isi buku ini.
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Geguritan, sebagai salah satu bentuk karya sastra Bali tradisional yang
merupakan warisan budaya dari para leluhur, hingga kini masih tetap di-
pelihara dan dikembangkan dalam masyarakat Bali. Karya sastra itu
mftngandiing nilai-nilai luhur dan konsep-konsep, balk yang berhubungan
dengan ajaran kerohanian maupun yang berhubungan dengan etika dan
moral yang sangat erat kaitaimya dengan kehidupan sosial masyarakat-
nya.
Hal tersebut terbukti dengan diciptakannya atau digubahnya bentuk
karya sastra itu secara berkesinambungan oleh para pengarang (pengawi).
Ada yang diciptakan atau digubah dari teks tertentu (seperti tatwa/tutur
atau filsafat) menjadi karya sastra dengan geguritan yang menggunakan
tembang (pupuh). Salah satu di antaranya adalah Awi-Awian Budha.
Bentuk geguritan di dalam masyarakat Bali dikenal dengan istilah
sekar alit (macapat), yaitu nyanyian yang menggunakan tembang (pu
puh). Penciptaan sebuah tembang (pupuh) ditentukan oleh pada lingsa.
Menurut Sugriwa (1978:3) dalam bukunya yang berjudul Penuntun Pela-
jaran Kakawin, pada berarti 'banyaknya bilangan suku kata dalam tiap-
tiap baris (carik/koma)' dan lingsa berarti 'perubahan bunyi [a,i,u,e,o]
pada suku kata terakhir dalam tiap-tiap kalimat atau baris'.
Pupuh di dalam geguritan sama juga halnya dengan pupuh di dalam
Awi-Awian Budha, masing-masing mempunyai tugas atau watak yang
sangat bergantung pada sifat dan jenis peristiwa yang dilukiskan atau
diifisahkan Setiap pupuh mempunyai tugas atau watak yang berbeda ka-
rena pupuh merupakan sebuah konvensi yang sudah menjadi kesepakatan
yang dipedomani di dalam mengarang atau menggubah karya sastra
geguritan. Pupuh di dalam geguritan sering disebut puh.
Tugas atau watak pupuh memang berbeda-beda. Misalnya, Pupuh
Sinom digunakan untuk menggubah hal-hal yang menggembirakan, se
perti kebahagiaan, kesenangan, keindahan, keceriaan, kegiatan muda-
mudi; Pupuh Burma digunakan untuk menggubah hal atau peristiwa
peperangan, kemarahan, pertentangan atau permusuhan, dan kekacauan;
Pupuh Semarandana dipakai untuk menggubah peristiwa asmara, kasih
sayang, tangis, kesedihan atau hal yang mengharukan; Pupuh Pangkur
dipakai untuk meiukiskan peristiwa dalam cerita yang menganHnng
maksud yang sungguh-sungguh, seperti nasihat.
Di dalam naskah Awi-Awian Budha terdapat dua teks cerita, yaitu
teks cerita Awi-Awian Budha dan teks cerita Geguritan Gelem. Naskah
Awi-Awian Budha masih terdapat pada lontar dan merupakan naskah
tulisan tangan yang menggunakan huruf Bali dan berbahasa Bali. Ukuran
naskah sebagai berikut. Panjang 40 cm, lebar 3,5 cm, dan berjumlah 79
halaman. Setiap lembar ditulisi bolak-balik, setiap halaman berisi empat
baris, tetapi nomor halaman hanya dituliskan pada sam muka dengan
menggunakan angka Bali. Halaman bagian a tidak ditulisi angka, sedang-
kan halaman yang ditulisi angka adalah halaman bagian b. Pada umum-
nya. naskah lontar di Bali mulai ditulisi dari halaman bagian b, sedang-
kan muka halaman yang paling awal kosong.
Naskah Budha berasal dari Gria Alangkajeng, Nongan.
Pengarang naskah itu adalah I Gusti Lanang Sidemen Mangku dari
Taman, Budha Keling. Sekarang naskah im menjadi koleksi Kantor
Dokumentasi Budaya Bali Denpasar dengan nomor/kode; I/G.
Awi-Awian Budha sebagai naskah lama merupakan warisan budaya.
Nilai yang terkandung di dalamnya perlu dilestarikan dan disebarluaskan
agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. Namun, karena naskah itu ber-
huruf Bali dan menggunakan bahasa Bali, sudah tentu hal itu merupakan
kendala untuk bisa dipahami oleh masyarakat luas. Oleh karena itu,
naskah itu perlu ditransliterasi dan diterjemahkan.
Transliterasi atau alih aksara Am-Awifl/j Budha adalah pengalihan
huruf demi huruf dari huruf Bali ke humf Latin. Kata-kata yang menun-
jukkan ciri ragam bahasa lama ditransliterasikan menurut Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Bali yang berlaku.
Cara yang ditempuh di dalam mentransliterasikan naskah lontar itu
adalah dengan tetap mempertahankan keaslian identitas naskah aslinya,
yakni dengan menyalin naskah itu apa adanya. Untuk itu, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan di dalam menuliskan kata-kata yang menun-
jukkan ciri ragam bahasa lama^ di antaranya sebagai berikut:
1) huruf na rcanbat (*7)) ditransliterasi menjadi p,
2) huruf sa sapa (c^) ditransliterasi menjadi
3) huruf sa saga ) ditransliterasi menjadi §,
4) huruf ny ditransliterasi menjadi n,
5) huruf ba kembang ) ditransliterasi menjadi bh,
6) huruf ta danti ) ditransliterasi menjadi t,
7) huruf ta latik (tS") ditransliterasi menjadi t,
8) huruf ta tawa ) ditransliterasi menjadi th,
9) huruf da madu (aa3 ) ditransliterasi menjadi dh, d,
10) epepet ) ditransliterasi menjadi d,
11) taling ) ditransliterasi menjadi e.
Terjemahan atau alih bahasa terhadap naskah Awi-Awian Budha
yang dimaksud di sini adalah pengalihan bt^asa sumber naskah itu (ba
hasa Bali) ke dalam bahasa sasaran, yaitu bahasa Indonesia. Padanan ba
hasa sumber dalam bahasa sasaran dilakukan dengan memindahkan mak-
na kata yang terdapat di dalam bahasa Bali ke dalam bahasa Indonesia.
2. Ringkasan Isi Cerita
Konon di Negeri Keling ada seorang penguasa bemama sang Dewi Sakti.
la sangat percaya terhadap tanda-tanda (wisik) alam. Pada saat ia akan
menikmati hidangan, tiba-tiba cecak berbunyi di bawah kolong meja ma-
kannya. Menurut seorang pendeta dan sesuai dengan anugerah Sanghyang
Siwa, hal im adalah pertanda buruk, yaitu akan kedatangan musuh yang
tak tertandingi. Hal tersebut menyebabkan ia ketakutan, lalu ia menye-
rahkan diri kepada sang pendeta.
Unmk itu, sang pendeta melaksanakan upacara kurban suci. Ia
mengundang para raja, resi Siwa Buda, dan ia memanggil para dewa
dengan doa dan puji-pujian. Karena utamanya doa dan puji-pujiannya,
turunlah para dewa menyaksikan upacara kurban itu. Konon tunumya
para dewa itu menyebabkan bumi terang benderang, sinamya menembus
ketujuh lapisan bumi sampai ke istananya sang Antaboga. Sang Antaboga
kaget dan ingin mengetahui asal datangnya sinar itu. Lalu, ia pergi ke
Suralaya diiringi oleh para resi Siwa Buda.
Setibanya si Suralaya, para resi Siwa Budha menjelaskan bahwa
4sinar itu datangnya dari bumi yang ditimbulkan oleb manikam perhiasan
para dewa yang sedang menyaksikan pelaksanaan upacara kurban suci.
Karena sang Antaboga ingin mengetahui lebih jelas, lain diunislah Bega-
wan Waraharsa yang amat tersohor dan satu-satunya resi yang tak ter-
tandingi di Saptapatala. Dia mengandalkan kesaktiannya untuk mengubah
wujud menjadi burung gagak putih yang terbang di atas Negeri Keling.
Semuanya dapat dilihatdengan jelas. Akan tetapi, ketika terbang melintas
di atas sang Pendeta yang sedang melaksanakan upacara itu, tiba-tiba dia
terjatuh dan terhempas di Saptapatala. Saat itu sang Pendeta sedang mele-
bur dan menjnicikan sang Dewi Sakti.
Setelah dilakukan peleburan segala kotoran dan penyucian diri sang
Dewi Sakti, tiba-tiba ia seperti tertusuk. la berubah menjadi seorang laki-
laki tan:q)an dan namanya berganti menjadi sang Wirakara. Kemudian,
sang Pendeta mohon diri unmk pergi ke Madura. Akan tetapi, sebelum
pergi, dia berpesan agar sang Wirakara di Keling menjadi penguasa yang
baik, membela rakyat, dan menegakkan kebenaran.
Selanjutnya, sang Wirakara di Keling merasa gembira didaiiq)ingi
abdi setianya (I Tumr), tetapi ia tetap merasa berutang budi kepada sang
Pendeta. Sementara itu, di Suralaya sang Antaboga bertanya-tanya me-
ngapa utusannya sudah lama berangkat, tetapi belum juga kembali.
Seorang pendeta dipanggil untuk melaksanakan kurban suci, lalu Dewa
Siwa turun memberikan petunjuk bahwa Begawan Waraharsa (utusannya)
kini berada di ujung timur Saptapatala. Oleh karena itu, diutuslah abdi-
nya untuk mencari ke Saptapatala. Begawan Waraharsa ditemukan masih
berwujud gagak putih; dia segeradiajak menghadap sang Antaboga. Sang
Antaboga pun mengembalikannya ke wujud semula, kemudian ia disuruh
mpnghadap .Sanghyang Brahma ke surga agar lepas dari kesengsaraan.
Setelah itu, Begawan Waraharsa kembali lagi ke Saptapatala.
Di Keling, sehabis mandi di taman, sang Wirakara merasa sangat
kaget karena pakaiaimya tiba-tiba berisi surat. Surat itu hanya dapat dike-
tahui oleh sang Pendeta yang ke Madura. Dinyatakannya bahwa pemilik
surat itu adalah Begawan Waraharsa yang kini sudah ke Saptapatala dan
surat itu jatuh saat dia ke Suralaya. Sementara itu, Dewa Siwa dari surga
turun ke bumi dengan mentmggang kuda merah bemama I Wala Abra
untuk berdarmawisata. Ketika tiba di Negeri Keling, tepat di depan is-
tana, kudanya seketika berhenti dan meringkik; suaranya menggema me-
menuhi bumi.
Suara kuda itu didengar oleh sang Wirakara. la segera menyuruh
abdinya (I Tutur) untuk melihat ke luar. Setibanya di taman, dilihatnya
ada kuda merah yang ditunggangi oleh seorang anak kecil yang sangat
tampan, tetapi anak itu tidak dikenal. Ketika ditanya, anak im juga tidak
menjawab; hanya kudanya yang meringkik. Sang Wirakara menjadi
bingung mendengar laporan abdinya. Oleh karena itu. ia segera ke luar
melihatnya. Yang tadinya berupa anak kecil, kini sudah berupa orang tua
yang tampak kotor. Kemudian, ketika disapa, orang tua itu juga diam.
Dengan demikian, sang Wirakara menjadi marah. Abdinya disuruh me-
ngusir orang tua itu, tetapi tidak berhasil. Kuda milik orang tua itu amat
garang dan mengamuk merusak taman, bahkan sampai menewaskan pen-
jaga taman.
I Tutur diperintahkan supaya memukul kentongan. Rakyat Keling
pun semua ke luar menuju ke taman. Mereka lengkap dengan senjata un
tuk mengusir kuda itu. Akan tetapi, rakyat ketakutan karena kuda itu
sangat sakti. Oleh karena itu, sang Wirakara segera turun tangan me-
lawannya berlaga. Mereka berdua saling mengadu kesaktian. Akhimya,
sang Wirakara kalah karena orang tua itu sebenarnya adalah Dewa Siwa.
Dengan demikian, sang Wirakara segera pergi ke Madura menghadap
sang Pendeta.
Dalam perjalanannya, ia bertemu dengan seorang dewi dari surga.
Ia banyak dinasihati bahwa seorang manusia tak pantas berlaga me-
nandingi kesaktian para dewa. Sebaiknya, ia menyerahkan diri dan segera
kembali ke Keling menghadap Dewa Siwa. Demikianlah petuah sang
Dewi (Betari Suci) kepada sang Wirakara.
Sang Wirakara segera kembali ke negerinya; ia bersujud mohon
maaf dan menyerahkan diri kepada Dewa Siwa. Saat itu tiba-tiba datang
Betari Suci menantang Dewa Siwa. Dengan demikian, perang tanding
pun tak bisa dielakkan; bumi menjadi bergetar, lalu sang Antaboga ke
luar dari Saptapatala. Setibanya di taman Negeri Keling, ia bertemu
dengan Dewa Siwa yang sedang berlaga dengan Betari Suci. Sang Anta
boga segera menghentikan perkelahian itu dan meminta agar mereka
berdua berdamai dan supaya kembali ke Surgaloka. Mereka berdua lalu
berdamm dan segera ke Surgaloka, sedangkan sang Antaboga kembali ke
Saptapatala.
Setelah di Surgaloka, Hyang Tuduh menasihati agar Dewa Siwa
atau Betara Siwa Guru dan Betari Suci selalu baik-baik supaya nanti
mereka mempunyai keturunan untuk memegang kekuasaan. Ketika Dewa
Siwa Guru di angkasa, ia mendengar seorang pengembala merintih me-
minta belas kasihan Tuhan karena sapinya kesakitan hendak melahirkan.
Saat itu Dewa Siwa Guru menolong dari angkasa sehingga sapi itu segera
melahirkan seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan serta se-
ekor kuda merah sesuai dengan doa dan harapan Dewa Siwa Guru.
Ketika baru lahir, kedua anak kecil itu beserta kuda sudah pandai dan su-
dah mengerti, lalu mereka menunggangi kuda langsung terbang meng-
hadap Dewa Siwa Guru.
Dewa Siwa Guru meruat kedua anak kecil itu. Sementara itu, di
bumi si pengembala kesedihan karena sapinya mati. Kedua anak itu
dititahkan untuk mengobatinya sehingga sapi itu hidup kembali seperti
sedia kala. Kemudian, mereka kembali dan bersama-sama ke Surgaloka.
Akan tetapi, sebelum sampai kedua anak kecil itu diserahkan ke Wisnu-
loka kepada Hyang Tuduh, sedangkan Dewa Siwa Guru dan Betari Suci
terus ke Surgaloka. Sementara itu, Dewa Indra datang ke Wisnuloka
menghadap Hyang Tuduh untuk minta bantuan karena Indrabuana akan
diserang oleh raksasa yang sakti. Hyang Tuduh memberikan kedua anak
kecil itu untuk membantu Dewa Indra, tetapi Dewa Indra meragukan
kemampuaimya. Oleh karena itu, kedua anak itu hendak dibuang dan
akan ditinggalkan di puncak Gunung Krawana.
Saat itulah raksasa yang hendak menyerang Indrabuana datang dan
mereka berdua itu juga hendak dimangsanya. Akan tetapi, para raksasa
itu dapat dibunuh dengan keris dan beberapa di antaranya yang dapat
meloloskan diri segera melaporkan kejadian itu kepada rajanya, yaitu
raksasa Krawana. Oleh karena marahnya, raja raksasa itu langsung me-
lawannya, tetapi tidak mampu juga membunuh karena anak kecil sangat
sakti. Walaupun perang tanding itu berlangsung hingga matahari teng-
gelam, temyata tidak ada juga yang kalah. Karena sudah gelap, perang
tanding itu pun terhenti; raja raksasa itu segera pulang, sedang^ kedua
anak kecil itu pergi ke tepi pantai mencari perlindungan yang lebih aman.
Konon tepat tengah malam ketika kedua anak itu tertidur pulas,
tiba-tiba mereka ditiup angin kencang. Saat itu mereka terpisah, yang pe-
rempuan terhempas jatuh ke air dan dipungut oleh para bidadari, se-
dangkan yang laki jatuh ke Gilitaba lalu dipungut oleh Betari Pratiwi.
Diceritakan bahwa yang laki-laki diberi petunjuk untuk segera mencari
adiknya. Setelah adiknya ditemukan dan sebelum mohon diri, para bida
dari memberinya baju berjimat agar ia dapat mengalahkan raksasa itu.
Dengan mengandalkan kekeramatan baju tersebut, akhirnya raksasa itu
dapat dikalahkan dan ia bersedia menjadi abdi anak kecil itu.
Selanjutnya, anak kecil itu bersama-sama para raksasa, sebagai
abdinya, menggempur Indrabuana karena hatinya jengkel terhadap peri-
laku Dewa Indra. Indrabuana menjadi porak poranda, tetapi untunglah
dapat diselamatkan oleh Hyang Tuduh sehingga kembali seperti semula.
Kemudian, anak kecil itu segera diajak oleh Hyang Tuduh ke Wisnuloka.
Ketika itu Betara Yoni amat sedih karena ia tidak tahu akan ayah dan
ibunya, tetapi ingin menemuinya. Oleh karena itu, Hyang Tuduh ber
sama-sama kedua anak kecil im mengajak Betara Yoni ke Saptapatala.
Setibanya di Saptapatala, Betara Yoni langsung dihadapkan kepada
ayahnya, sang Antaboga, tetapi Betara Yoni tidak man diakui sebagai
putranya. Walaupun Betara Yoni sudah mendesak sang Antaboga dengan
mengungkapkan bahwa saat kecil dia dimakan oleh raksasa, usahanya itu
sia-sia. Dengan demikian, Betara Yoni amat marah dan merasa malu.
Oleh karena itu, Betara Yoni segera kembali lagi bersama-sama dengan
Hyang Tuduh ke Wisnuloka.
3. Transliterasi dan Terjemahan Teks "Awi-Awian Budha"
/Ib/Ya semoga tak ada rintangan /Ib/Om Awighnamastu
PUH BURMA
1. Baru belajar tembang Burma 1. Tembang Durma paplajahan
wahai maafkan, dhuh ampura,
I belog berlagak pintar, I Blog mambek ririh,
ikut-ikutan mengarang, milu makakawiyan,








kewala sidha ya fiarik.
2. Ya, Sanghyang Prama Jina
yang tidak nyata,
ditasbihkan di dalam kalbu,
disemayamkan di dalam
teratai,





3. Dikasihi orang yang sungguh
senq>uma dalam keindahan,
satu-satunya aku yang dikasihi,
pembicaraan menjadi bingung
tujuan tidak menenm,
menghilang di hadapan sang
pujangga,
tidak mungkin sedikit,
bertemu segala isi ilmu pe-
ngetahuan.
4. Tetap tujuanku menggubah
seberapa tembang,
sebagai penghibur kesusahan,









nira jnnana Cintya murtthi,
makapralina,
dug minga inasthiti.





tumilar ing jing sang kawi,
tan pawang matra,
anemu rasaning aji.







tidak tahu dengan adat yang
sesungguhnya.
5. Tak bertujuan beliau sang
Adidhamia seperti aku,







6. Jika sebagai pengemban Tuhan
Yang Mahakuasa, menerima
penderitaan seperti ini, tidak
dapat dilepaskan,
bukannya dari dahulu, tidak
ada perilaku utama (dan)
perbuatan baik,
sekarang hasilnya,
penderitaan mati (tetapi) bukan
mati.
6.
tan wruhing sila yukti.
Nirdon sira sang Adidharmma
kadingwang,










boy a yd haneng kuna,
tan hana bratha sukirtthi,
mangke phalanya,
lara mati tan mati.
7. Aku orang celaka tidak tahu
malu,
syukur masih tahan hidup,
hati menanggung malu,
selalu berjalan tanpa tujuan,
pergi dari istana,
berkeiana ke mana-mana,
meninggal dalam hutan di
gunung.







pejah ing wana wukir.
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seperti sifat seorang ayah,




9. Mungkin dapat digantungkan
dengan jiwa sedikit,
kasih sayang orang sudah
suci/sempurna,
keutamaan dari segala pe
ngetahuan,
sampai di alam baka dan
akhirat,
pembayaran utang cinta kasih,
dan supaya berhasil,
jika tidak di Padmadari.
10. /2b/ Sekarang ada tercantum
dalam filsafat cerita,





membentuk (huruf U swa-
rasandi,
bagaikan perpisahan,
juga jasa akan tuannya.





apan kasumbung ing aji,
tatwa dyatmikd,
saha yogga samadi.
9. Palar siddhd kasangsang
ing citta matrd,
sih ira sang wus licin,
kottamaning sastra,
tekeng i hatra paratra,
panawuran utang sih,
saha pang sadya,
yan tan ing Padmasari.










P E N G E M B A N G A N B A H A S A
DEPARTEMEN pendidikan
.  N A S I 0 N A L
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inti sarinya sastra utama,
yang terbawah (dan) yang
teratas itu,
dharana dalam hidup (dan)
mati,
dim di kemudian had,
menyadi dengan Tuhan.





siwa angga di Siwaloka,
dan siwa padha,
di atas agra,
di bawah agra tengah se-
sunggulmya.







tak lain dari perwujudan eka
aksara,
yang kedua adalah pikiran,
perwujudan dari segala hasil
perbuatan.




ming SOT ming luhur ika,
dharana ring pati urip,
dim ring wekas,
amoring Sanghyang Widhi.

















14. Demikian kata orang yang
tahu dengan kenirwanaan,
ya itulah perpaduannya,
tetapi ia jadi satu kesatuan,
kedelapan berasal dari suara,
/3a/ kautamaan dari Sang-
hyang Aji,
ada di tempat yang ter-
sembunyi,
Tri Kona Ongkara yang
tertinggi.









15. Tujuannya sekarang janganlah 15.
tak mewaspadai,







segala penjelasannya di tepi.
16. Konon ada dua yang lain
mengarah ke-4 penjuru di
tengah,
Astawara ada di pinggir,
senantiasa menuju ke kanan,
yang lainnya berkumpul
ketiganya,
ada sam di selatan,
semua (sudah) diucapkan,
karena tak tertimpa api.
16.















hetu tan keneng api.
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17. Kemudian, konon ada
Windu
mengarah ke tujuh penjuru,
ada di bawah terbalik,
yang lain bertolak belakang,
semua bertemu kepala,
















17. Mangke wenten rakwa
Wii)4une rmnapta,
winten ring sor winalik
lyan malih matmgkas,
matimu sami sirah,
tri sula cicSk makadi,
mungguh ring kajang,
rarwating kapatin.
18. Aywa nanggal angan ling
nikang aksara,










saat di tempat duduk,










amuter ring jroning gangga,
mungpang kang idhep samni,
yaning linaksana,
sastra tan pdntuk gati.
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20. Janganlah terlalu banyak
berkumpul dalam tubuh,








21. Kalau mengetahui seperti kata
aksara itu,
jika robek sedikit saja,
pasti sudah disempumakan,
sempuma sampai pada le-
luhumya,
pahala orang ahli dalam ilmu
pengetahuan,
oleh karena utama,
jadi bebas dan suci.









23. Oleh sastra yang keluar dari
kesucian pikiran,
dengan ujung kepalan tangan.
20. Aywa kadalurung mupule
sarlra,





pasuk wetu ring aji.
21. Yaning wruha kaya ling
nikang aksara,
yadyan wek atebih nah suba
pui}nayang,
kastah tdkeng kawitan,
phalan sang widagdeng aji,
dening uttama,
andarung tika licin.





catur wwangsane tan mari,
manuduh ida,
padatjda Siwaboddhi.










24. Yang disebut nafsu dengan
yang bukan nafsu,
manusia menjadi bumi,




beserta ajaran titah beliau sang
pujangga.






menjadi rumput (dan) kayu
semua,
serba merangkak,
(dan) segala yang melilit.
26. Karena keluar dari beliau sang 26. Dening mijil saking ida sang
pendeta, pandita,
berbekalkan ajaran agama, mapangancan sastr^i,
segumpal harapan, isti sawrttina,
bagaikan Sanghyang waluya Sanghyang Brahma,
Brahma, mangawa jagate sami,












teka ya taring tumitis,
madulur sastra tuduh ida sang
kawi.












27. Karena beliau bisa mem-
berikan hukuman,
sungguh nyata (dan) tidak
nyata,
pantas dipakai lingga dika-
takan oleh beliau,













28. Tetapi ada dirahasiakan oleh
orang sangat bijaksana,








29. Olehnya suatu basil pen-
jelmaan tidak ada,




jika sudab jelas-jelas wanita,
berubab bancur,
berakbirlab keadaan ini.
28. Anghing hana ginupta sang
mahawidhwan,
ring citta taya ng buddhi,





29. Ri denira saphala murtti tan
hana,
tan dateng phala bhukti,
yadin prdnantika,
tan apilihing hawan,




30. Demikianlah perihal orang
yang pikirannya hina,







dalam perasaanku seperti ini.
30. Scatiangkam idihing wang
hina jham,







1. Nyanyian menasihati diri
sendiri, dukanya seperti seka-
rang,
yatim piatu sejak kecil tanpa
keluarga,
di setiap perjalanan mengemis,
slang malam selalu sedih,










/5a/ tumpul tampaknya masih
tumpul,
mencoba-coba menulis.
1. Kidung mituturin awak,
duMdtane buka jani,
ubuh cnik tan pakadang,
sing jalan-jalan mangimpi,
piting ISmah sai sidih,





2. Kadung namping intal
cacahan,
malajah nangih pangutik,
/5a/ibul tampake nu podol,
ising ngindayang manulis,
babuyutane n&cain,
pasang ribah sastra bandung.
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gemetaran yang mendatangi,
pasang rebah huruf beradu,
bentuk tulisannya seperti
dicakar ayam,
leretan kurang ke sanding,
tidak peduii,
menjadi buah bibir.
3. Hancur oleh gantungan gan-
tungan,
membaca malu menggubah,






meniru orang yang sudah
pandai,
tidak tahu (antara) benar (dan)
salah,
asal keluar,
berpura-pura saja diri pintar.
4. Sekarang selagi aku,
menulis tidak sesuai dengan
nyanyian,
menggubah nasihat utama,
konon meniru pura-pura pintar,








ririgan Urang ka samping,
twara kengguh,
mandadi ucap-ucapan.
3. Rdmuk baan gagantungan,
mamaco pongah mangurit,
muni Bali tembang Sinom,
mapi nawang pupuh geijding,
awak twara totos kawi,
twara jingah ngaduk-ngaduk,
manulad sang sampun wikan,
twara nawang bdndh pelih,
ngulah p^su,
mapiyang awake prajnan.
4. Ne jani awake mungpang,
nurat twara manut gei}ding,
mangik^t tutur uttamd,








5. Dikiranya mudah mempelajari
ilmu pengetahuan,
bukan ia minta diajari,
/5b/oleh segala hal ratusan
ribu,
segala ilmu pengetahuan saling
berkaitan,
bertempat di bawah (dan)di
belakang,







5. Kadenang gampang masastra,
twara ya nagih ajahin,
/5b/dening makancan Mtiyan,
sastra padha mangincalin,
mmgguh beten di ori,
di arip Hen di dmr,
jani pelih ban mapasang,
patut rambat dadi danti,
teka puwuk,
kewala suba nidhayang.






supaya agak samar sedikit,
akan mencari penghasilan,
sebenamya selalu kacau,




7. Akal tikus yang dilaksanakan,
menggigit sambil meniup,
seperti ikan hiu menyambar,
agak mengapung seperti mati.
Anggon melog ne belogan,
kakancan sastrane jani,




na ya suba jdlanang,
ulahang mamapi-mapi,
da mangitung sapangimur i
durjjana.
7. Dayan bikule jalanang,
mangutgut sambil mangupin,
buka kakyane manarap,


















entah kapan akan salah,
cepat-cepatlah lalu menjahit,
kalau melaksanakan kebenaran,




9. Im sudi olehnya membeberkan, 9.





tidak memanggil (lagi) baik
buruk,
perilakunya menjadi manusia,
dia sendiri pulang pergi.
sambilang fUmgka nginotin,
matane ulat maledru,














To sidha ban ngalemekang,
boya titah Sanghyang Widhi,
bekel gawene ring kuna,
matututan pati urip,
apan sipating dumadhi,








10. Didasari oleh ajaran agama, 10.
adanya golongan seperti
sekarang,
yang disebut catur warm,
caturyuga yang menyertai,
yang memegang benar (dan)
salah, balk buruk sudah di
situ,
bertuliskan tiga buah kata,




11. Bersama-sama dengan Tri 11.
Gum, Tri Pramam kukuh
mendampingi,
pecah menjadi suka duka,






menuju kepada hasil perbuatan
yang baik, sudah berada,
semua itu di dalam diri
sendiri.













Baring mangajak Tri Gum,
Tri Prarmm pageh nanding,
piyak dadi suka duhka,






























ngalahang yajnane ping solas.





jika tidak dibuatkan upakara,
orang tidak bisa disalahkan,
basil perbuatan yang
sesungguhnya,




di dada (dan) ada di dahi.




betara berstana di situ,
bertelapak sangat utama,
Kala Mretiu mengiringkan.
13. Yan mangugonin ne dusta,
manemu cambra go wed,
manadi dntip jambangan,
yan tan gawenang tebusin,
anak tong dadi pelihin,
phalan pagawene nulus,
matungtung ban suka duhka,
padha ya mabilat aji,
yen di punuk,
di tangkah ada di gidat.













(dan) dosa, jika kuat akan ke
surga.





ada yang berada di belakang,






jiwa raga yang tenang.
16. Itulah dia berwujud (ke)-
lepas(an),






Kreta (dan) Treta itu ber-
campur,
Duapara (dan) Kaliyuga,





papa swargga yaning pagih.
15. Sastrane mmgguh di gidat,
tinggar pantis misi mSlik,
dadi saru bawan tiwas,
ada ne nongos di dori,
katon tinggar mamlik,





16. Ento ya maawak sunya,










17. Karena seperti cahaya cermin,
terasa yang diucapkan ilmu,




lain ada berpura-pura bekerja
berat,
ada yang meningkahkan cinta,








menjadi segala yang ber-
nyawa,
janganlah mendendam ilmu,
bujuk (dan) selalu dipeluk,
dipakai cermin siang malam,
diperhatikan serta ditanyai,
selalu dijunjung,
dipakai area di atas kepala.
17. Dening kadi cayan mdka,
marasa ucapan aji,
buka jani tong nidhayang,
saking dharma rmpikolih,
krana upayane jani,




/7b/ upamanna mitek bintang.







anggo meka piting lemah,
ngulingling saha konin,
teka sungsung,
anggon arcca di bunbunan.
PUH PANGKUR
1. Ulangi belajar ilmu
pengetahuan,
kepada beliau yang sudah
berbadan pujangga,
supaya bisa sesuai dengan
I. Jumuin malajah sastra,
ring ida sang sampun meraga
kawi,











2. Hendaknya benar jangan
sanqiai keliru,
yang memakai suku, nanya,
tedung, cakra, dan taling,














yang di bawah dikira di atas,
yang benar dikatakan jahat,
siang malamnya berbalik,






rambat kembang pada danti.
2. Da mandahang salah para,
suku nanya matedung cakra
taling,






3. Sastrane twara jalanang,









4. Suba mawak rajah tamah,
pisu angkarane ngibikin gumi,
tuwutang manadi buduh.
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orang yang berbuat kebajikan,
karena banyaknya meng-
habiskan,
semua tetangga diberi tahu.
5. Apa gunanya merauja, 5.
datang berdiam diri berpakaian























nunas siger masih sakit.
6. Bukankah aku supaya semakin
kaya,
masih miskin (dan) selalu
menggadaikan,




mengapa tidak ada datang,
memberikan penugerahan,
tetap keras kepala (dan) masih
berbicara sendiri.
6. Twara ko mangde nugihang,




nguda twara ada rawuh,
mangicenin panugrahan,
masih pingkung nu mangumik.
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8.
1. Jangan sekarang mengamati,
perihal ceritanya karena
menghadap ke timur,
(Dewa) Siwa yang nyata sang
wiku,
berhasil dalam segala pe-
kerjaan,
karena beliau,
sudah dirinya sendiri menitah,
mengupakarai arwah,
nyata (dan) tidak nyata
sesungguhnya.
8. Karena watak manusia,
sesuai dengan agama
mengikuti ucapan ilmu,




pertanyaan beliau saat pulang,
pergi menuju Siwalaya,
sebabnya memuja Tuhan.






di tengah, paling bawah,
(dan) paling atas,
ketiganya punya wama sama,
geraknya mengarah ke lima
gunung.
7. Eda jani mam^dasang,
katatwane kram maarip
kangin,

























10. Menurut rendah, sedang,
(dan) utama,
wedanya memuja Tuhan Yang
Mahakuasa,






yang utama ditempatkan pada
lingga,
berbenteng pujian semua.
11. Kukuh berwujud dewa,







memakai yang serba bersih,
lengkap dengan penutup
ganitri.
12. Sebabnya beliau dipakai
tempat pemujaan,







dipuja bersama-sama di dalam
1
10. Manista madhya mama,
wedannane ngarccanna
Sanghyang Widhi,















2. Sangkan ida anggo sanggah,





asthiti pada ring kayun,
sakala mapnik malilang,





tanpa disebut datang dengan
sendirinya.
13. Sebab jika beliau durhaka,






di dunia nyata menemukan
marabahaya,
di dunia tak nyata bertemu
kotor.
13. Kraijui yan ida pramada,








14. Dipilih yang dipakai sahabat
karib,
yang sungguh baik (dan) setia
mau mengajar,





kuatkan iman dari berguru,






14. Pilihin makaka sihan,
nene dharmma pageh
puguh ngajahin,






15. Eda ngulah manguwlang,
di awake malu delargelarin,
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supaya jangan nanti salah
tempat,
tuntaskan sampai ke tengah,
dikumpulkan menjadi satu.


































disalurkan keluar ke hidung,
kalau keningnya mengerut,
menahan napas sebenamya.
18. Supaya pendeta memen-
tingkan,















memberi tahu putra pendeta,
memperjelas antara baik (dan)
buruk,
pendeta lain menjawab,





sudah tiba di dalam puri.
19. Kemudian pendeta berhenti,
di hadapan sang Dewi Sakti,
sang Dewi segera menyapa,
"ya, Ida Gede silakanlah,
naik duduk bersama-sama,"






pendeta memberi tahu say a."
20. Saya memperoleh penga-
laman,
laiu (sang) pendeta berkata,
"ya, bagaimana Nak,
pengalamannya I Manik?"
sang Dewi segera menjawab,
"wahai, ya, Pendita yang suci,
pada saat makan tan^aknya,
abdinya melayani,
bam dia.








sampun rawuh ring puriyan.
19. Padhaifda ngraris mararyyan,
ri ajing sang Dewi Sakti,
sang Dewi mdtur pahnapa,




sang Dewi ature manis,
durus asung,
pranda mamawosin titiang.




sang Dewi mahatur gelis,
dhuh singgih prap^tt
sang wiku,
































22. Lagi pula cecaknya berbunyi, 22.
di bawah kolong menyahut,
itulah yang saya tanyakan,
apa pengertiannya semua,
apakah buruk (atau) sungguh
baik,"
(sang) pendeta berkata lembut,






ring batan longan nawurin,
punika tunasang titiang,
panglilayanepun sami,
yana ala luwih bicik,
pdhai}^ ngandika alus,




23. Konon yang termaktub di
dalam ilmu pengetahuan,
kalau halnya seperti ini,
penganugerahan Sanghyang
Siwa,









pasti akan didatangi musuh,
itu tidak akan bisa dilawan,
tepatnya enam bulan lagi,
/11a/ begitulah,
yang jelas oleh saya.
24. Sang Dewi sangat ketakutan, 24.
mendengarkan sabda sang
pendeta,











I dewa pacang manggihin,
sangsara lintang Iwih,
pidas katekain satru,
ika tan kineng lawan,
sane malih anim sasih,
/11a/ sapuniku,
sane kantin antuk titiang.
Sang Dewi j^jih kalintang,
miring wacanan sang rsi,

















terutama yang di surga,
dewa dan semua begawan,
25. Puput atur sang paijdita,












para resi Siwa Buda.
26. Sang pendeta memberkati
dengan pujian-pujian,
mengawali kurban suci dengan
memuja,
memanggil para dewata,





dewa dan para resi,
sudah tiba,
dewa di bumi.





dewa dan para resi,
beliau turun menyaksikan,
semua kurban sucinya yang
utama,
duduk di ruang angkasa,
mereka semua senang melihat,
widiadara itu,
widiadari yang mengiringkan.
28. Lalu, di situ jelas dilihat,
kepandaiaimya sang pendeta,
beliau yang memulai kurban
suci.
watik rsi Siwa Budha.
26. Sang pa^itane mawedha,
mangajingin yajna ngisti,
mangarad watek dewathd,




bhatdra mwang watek rsj,
sdmpun rawuh,
bhatdra ring mricapada.








kenak ida sami ngaksi,
widyadareku,
widhyadarine ngingang.
28. Ditu raris kakantenang,
kawidagdhane sang rsi











29. Tidak diceritakan mereka
menyaksikan,
perkataan beliau sang pendeta,
(pohon) kajninya yang akan
menghabiskan,
jenis wedanya yang utama,
lima kegaiban semua,
perintahnya di dalam hati,
disertai pula mantra,
dikeluarkan sajian (yang) suci,
kemudian turun,
keluar dari ruang angkasa.
30. Terangnya sungguh-sungguh
menakjubkan,
/12a/ tidak ada (yang)
menandingi,






akan menghadap ke surga,
serta diikuti,
(oleh) para resi Siwa Buda.
watik dewatane sami,





29. Tan carita sang maningak,
ucapan ida sang {-si,
kayune pacang nilasang,
soroh wedhane ne Iwih,
panca suksmane sami,





30. Galange twi kabhinawa,










watik rsi Siwa Budha,
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31. Berangkat ke Suryalaya,
sang Antaboga paling depan,
kemudian di situ dilihat,
sinaran jagat yang indah,
bagaikan sang Tri Sakti,
dalam perjalanannya
berkerudung,




32. Di belakangnya ada pendeta,
tidak diceritakan di dalam
perjalanan,
setelah sampai di Suralaya,
menuju ke Balai Emas,
duduk bersama-sama,
sambil bercakap-cakap di situ,
tidak lain yang dibicarakan,
perihal terang yang indah,
Anantaboga im,
lalu berkata kepada (sang)
pendeta.
33. "Ya, Ida Cede lihat(lah)!
terang /12b/ apa ini sekarang,
saya sungguh merasa sangat
heran,
melihat terang yang indah,
(sang) pendeta segera berkata,
"saya sangat terdesak oleh
paduka,
sebabnya bukan siapa-siapa,
terang yang indah sungguh
bening.










32. Wentin rsi di pmgkuran,
tan kacarita ring marggi,
was rawuh ring Suralaya,
ka Bale Emas ngraris,
masaringan malinggih,
sambilang mabawos ditu,
tan liyan ne kabawosang,
sdntukan galange liwih,
Anantabhogeku,
raris mdtur ring pranda.
33. Inggih Ida Gdhe cingak,
galang /I2b/ punapine
mangkin,











34. Kalau saya rasakan di dalam
hati,
paduka, sinar yang ini,












35. Tidak lain yang diharapkan,






(yang) tersohor di Saptapatala,
sudah lepas dari segala harta,
lain di situ memerintahkan,
menitah begawan,
berkata, "saya menuruti."
36. Mohon diri lalu berangkat,






































hanya seorang diri berangkat,
perjalanannya tidak tampak,
sudah jauh dari Suralaya,
beliau san:q>ai di Keling,
di situ beliau,
berhenti di pinggiran negeri.
37. Kemudian beliau
merencanakan,
menjadi (burung) gagak putih
sakti,
besamya tak ada menyaingi,
lalu segera terbang,
negerinya dilintasi,
sudah tiba di dalam negeri,
ada pohon kayu Kastuba,
itulah yang dilihatnya,








rawuh idane ring Kiting,
ida dim,
mandeg ring tipining nagara.
37. Raris ida mangrawosang,









38. Kemudian ada didengar, 38.
suara gentanya berdentingan,
suara tiupan tanduk takhenti-
hentinya,
menderu memenuhi bumi,
dilihat oleh sang pendeta,









kacingakin de sang rsi,
ngajengin yajnane ditu,
mangring mantra saloka,





duduk di ruang angkasa.
39. Ucapan si burung gagak,
menghandalkan diri sakti,







yang menuju kurban suci,
widiadara (dan) widiadari,
hatinya senang,
menyaksikan kurban suci di
bumi.










manonton yajna ring pada.
40. Yang mana sekarang
menyebabkan,
sebabnya sang resi sakti,
si burung gagak meiihat jelas,
serta segera terbang,
meiintas di atas yang
melaksanakan,
kurban suci konon pendeta
tersohor,
sakti tidak ada menandingi,
si burung gagak tiba-tiba,
lain jatuh,
sanq)ai di Saptapatala.
40. Yan engken jani makrana,
awinan sakti sang r^i,




yajna kocap rsi kasub,
sakti twara ada madha,





1. Tidak diceritakan si burung 1.
gagak,




mendoakan (dan) rasa terima
kasih(nya),




2. Mengeluarkan Panca Aksara, 2.
seketika n^mperagakan para
gam tidak terduga lain datang,
/14a/ terangnya semakin ke
atas,
singkatnya,
sudah menyusup ke surga,
konon para dewata,
seketika selesai menyaksilkan.
3. Pulang ke Wisnubuwana,
merdu suara wedanya lalu
diikuti,
sungguh nyaman di dalam hati,
dewa dan begawan,
pendeta, gana, Siwa, (dan)
Buda sama-sama pulang,
lagi yang di belakang,
widiadara (dan) widiadari.
Tan ucapan i paksi gagak,
kawamnaha sang rsine
ngajingin,
tan mari kayune ditu,
nges^ang kasuk^mayan,


















kalintang enak ring kayun,
bhatdra mwang bhagawan,
rsi gapa Siwa Budha
pada mantuk,
malih sane ring pungkuran,
widhyadara widhyadari.
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4. Setelah tiba di surga, 4.
kemudian segera duduk di atas
teratai manikam,
widiadarinya dipikir-pikirkan,
tidak diceritakan itu diceritakan
Dewi Sakti dilihatnya di situ,




5. Tidak diceritakan dalam
perjalanan,
/14b/paduka Dewi sudah tiba di
tempat kurban suci,
kemudian setelah duduk,
(sang) pendeta segera berkata,









segala keinginan orang suci,
supaya beliau menangani,
menghilangkan,
segala penyakit saya, Paduka,
yang ada dalam diri saya,
supaya sempuma saat ini juga.
3.








kalih sang ngajingin wedha,
mutiisang wedha smadi.
Tan cinarita di margga,













saraja kayun sang putus,
mangde ida mratista,
mangicalang,
lara roga titiang ratu,










airnya memancur di angkasa,
beliau memusatkan pikiran lagi,
menghadap ke Saptaweci.
8. Pikirannya menarik lagi,
air suci itu supaya sampai di
Saptaweci,
tidak lama lalu sampai,












weda yang utama dipakai,
kemudian segera diruwat,
memakai semua air suci.










toyane di ambara mancur,
malih ida mangregepang,
maharep ka Saptaweci.
8. Malih kayune mangarad,
mangda rawuh tirthane
ring Saptaweci,
tan dumade raris rawuh,
toya hning pawitra,
apan ida,
sang paruiita lintang putus,
malih ring Saptapatala,
toyane kaarad mangkin.
9. Tan dumade raris sidha,
metu tirtha,







10. Twi twara ada padha,
kalewihan ida sang
mawedhain,
pacik ida istri ayu.
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beliau Dewi Sakti tertusuk,
seteiah selesai meruwat,
kemudian beliau,
menjadi lelaki sangat tampan,




11. Seteiah beliau berhasil,
perasaan senangnya bukan
main,










sang pendeta berbicara dengan
lembut,
/15b/ "ya, Paduka sang Raja,




agar saya Jelas mengetahui,
nama Paduka sekarang."




dadi lanang liwih bagus,
ambulto bam ngucapang,
kalaksmyan ida sang rsi.
11. Ri sampune ida kasadyan,
pakayunan egare tan sinipi,
sang rsi mangraris tedun,
usan ngajingin yajfia,
raris mantuk,
masaringan ka jro agung,
sarawuh ida ring pura,
tumuli raris malingih.
12. Mangraris mababawosan,
sang pandita mahatur sakeng
aris,
/15b/ inggih pukulun ratu,




ring parab idane mangkin.
13. Sang kdturin twara panjang,
inggih Ida Gdhe titiang
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"ya, Ida Gede, saya sudah
menuruti,
segala keinginan hati orang
suci,"














antuk bhatdra mwang Widhi.
14. Setelah itu, sang pendeta
berkata, memiilai
pembicaraan,







setiap saat paduka pegang.





kalau ada rumahmu rusak,






M. Ring sdmpune sapunika,
sang paipiita matur
pamungu riin,







15. Apang panjake subhaktya,
trus subhakti,
purun ngitohin urip,
yen ada jron dewa uwug,
panjake tunden mriksayang,






gilis rawuh ring Madhura,
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tidak diceritakan perjalanannya
sudah jauh segera sampai ke
Madura,
langsung masuk ke dalam
istana.
mangraris ngranjing ka puri.




tegak tidak ada yang rusak,
kalau galak,
musuhnya ikat dengan nasihat,
kasihani dengan ajaran
kebenaran,
ingatlah, jangan paduka lupa."
17. Berkata sang Wirakara,









ucapaimya lembut dan manis.
18. "Diam janganlah
diperpanjang,
akan tetapi paduka supaya
baik-baik,
saya mohon pamit Paduka,
sekarang saya ke Madura,"
sang Wirakara berkata.




pageh tong ada rusak,
yenna galak,
satrune tegul ban tutur,
kasihin ban muni dharmma,
elingang ratu da lali.
17. Mahatur sang Wirakara,
inggih ratu, titiang
lintang sailing,
agung utang titiang ratu,
ring linggih sang patpUta
sane mangkin,
punapi anggen manaur,
sang rsi raris angucap,
ature banban tur aris.
18. Mining sampunang
mahjangang,
sakemawon i ratu apang
bicik,
titiang ndawig pamit ratu,










galang apadang ring marggi.
19. Kemudian sang pendeta /16b/ 19. Raris mijil sang /16b/
Ifftliiflr nandita.keluar, p ,
















21. Kemudian segera berangkat,
beriringan, abdi laki-laki
(dan) perempuan,
sangat gembira di dalam hati,
tidak diceritakan di dalam
perjalanan,
sudah sampai,
di Gunung Nagasantun lalu
beliau berkata,





20. Sarawuhe maring pura,
sang pandita sampun ida
malinggih,
tan carita sang wiku,
kocap sang Wirakara,
lintang wiryya,
di Keling manin^g ratu,
mangkin wentin kayun ida,
macangkrama maring urip.
21. Tumuli raris margga,
mairingan, par&tan luh
nvwani,
kaliniang enak ring kayun,






22. Bersama-sama abdinya semua, 22.
laki perempuan semua senang
bukan main,
bersenang-senang ke gunung
semua tan:q)ak sungguh indah,
/17a/ setiap yang dilihat
membuat hati senang,
bunga yang beraneka ragam,
tumbuh di pinggir gunung itu.
23. Sang Wirakara berkata, 23.
memanggil,
"Sungguh abdi lelaki,
tersayang bemama I Tutur,
marilah engkau mendekat,"
abdi yang dipanggil segera
berkata,
sambil menghaturkan sembah,
sang raja berkata lembut.
24. "Tutur sekarang pikirkan,
barangkali indah tamannya di
sini,
sungguh senang aku melihat,
bunga yang beraneka ragam,
dan berjejer, bunganya sangat
hamm,
membuat kesenangan hati"
I Tutur berkata lembut.
25. "Ya, Paduka junjunganku,







luh mwani padha liga dan
sipi,
makulangun ka gunung,
makejang kantin twi milah,
/I la! sing awasang mangawe
kinih ulangun,
sgkare twi maka^,
di pinggir gununge mintik.
Sang Wirakara ngandika,
twi parikan muwani,
kaheman mddan I Tutur,
nuxinang cai dis&cang,
parekane, ne kesengan raris
umatur,
maduluran saha sembah,
sang prabu ngandika aris.
. Tutur ne jani kenihang,
mirib melah tatamanane dini,





I Tutup mahatur aris.
. Inggih ratu sasuhunan,
wyakti pisan, tamane
lintang lewih,




mohon Paduka, di istana baik
dibangun,"
sang Wirakara berkata,
"/17b/ kalau begitu benar
sekarang."
26. Oleh karena sudah lama di
Sana,





perjalanan beliau sang raja,
segera tiba di negeri(nya),
lain segera pulang ke istana.
27. Setibanya di dalam istana,
selanjutnya beliau segera
membicarakan,
akan membangun taman di
situ,
di pinggiran dalam istana,
"Ke Sana Tutur! Segera keluar
ke halaman luar terlebih
dahulu, (dan) sambil memberi
tabu abdinya, di suruh
membuat taman sekarang."
28. Kemudian I Tutur bersujud,
saat itu tergesa-gesa ke
halaman luar istana,
sudah memberi tahu para
abdi.
nunas ratu, ring nagara becik
wangun,
sang Wirakara ngandika,
/17b/ keto ja beneh jani.








gelis rawuh ring nagara,
mangraris mantuk kapuri.
27. Sarawuhe ring jro pura,
raris ida mangrawosang
pramangkin,
pacang ngwangun taman ditu,
di pinggiring jro pura,
kema Tutur, peswan ka
jabayan malu,
orahin panjake padha,
tunden ngawe taman jani.

















/18a/ tidak lama sudah
selesai,
taman berdampingan kolam,
di tengah kolam berisi Balai
Lunjuk,
berukir dan diwamai dengan
air emas,
perhiasannya sangat indah.
30. Dan berdampingan dengan
tempat pembersihan diri,
aimya mengalir sangat jemih,
memakai simbul Nagasantm
yang terletak di tengah kolam,
dipenuhi mmbuhan teratai
biru muda,
teratai merah dan teratai
putih,
berisi ikan tak terhitung
(jumlahnya).







29. Sdmpun polih saprateka,
kawulane sand sdmpun
ngaryyanin,
/18a/ nora swe sdmpun puput,
taman mananding talaga,








ne ring tengah talaga,
mentik tunjung nilawati
mangrelmt,
tunjung bang Ian tunjung
ptak,
madaging ndi}a tan koti.














dililit gadung kasturi sangat
rimbun,
bunga kacapiring, angsoka,
(dan) tapak liman, (serta)
bunga canigara yang
menaungi.
32. Hanya sekian dapat
diceritakan,
keindahannya di taman bunga,
sang Wirakara diceritakan,
berkeinginan melihat taman,
lalu beliau pergi ke taman
bunga,
ISb/ setibanya beliau di sana,
sungguh senang melihat.







lalu berkeinginan mandi di
situ.
selesai mandi terasa segar,
kemudian pulang ke istana.
34. Beliau sangat senang di istana, 34. Lintang wiryya ida ring pura.
rakyamya semua sangat kawulane kalintang bhakti
32. Ambul to ban ngucapang,




raris ida mamarggi ka taman
sdntun,
/18b/ sarawuh ida irika,
kalintang renaning aksi.
33. Malih witing rakaraka,












sekian itu yang diceritakan,
keindahan negeri Keling itu,
konon di Saptapalata,











memberi tahu yang disuruh
berangkat,




sang pendeta segera berkata,
/19a/ "ya, ratu betara,
kaiau sepantasnya, dia hams
sudah datang,
sekarang mgi, lama sekali,
sang Antaboga menjawab,
"ya, kalau demikian,










35. Mangrawos ring Suralaya,
kaelingang bhagawan ne
mamarggi,






36. Antuke swe durung prapta,
nawi ida singkawon ring
marggi,




mangkin kado swe pisan,
sang Antabhobaga nawurin,
inggih yening sapunika,
wireh ida gdhe kemper
minikin,
bicik ring sastrane ruruh.
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dilihat oleh orang yang sudah
suci,
lalu melakukan kurban suci,
supaya tanpak jelas yang
sekarang.
37. Berkata sekarang sang
pendeta,












makanten antuk sang putus,
yajfia raris kawangunang,
mangda kantene ne mangkin.
37. Mdtur mangkin sang pa^ita,








38 Sang pendeta segera naik, 38.
lalu beliau segera memberkahi
dengan pujian-pujian,
menggunakan weda suci,
seloka dan japa mantra,
disertai permohonaimya di
dalam hati,
karena sang pendeta pandai,
tidak ada menandingi.
39. Kemudian beliau melakukan,
/19b/ pemanggilan terhadap
Sang rsi ngraris inunggah,
raris gilis ida mawedha,
twi,
mangawetwang wedha putus,
sloka mwang Japd mantra,
maduluran pangastawane
ring hayun,
apan sang rsi widagda,
twara ada manandingin.











40. Sampai di Saptapatala,









melaksanakan kurban ^ ci
yangutama."
41. Sang pendeta terkejut
mendengar,










tan dumade raris nusup,
wedha mwang japa mantra,




40. Rawuh ring Saptapatala,




saha sabda nakenin ida sang
putus,
kenken ida sang pandita,
mangwangun yajdane liwih.
41. Sang rsj kagyat miringang,






tan wruh titiang miragyang,
Bhatdra Siwa nawurin.
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42. "Aku dari Wisnubwana, 42.
. aku bermaksud melihat
kurban sucinya di sini,
apa sebabnya melakukan,"
sang pendeta berkata sambil
bersujud,
"ya, Paduka, sebabnya kurban
suci dilakukan,
oieh karena adik paduka,
sang Antaboga dahulu.
43. Mengutus sang Waraharsa, 43.












nira nadya natas yajfiane
dini,
apa kranane mangwangun,
sang rsi matiir nymbah,
inggih ratu awanan yajna
kawangun,
santukan arin bhatara,
sang Antabhogd ne nguni.
Mangutus sang Waraharsa,















"ya, Paduka, sebabnya adik
paduka,
mengutus sang Waraharsa,
oieh beliau dapat melihat.








antuk ida polih ngaksi.
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45. Terangnya sungguh sangat
menakjubkan,




"nah itu saat sinar yang
menyala,
ketika itu ada pendeta
mengucapkan weda,
di negeri Keling dahulu.
46. Konon mengeluarkan
kesaktian,










47. Begawan Waraharsa itu,
ketika beliau menjadi burung
gagak putih,
tentang keinginaimya lalu
meiintas di atas yang
mengucapkan weda,
oleh karena sang pendeta itu
sudah suci,
tidak boleh dinodai,
(itu) sebabnya dia jamh
seketika.
45. Galarige twi kabhinabhina,




inah into duk galange
nene murub,













47. To Bhagawdn Waraharsa,




apan into sang pandita suba
putus,
twara dadi kararaban,
sangkan ya ulung prajani.
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48. Sampai di Saptapatala,
kesengsaraan, siang malam
selalu kesedihan,
tidak bisa makan (dan)
minum,




"di ujung timur Saptapatala."
49. Nah, begitu juga ingatlah,
petuah itu, sekarang Aku
tinggalkan,
Dewa (Siwa) sima tiba-tiba,
sudah sampai di surga,





48. Tiba ring Saptapatala,
kasangsara, limeng limah
kasih-asih,
tong dadi mangan nginum,




di tanggun Saptane kangin.
49. Nah aketo jwa ingetang,
pituture nirane jani ngalahin,
bhatdra moktah manglawut,
sampun rawuh ring swarggan,




50. Segera pulang ke istana,
sudah sampai,









50. Glis mantuk ka puryan,
sampun rawuh,








51. "Kalau demikian sang
Waraharsa,
sebaiknya abdi yang disuruh
mencari,




tidak diceritakan dia dalam
perjalanan,
sampai di ujung timumya.
52. Abdinya menjadi terkejut,
memperhatikan gagak putih
kesedihan,
sang bumng sudah melihat,
dan baru hendak berkata,






















tan ucapan ya di margga,
rawuh di tanggune kangin.
52. Par&ume dadi kagyat,
mangant^nang gagak pitak
kasih-asih,
sang paksi tuminghal sampun,
tur mara saha sabda,








ne mangkin ka ndgara,
sang bhagawan,





54. Akan kembali ke negeri,
tidak diceritakan itu dalam
perjalanan sekarang,
sudah sampai di negeri,
langsung ke istana,





54. Pacang tulak ka ndgara,
tan carita to ring marggi
mangkin,
rawuh ring nagara sampun,
mangraris ka puriyan,
sedhek ida sang Antabhoga
malungguh,
saget rawuh i utusan,
ngatura bhagawan raris.
55. Sang Antaboga melihat, 55.




















56. Ada pendeta yang meng-
ucapkan weda-weda,
yang menyebabkan terang saat
dahulu,




terjatuh di negeri paduka,
sang Antaboga mendengar,
sangat marah tak tertahan.
56. Wentin pandita mawedha,





katiba ring ISmah ratu,
sang Antabhoga miringang,
lintang erange tan sipi.
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57. Menyebabkan timbul 57.
keinginan,








58. Sang Antaboga berkata, 58.
segera kepada beliau sang
Waraharsa,








59. Menjawab sang Waraharsa, 59.
"ya, Paduka saya sangat setia,
menjunjung stana paduka,
















ring Ida sang Waraharsa glis,
kema ka swarran mdtur,
ring ida Sanghyang Brahma





inggih ratu titiang lintang
sailing,








60. Berkata sang Antaboga,




beserta sepucuk surat yang
teristimewa,
/22b/ akan diberikan kepada
Hyang Brahma,
lain begawan menerima.
61. Mohon diri kemudian
berjalan,
setelah beliau lewat dari
negeri,







di situ beliau mendaki,
dirinya lesu tak tertahan.





ke gunung, di situ betara
melihat,
begawan yang beliau kenal,
Betara Ludra berjalan.
60. Sumahur sang Antabhoga,






/22b/ pacang kdtur ring
Hyang Brahma,
bhagawdn raris manampi.
61. Mapamit raris mamarggd,
sdmpun ida ngalintang saking
nagari,




ditu ida nga gamunggahang
lisu ragane tan sipi.










63. Kemudian begawan menyapa,
"paduka sungguh-sungguh
saya tidak kenal,






Kamu hendak ke mana
sekarang."
64. Menjawab sang Waraharsa,
"ya, sebabnya saya san^ai
kemari,
sang Antaboga menyuruh,










"ya, Paduka maafkan saya
sekarang,
minta petuah-petuah paduka,




"nah Aku memberikan kamu.
63. Bhagawan raris mMira,
rants ririang tandruh
sawyakti,





bakal kija cai Jani.
64. Umatur sang Waraharsa,
inggih titiang awinan rawuh
mariki,
sang Antabhoga mangutus,
/23a/ mangde ka swargaloka,
nunas kanti,
ring Bhatara Brahma ratu,
Bhatara Ludra ngandika,
nah kija to ambah cai.
65. Bhagawan raris nunasang,







hnah nira mbaang cai.
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66. Kewaspadaan dipakai dalam
perjalanan,
supaya tampak jelas jalan
yang kamu lihat,
tetapi kalau ada di situ,
orang kecil, dia menggoda,
supaya hati-hati,




67. Di hadapan Betara Brahma,




sungguh cepat berubah wujud
rupanya tampan,
beliau menjadi bayi laki-laki,
kemudian yang sedang
berjalan sangat payah.
66. Kimitan anggon di jalan,
apang pidas marggane inot
cat,
anghing lamun ada dim,




to di swarggaloka jati.







ida dadi rare lanang,
raris gipu sang mamarggi.
68. /23b/ Mengunus keris dengan 68.
tiba-tiba,
hyang begawan tidak menoleh
ke belakang,
perjalanannya sungguh cepat,
ingat dengan perkataan beliau,
Betara Ludra yang dijunjung,
tidak diceritakan di dalam
perjalanan,




hyang bhagawdn twara nolih
ka uri,
pamarggine sada narung,
eling ring wacanan ida,
Bhatara Ludra nene
kasungsung,
tan kacarita ring jalan,
wus ravmh ring swamggan
mangkin.
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69. Konon Betara Brahma,
bersama-sama Betara Gana
duduk,






dirinya sungguh sangat sakti.
70. "Adik, saya mengatakan,
hal ikhwal tentang kesaktian
diri saya,
sudah semua oleh saya,
mencari ujungnya ke atas,
menjadi marah,













72. Betara Brahma berkata,
"sungguh-sungguh seperti
perkataan paduka.










70. Adi titiang mangaturang,
parikandan bwat titiang sakti,




Bhatdra Gana ring kaym,
kalintang sulaning arsa,
dening pawacanan twi.









72. Bhatdra Brahma ngandika,
sawiyakti kadi wacanan ida,
asiki nora ada maruiung.
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pertama tidak ada mencuri,
oleh kesaktian,"
paduka Betara Gana lalu
berkata,
kepada beliau Betara Brahma,
mengatakan diri sakti.
73. "Ya saya mengatakan,
kepandaian saya sekarang,
sudah semua oleh saya,
menembus ke bawah semua,












sedang duduk di situ,
sudah semua didengarkan.





ada yang pintar menurunkan,
ada yang naik.
antuking kasaktian,
ida Bhatara Gaija raris
umatur,
ring ida Bhatara Brahma,
mangaturang raga sakti.
73. Inggih titiang mangaturang
kawruhan titiange ne
mangkin,
tlas natuk titiang sdmpun,
metel tidun samyan,




74. Nah lamun keto twinna,
buka timbang titiang ring adi
mangkin,






75. Pangrawos Bhatdra Brahma,
/24b/ masarengan Bhatdra
Garui ngiring,





didengar oleh Hyang Tudiih,










ujungnya menyusup ke atas,
kedua betara itu melihat,
di situ beliau,
Betara Gana berkata,
"ya paduka lihat ini,
bukti besar datang sekarang.
77. Itulah dipakainya mem-
buktikan,
kesaktian beliau juga seperti
saya sekarang,
Betara Brahma berkata,




di sela datangnya utusan,
betara berhenti berjalan.






apa tujuanmu datang kemari






inggih ratu niki cingak,
cihna agong mangkin prapti.
77. Nika anggena hantinang,
saktin idane makadi titiang
mangkin,
Bhatara Brahma umatur,











apa sadhyan cai mai jani
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sekarang,"
/25a/ begawan lalu berkata,
"ya sebabnya saya kemari.
79. Hendak menghadap kepada
paduka betara,







sekarang kepada paduka raja,
ini saya menyerahkan,
surat adik paduka lagi.
80. Betara Gana menerima,
dan dijelaskan isi surat
sekarang, pengungkapan
dalam surat itu, semua sudah
dijelaskan, dikatakan untuk
diserahkan kepada Hyang
Brahma saja, sang Antaboga
ada kekeliruan, terhadap
semua daya upayanya.
81. Betara Brahma berkata,
"Waraharsa, ke sanalah kau
pulang sekarang! belakangan
kamu dilihat, oleh sang
Antaboga, oleh mlisannya,
belumlah bernama benar,"
berkata sang Waraharsa, "ya,
saya sudah selesai menyertai."
tipuk,
/25a/ bhagawdn raris matura,
inggih dwaning titiang mriki.
79. Pedhik ring palmgguh
bhatdra,
arin Ida sang Antabhoga
sawyakti,
ngutus titiang mriki ratu,
sadhya wantah manawegang.
nunas kanti,
mangJdn ring linggih i ratu,
puniki titiang ngaturang,
surat arin ida malih.
80. Bhatdra Gana manimbal,




kabawosang kdtur ring Hyang
Brahma sdmpun,
sang Antabhoga iwangan,
munggah ring rekane sami.
81. Bhatdra Brahma ngandika,





tonden ja mddan pdtut,
mahatur sang Waraharsa,
inggih titiang tlas mangiring.
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82. Ini suratku yang dibawa, 82.
/25b/ supaya bagus diperiksa
agar rahasia, supaya tidak
menyebabkan jatuh, kemudian
begawan minta, surat itu,
betara segera memberikan
begawan lalu bersujud,
berkata untuk mohon diri.
83. Sang Waraharsa berjalan,
terburu-buru membawa surat
yang rahasia, tidak diceritakan
sesungguhnya di situ,
perjalanannya menurun, baru
pada pertengahan, surat yang
diberikan jatuh, begawan
berhenti berjalan, sangat sedih
sekali.
83.
Ne tulisira ne aba,
/25b/ apang melah pariksain
apang pingit,







gaglisan makta surate pingit,
tan carita twinna ditu,
pamarggine nedunang,
wawu ring madhya,
surat picane ulung janggel
bhagawan mamargga,
sungsute twarada gigis.





beliau, begawan menuju ke
istana, setibanya di dalam
istana, menghadap sang
Antaboga.
85. Tidak terduga dilihatnya, 85.
hyang Begawan Waraharsa
yang datang, sang Antaboga





tan dumade raris rawuh,
maring Saptapatala,
raris ida,
bhagawan ka puri lawut,






napa sang wawu prapta.
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bagaimana hasilnya yang di
situ, /26a/ menghadap kepada
Betara Brahma," begawtui
segera menjawab.
86. "Ya saya menuturkan,




namun berhasil atau tak
berhasil,
















88. Hanya sekian tutur kata
begawan,




/26a/ parik ring Bhatara
Brahma,
bhagawdn mahatur raris.
86. Inggih titiang mangaturang,
parikandan titiange
mamarggi,
manungsmg kaym i ratu,






87. Sang Antabhoga ngandika,








88. Ambulto atur bhagawdn,










di situ di Saptapatala,
selanjutnya diceritakan di
Keiing.
89. Di situ beliau sang Wirakara,
beliau berkeinginan akan
membersihkan diri,




di dalam perjalanan beliau
sudah sampai,




90. Sungguh sangat senang
hatinya,
oleh karena aimya sungguh-
sungguh sejuk,
dan segala bunga sedang
mekar,
musimnya sedang berbunga,
diceritakan tentang surat yang
jatuh,
yang dibawa oleh sang
Waraharsa,
tiba-tiba ada di pakaiannya.




ucapan mangkin ring Kling.
89. To ida sang Wirakara,
mapakayun ida pacang
masuci,




ring margga ida wus rawuh,
ring bejine ne ring taman,
mangraris ida masuci.
90. Lintang lyang pakayunan,




kawanjnaha antuk surate ne
ulung,
ne baktan sang Waraharsa,












segera mengambil surat itu.
91. Wus swe ida masucyan,
raris wusan ida imngkin
masuci,
mangambil wastrane lawut,









sambil membawa surat itu,
setelah tiba di istana,
kemudian beliau membaca
surat,
baru dilihat surat itu,
utama tak ada menandingi.
93. /27a/ Terharu hati beliau,
membaca surat yang sangat
utama,
kemudian sang Raja Wira,
menurunkan Siwa Buda,
pendeta suci yang dari
Madura datang,
ikut membaca surat,
tetapi belum bisa dipahami.
94. Kemudian sang Wirakara,
menanyai sang pendeta yang
92. Tur sampun wusan mawastra,
gaglisan ida sampun ka puri,
mamakta surate lawut,
sampun rawuh ring pura,
ngraris ida mawosin surat
sampun,
wawu kadngak i surat,
liwih nora hana nandingin.
93. 127a! Kampir pakayunan ida,
mamawosin surate lintang
liwih,
sang Wira natha manglawut,
nidhunang Siwa Budha,




94. Tumuli sang Wirakara,
manakenin de sang rsine ring
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di Keling,
"ya, Ida Gede silakan,
baca surat itu,




"ya, saya tidak tabu."
95. Sang Pendeta dari Madura,
disuruh membaca karena







mereka semua merasa heran.
Kling,
inggih Ida Gdhe durus,
bawosin surat punika,
sapasira makaryya surate iku,
glis mdtur sang pai}4itd.,
inggih titiang nentin uning.
95. Sang rsi saking Madhura,






watek rsi ne miringang,
gawok ida sareng sami.




kepada sang Wirakara dengan
sungguh,
ituiah tentang isinya paduka,
/27b/ saat ini dia akan datang
menyusup,
pertanda buruk akan datang,
tidak akan bisa dihindari.
96. Sang rsj sakeng Madhura,
raris tda mangaturang
pramangkin,
ring sang Wirakara tuhu,
punika pahumpnan i dewa,
/27b/ nene mangkin pacang
rawuh iya husup,
durnimitane pacang tika,
tong dadi pacang klidin.
97. Berkata sang Wirakara,
"ya, Ida Gede kapan akan
datang.
97. Mahatur sang Wirakara,





sang pendeta lain mengatakan,
"lagi dua bulan akan datang,




98. Akan tetapi kalau menurut
pikiran saya,
bukan kalah paduka oleh
musuh,





tidak ada yang mengalahkan,
kesaktian wanita itu.
duhkitan ipyane ram,
sang rsj raris ngaturang,
sane malih kalih sasih pacang
prapti,
irika ram pang yatna,
nanggenin satrune prapti.
98. Nanghing yan manahang
titiang,
boya kasor i dewa antuk jurit,
pacang wentin kanti ram,
anak istri mauttama,
lintang sakti,
ring kadewatan twi kasub,
boya wentin mangasorang,
kasaktyan anake istri.
99. Tidak diceritakan bal itu,




bersama-sama di situ hanya
dengan Betara Gana,
di depan Kundala Ratna,
bercakap-cakap berdua.
99. Tan kacarita punika,






di arep Kundala Ratna,
mababawos saring kalih.
PUHDURMA
1. Kemudian Betara Gana berkata, 1.
kepada Betara Brahma,
Raris mdtur ida Bhatara
Ganna,
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mulai hari ini Adik."











4. Bersamaan kedua betara
(itu) berjalan,
Betara Brahma segera,
menyusup semakin ke atas.






menggah kayune tan gigis.





eling ring ragane sakti,
nah jalan suba,
sadina ne jani Adi,





dadi manik maya maya,
tan kakantenang,
antuk manusane twi.






segera berputar semakin ke
bawah,
setelah semua tampak jauh,
perjalanan beliau
selanjutnya.







































6. Nddn wamnanen ida
Bhatdra Ganna,
sampun lami ring marggi,
masih twara sidhd bakat,
to bongkol Kui^dala Ratna,
limang erange tan sipi,
malih wesayang,
ragane pramangkin.
7. Pecak ida twara mraga
mai}ik maya,















sudah lama beliau naik,






















masih juga sangat jauh,
kelihataimya sangat tinggi.




sdmpun swe ida munggah,
dening ida mraga gni,
masih tong nginah,
muhcuk Kundalane twi.















































13. Kira-kira itu seribu sudah
dilewati,
Saptapatalanya sekarang,





hanya baru kali ini
dijumpai.
14. /29b/ Lalu beliau lagi
berjalan ke bawah.















twah timbe jani panggih.
14. 29b Talir kari ida
mamarggi ndunang.
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16. Nganampikin antuk galake
kalintang,
yan tan ane nuwenin,
nentin purun pisan,
mangambil kuda ika,
Bhatara Siwa ne mangkin,
ngayatang lunga,
ngambil kudane sakti.
17. Tidak lain yang diambil




konon setelah jauh dari































twah jalan itasan swadhi,
I Wala Abra,
mandig twi nene Jani.









20. Beliau segera berkata
kepada abdinya,
"Tutur, lihatlah ke sana?"
sekarang di mana,





































ne nglinggihin anak alit,
bhawane menak,
wampane tuhu apekik.









I Tutur segera kembali.
22. Singgih Jro niki sang
nglinggihin kudha,
tandruh titiang sawyakti,




I Tutur matulak gelis.
23. Perjalanannya langsung




"Ya, (paduka) ada kuda
utama,
berwama merah,
berada di dalam taman.
23. Pamarggine ngungsi ida
sang ndtha,
raris mangaturang,
ring ida sang Wirakara,
inggih wentin kudha Iwih,
mawanjna dbang,
ring jroning taman wyakti.
24. Yang menunggangi kuda
itu seorang laki-laki kecil,
tampannya tidak ada







orang kecil (itu) diam
tanpa kata-kata,
akan tetapi kuda itu
bersuara meringkik."
25. Sang Wirakara kemudian
berkata,
"Entah siapa itu yang
datang,
bingung hatiku,




26. Kemudian beliau berkata di
dalam hati,
beliau ingat dengan yang
dahulu,
pada saat permulaaimya,





oleh karena titah Tuhan
Yang Mahakuasa.







rare mneng tan pangling,
kewantin ikang kudha
maswara nrit.
25. Sang Wirakara raris
mangandika,
yen nen sih into prapti,
emeng atin nira,




26. Raris ida mangrawos ring
pakayunan,
eling ida sane riyin,
dawige numona,
dening suba paingitan,
tur smithane tika jani,
to kenken baan,
apan patitah Hyang Widhi.










sampai ikat pinggang itu,




27. Keris(nya) itu bernama
sang Kalasaktia,
















duduk di punggung kuda.



































Entah apa akan dicari.
30. Orang yang tua dan kotor
dia tidak berkata,
/31b/ sang Wirakara lain,
marah tak tertahan,
oleh karena tidak dijawab,
kemudian memberi tabu
abdi(nya),
"Tutur, cepatlah ke situ,
usir kuda itu sekarang."






kudanya galak bukan main,
dan merusak,
tamannya seketika.




saat itu sang Wirakara,
memberi tahu I Tutur lagi,
"Tutur, cepatlah beri tanda
pukul kentongannya.
mlah jani orahang,
yen apa pacang alih.
30. Anake odah meni ida tan
ngandika,





ubir jarane ne jani,





kudhane galak tan sipi,
tur mangrusak,
tatamanane pramangkin.









33. I Tutur terburu-buru pergi
ke halaman luar istana,








34. /32a/ Setibanya rakyat itu








35. Oleh karena beliau dida-
tangi musuh di taman,
beliau susah tak bisa
mengatasi,







36. Rakyat im sudah sampai di
taman.













I Tutur masawur raris,
titah sang natha,
ne agung manakra wartthi.
35. Dening ida karawuhin
satru ring taman,























































































































dhuh iba wong manu§d,
tika cikap manimpalin,
long kasidhan idhip ibane
jani.










43. Di situ sang Wirakara
dipikirkan,
oleh Sanghyang Siwa lain,
ditembak dengan api
merah,










keduanya di situ bertarung,
tidak terlihat,






























ban piteng dhedMt wyakti.













/33b/ merapatkan batu itu,
konon kedua batu itu,
menjadi satu,
betara segera duduk.
47. Sang Kalangrak bersama-
sama dengan sang
Wirakara,
di dalam batu menangis,







48. Saya sangat tersiksa di
tengah batu,




tidak tidur dan makan,
wahai pasti akan mati,
sangat lama sekali,
saya ini tentu akan mati.
49. Kira-kira kini sudah ada
satu tahun.

























































/34a/ di dalam batu,
kamu itu pasti sudah
kurus.









52. Kemudian batu itu segera
ditusuk.






/34a/ di tengahing sela,
sinah brag ko suba cai.








52. Mangkin raris katuwek
ikang sela.
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tiba-tiba batu itu pecah,
sang Wirakara itu,

















sabda dewa (yang) gaib,
sedang berjalan,
lain saat itu bertemu.
53. Mapakaym ida pacang ka
Madhura,






















54. Ida bhatdra suci raris
ngandika,
nakenin sang mamarggi,
twi tandruh ko ira,




55. /34b/ Dadi janggel sang
Wirakara,









beliau berkata di sini.
ature banban twi manis,
yan sapasira,
ida ngandika iriki.
56. Saya kaget dan tak kenal
mendengar paduka,



















58. Kalau dari raut wajahnya,
perilaku orang surga,
oleh karena sangat cantik,"
betara bersabda,
"Aku para dewata.
56. Kengin tandruh ratu
titiang miragyang,





































ngawas yudha ka Keling.
59. Dening Ida Bhatdra Siwa
mayudha,
memeseh janma sakti,






60. Hanya saya melawan
Betara Siwa,










61. Dan kuda saya menemukan
ajalnya,
tetapi saya masih hidup
sampai sekarang,
mengenai tujuan saya,
ingin pergi ke Madura,
60. Wantah titiang mameseh
Bhatdra Siwa,
nging kasor titiang ring
jurit,
manggih kasangsaran,
tur saring ikang kudhd,















oleh karena beliau yang
sakti.
parek ring Ida sang rsi,
pacang nunasang,
antukan Ida ne sakti.










63. Kalau kesaktian manusia
yang dituturkan,
seratus ribu kali mengganti
rupa,










kalau bukan emas dia
diberikan,
itu disuruh mengerjakan
62. Ida bhatara suci raris
ngandika,



















yan tan imas ya baang,







65. Sang Wirakara memahami










66. Betara yang agung lalu
bersabda,











oleh karena kamu manusia,
bermusuh (dengan) dewa
agung,
itu tidak ada jalan.
keto kandanna cai.









66. Bhatara suci raris
mangandika,
nah lamm keto cai,
mcmirahang awcdc,
jani t&cen manira,

































hati beliau kepada kamu.
70. Di situ mengiringkan
beliau berlempar-lemparan,
dengan buah jeruk,
di situ dia tidak ada,
orang kecil yang terlihat,
sambil menuntun sapi,
menjinjing jeruk,
di situ kamu merebuti.
matanding.
68. Raris matur ne mangkin
sang Wirakara,








69. Lamm keto kima cai
ka ndgara,





kaym ida ring cai.
70. Ditu iring ida maenlung-
entungan,
baan i bwah jaruti,






71. Petuah-petuah supaya lesu
I Warah Abra,
ujung telunjuk yang ditiup,
yaitu yang di kiri,
teraskan menuding dia,












di Sana beliau melihat.





"Ya, saya (paduka) betara,(








71. Warah-warah pang l&npir
I Warah Abra,
pucuk tujuhe upin,
to nene di Uwa,
lantasan tuding iya,
ditu ya temper prajani,
sang Wirakara,
mahatur titiang mangiring.








73. Sang Wirakara glis matur
manumbah,
ngaksamayang rdga glis,
ring ida Hyang Siwa,
inggih titiang bhatdra,
kantun cokor i dewa riki,
Bhatdra Siwa,
tabuh wacanane manis.






















76. Saya tidak tahan dengan
paduka betara,
dua kali saya dapat,
berkata minta penjelasan,













tuna idhep cat jani.






wireh titiang nentin uning,
ring linggih bhatara,
titiang tandruh sawyakti.
76. Tan pitahen titiang ring
linggih bhatara,






















































nah lamun keto tuwinna,
pangidhip caine jani.
manira suka,
nsih sumitra ring cai.









80. Nah ira jani mangorahang
kanda,
arepe tiken cai,
apang cai pedas nawang,
to ada watek dewata,































di sim seketika berkata.
















84. /38a/ Betara Brahma sudah
selesai naik,
Betara Gana juga,
menyusup terns ke bawah.
















(dan) puncak Kundala itu.
85. Itulah sebabnya, jangan
menyombongkan diri,




















konon betara yang suci,
tiba-tiba mengubah diri,
beliau menjadi laki-laki,










simpen da baanga ketah,
di atin caine uji,
keto ingitang,
munin irane jani.
86. Ditu raris mahatur sang
Wirakara,














wamni alit nandan sampi.
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/38b/ setelah tiba di taman,




lain saat itu direbuti.
S8. Raris mamarggi ida
mangungsi ndgara,
nambil ngemel woh jaruti,
/38b/ wus rawuh ring
taman,
ditu sang Wirakara,
ningak i pangangon sampi,
ngemil Jarungga,
ditu lawut kaributin.




































91. Akan tetapi begitu sang
Wirakara bergerak-gerak,
selalu berhasil.



























ke bawah kolongnya lari.






































ka batan longan malaib.
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saat itu lalu berkata.















dia memang hanya tampak
goyah,
tidak mempunyai dasar,
dia terlihat hanya besaraya.
97. Kemudian saat itu Betara
mendengar,





"Siapa itu durhaka berkata?
98. Barangkali ada keinginan
berperang landing.




/39b/ manglawut ya buyar,
jneng twah ya mula
ganjih,
twara ngelah dasar,
sok gidhe iya lyatin.







ihen to cikap mamuhi.












99. Seperti tidak tahu kata-kata
baik-buruk,
tetapi hanya bisa murka,
tidakkah berpedoman,
seperti ungkapan sastra,









































/40a/ padha kweh ujar,
Bhatara Siwa glis.












102. Nah silakan keluarkan
segala pemikiranmu,



















ring i pangangon sampi,
twi sakti nen iba,
sangkan bani manacad,
jening idMp iba bani,
ngetohang jiwa,
pacang matanding jurit.






yan ambul apa, kasaktyan
iba jani.
103. Bhatari suci ida raris
manimbal,







104. Paduka Betara Siwa
segera berkata.



















(lalu) jamh ke bumi.













anak kecil itu segera
dimakan.













































109. Seketika menjadi angin
ribut sangat kencang,
aimya itu lalu kering,
tidak ada tersisa,

































































Ketika itu i capung emas 112. 1 capung mas irika malih
menuran lagi, nedhunang.
lain i burung garuda. i paksi garudha raris.
mengikuti turun. mangetut nedhunang.
konon setelah sampai di sampun ko rawuh ring
bumi, pada.
semua saling ditusuk, sami saling limpadin,
itu yang menyebabkan. to makratjina.
konon kini sang garuda. sang garudha kone
mangkin.
Sang garuda segera 113. Sang garudha glis
mengubah diri, mawesa raga,
rupanya seperti warTjnane kadi nguni.
terdahulu. waluya bhatara.
sebagai betara. dening glisan ratrya.
oleh karena terburu i capung mas kawar^ni.
maiam. taler mawesa.




























114. Bhatdra Siwa raris gits
mangayunang,
dening kasorang ajurit,
yen iya tuhu manusd,
tong duga iya ngasorang,
timbe jani sor majurit,
jning iya kadaden anak
Iwih.









116. Pada tempat paduka
Betari Suci berada,







tak lama api itu padam,
Betara Siwa lagi.
116. Di gnah ida Bhafdri Suci
malingga,
kibus baeng tan sinipi,
bhatdri kewehan,
raris ida mawesa,



















twi limut ikang rat,
tan kantin paran-paran,
Bhatari Suci ne mangkin,
Ida kewehan kayune
mamayvosin.
118. /42a/oleh karena belum 118.
saatnya matahari
tenggelam,















































121. Tidak diceritakan kedua
betara (itu) berlaga,
ada diceritakan lagi,






122. Yang terdahulu Betara
Brahma menyatakan,



































123. Begitu dipikirkan oleh
paduka sang Antaboga,
kemudian beliau berjalan.








































126. Tubuh beliau menjadi
sangat besar,
tidak ada menyamai,






































128. Kemudian saat itu ditiup
angin kencang,
tetapi sedikit pun tidak
goyah,






benang itu hanya sedikit
kusut.
/43a/ linuhe ngjerang,
ujan angine tan pegat,
bhatdra erang tan sipi,
malih mawesa,
dadi bnang akatih.















suba kawuh bwin kangin,
masih tong sidha,
bnange ampil agigis.
129. Menjadi susah semua
para dewata,





hujan tak pemah reda,
setiap hari ada petir,
itulah menyebabkan,
beliau susah memikirkan.




















(konon) sudah tiba di
Keling.






sabeh tan midhep trang,
naberan dina titir sai,
ento makraifa,
ida kewefi mawosin.








tong taen buka jani


















kedua betara (itu) -
melihat.







































134. Bhatdra Siwa raris ida
ngandika,







135. Akan tetapi janganlah
Adik saiah penerimaan,
oleh karena saya tidak
menq>erhatikan.





Adik supaya senang, adi apang lyang,
janganiah salah terima. sampunang iwang arsa,
sang Antaboga segera. sang Antabhoga
bersujud (sambil) mangraris,
berkata. matur manumbah.
"Ya, kalau seperti ini. inggih yan sapuniki.
Sudah tentu buminya 136. Nentin wangde
akan hancur. mricapadane rusak,
dan tidak ada perang," kdlih nentin wenten
imlah dibicarakan, yuthi,
tetapi Betara Siwa, punika bawosang,
marah tidak bisa anghing Bhatdra Siwa,
dihalangi. duka tong dadi ampatin,
itu sebabnya, punika kranna.
Betari Suci murka. menggah Bhatdri Suci.
Kemudian beliau 137. Raris ida ngayatang
memusatkan pikiran akan pacang mamanah,
memanah. akasa mwang prathiwi,
angkasa dan bumi. antuk hru utama.
dengan panah utama. raris sang Antaboga,
lain sang Antaboga, ngambil hrun Bhatdri
mengambil panahnya Suci,
Betari Suci, dewa susuhunan.
"Paduka junjungan(ku). cingak titiang ne
lihatlah say a sekarang. mangkin.
Kena, sudah hancur 138. Kni sdmpun rusak jagate
jagatnya di bumi. ring padhd.
sulit menunggu manusia. singka ngantosin jadmi.
ingatlah itu," punika elingang.
laiu Betara Siwa, raris Bhatdra Siwa,
beliau segera berkata. ida mangandika kaglis.




saving ngrawos ring Adi.









140. Betara Siwa segera beliau
berkata,
"saya tidak mengenal















140. Bhatdra Siwa raris ida
ngandika,
tandruh ko titiang Adi,
yen titiang uninga,
boya durus ko titiang,
mayudha mamiseh i Adi,
dados kempiran,
glisan kala ngranihin.




























beliau tidak ada di istana,
itulah sebabnya,
saya menghadang Adik."
143. Kemudian sang Antaboga
bersujud sambil berkata,
























Ida twarada di puri,
pmika awanan,
titiang ngandigang adi.










sareng ring ida bhatdri.
144. Bhatdra Siwa raris ida
mangandika,
















146. Betara Siwa segera
berkata,
"Wahai kau pujaan hati,
saya memohon,
meminta maaf,
















segala titah dia hams
terima.






twi sareng Bhatdri suci,
marerawosan,
sahawacana aris.
146. Bhatdra Siwa raris ida
mangandika,
dhuh sang bahyaning ati,
titiang manawegang,
manunas gong ampura,





147. Bhatdri suci raris ida
mangucap,


























149. Kemudian paduka Betara
Siwa berjalan,
kini mengambil kudanya,




saat itu segera melesat
terbang.
150. Kini perjalanannya pergi
menuju angkasa,









menuju ke dalam istana.





































oleh karena sudah lama,
paduka Betara Brahma,
(dan) Betara Gana yang
sungguh-sungguh,
mengadu kesaktian,
juga tidak bisa dijumpai.
153. Jika dihitung ikhlas
beliau yang berjalan,
sampai satu juta tahun,
juga tidak bisa,
didapat Kundala Ratna,




sdmpun rawuh ring puri,
raris sareng munggah,
ring bale Mas Busana,
maraab marmik ne lewih,
/46a/ pakakalihan,
Ida raris malinggih.








masih tong sida panggih.








154. Betara Brahma duduk di
mayang ngawang,

















tidak lama lalu datang
angin ribut sangat besar,
disertai turunnya hujan




156. Betara Guru kemudian
berpikir,
oleh karena terlalu gelap,
apa sekarang yang
datang,





















barit linus agong pisan,
maduluran ujan raris,
lemah wingi tan pegat,
/46b/akasa litnut sal.









157. Raris ida Bhatdra Guru
ngandika,
detya paran cekap twi,
duuring akasa,
1 detya raris maswara.
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nen sih ^ nto ngucap,
ngidegangira dini.























160. /47a/ Begitu tutur kata
raksasa itu lalu berubah,
seketika menjadi api
putih.




















160. /47a/Keto munin detyane
ngraris mawesa,










161. Dipadamkannya api putih
itu hingga lenyap,
si raksasa seketika,






angin besar yang tak
henti-hentinya
berhembus.











163. Dengan Kuntul Nglayang
setelah kena jadi runtuh.















linns agung tan pegat
mijil.
162. Ditu raris asat toyane,
kamp^hang,








163. Antuk Kuntul Nglayang
wus keni r^mpak.
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jatuh di bumi, tiba ring prithiwi,
burung menyentuh tanah wawu ngant^g sang
sang burung, paksya,
berubah lagi menjadi malih mawsa bnang,
benang. selem tur ngantig ka
hitam dan sampai ke langit,
langit. Bhatara Guru mawesa,




Kemudian ujungnya 164. Raris muhcukhane
menuju angkasa. ngungsi akasa.
tetapi tidak bisa sampai. nanghing tan sida prapti,
beliau sangat marah. bhatara karangkung
setelah menjadi benang. erang,
sudah kembali seperti wusan manados bnang,
sedia kaia. sdmpun waluya kadi
sebagai Betara (Guru), nguni.
marahnya sungguh tak waluya bhatara,
tertahan. twi erange tan sipi.
Beliau segera mengambil 165. Raris ida hambut hrune
panah utama. uttama.
(senjata) Cakra juga i Cakra ngepung haneki.
dilepas. anuli kapanah.
lalu dipanah. bnange tan sidd kena.
benang itu tidak bisa antuk bhatara matitis.
kena. twi siring kapanah.
oleh beliau membidik. twara obah angan akikit.
berkali-kali dipanah.
tidak goyah sedikit pun.
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tutur kata Bapak sungguh
utama,









muhin Bapa uttama twi.
















bilih i nanak nidhayang,




















i detya ring pungkur
ngiring.
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si raksasa mengikuti dari
belakang,
cepatnya dalam perjalanan,
kini sudah sampai di surga.




















171. Sebagai penerus pemegang
kekuasaan itu agar ada,
kerelaannya sungguh-
sungguh sekarang,





wus rawuh ring swargga
mangkin.
169. Bhatara Tudhuh raris Ida
mangandika,






170. Inggih Hyang Tudhuh ne
mangkin nikain titiang,
kadi karsan bhatara nguni,
Hyang Tudhuh ngandika,
nah Bapa mrMi pisan,
apang nanak sarat jani,
mangde sidha ada,
manusa luh mwani.
171. Makaruntuting tegakan to
pang adha,
pasungkana twi ne mangkin,




/48b/ mapineh ring kayun
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/48b/ kini berpikir di dalam mangkin.
hati.
PUHTRUNI





kini memandang ke bawah,
langsung menuju ke bumi,
dilihat manusia kesengsaraan,
menuntun seekor sapi,
sapi itu sedang hamil,
sudah tidak kuat lagi.





"Aduh, kapankah Tuhan itu
belas kasihan,







siang dan malam kesedihan.
1. Kenken baan ngiringang,
kahym Hyang Tudhuh ne
mangkin,
Bhatara Guru twi di ambarane
malinggih,
maaksyan tedhun mangkin,









dhuh di ngken Widhi ne asih,
nampolih i lacur mangkin,
ngicen tapa lewih ratu,
bas kakene son titiang,
naraka satunggun urip,
twara putus,
sedih wengi mwang rahina.
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3. Merasa kasihan Hyang Guru
mendengar,






menyatu dengan kuda merah,
dipakai tunggangan utama,
/49a/sudah selesai,
sapaan betara kepada kami.
4. Diceritakan sapi yang ditimpa,
kutukan Hyang Guru sekarang,
tak bisa dihalangi lalu saat itu,
lahir kandungan si sapi,
lahir dua bayi,
konon benar laki-laki (dan)
perempuan,
bersamaan dengan kuda merah,
sang bayi yang menunggangi,
sungguh sangat senang,
Betara Guru melihat.
5. Lalu dipanggil dengan
lambaian tangan,
oleh karena bayi memang
sudah pandai,
dan kuda itu mengerti,
kemudian seketika terbang,
segera menuju ke angkasa,
mengahadap kepada Betara
Guru, setelah tiba di situ,
sang bayi segera berkata.
Kapiwlas Hyang Guru nyarsa,








dapan bhatara ring sampyan.
Ucapang sampine knd,
sapan Hyang Guru ne
mangkin,
tan dumade rarts ikd,
l&cad belingan i sampi,
metu rare kakalih,
lanang wadon reko sampun,
masarengan kudhd bang,
sang rare ne manegakin,
ledang langkung,
Bhatara Guru mahingakin.
Raris kulapin ring tangan,
dening rare sdmpun ririh,
miwah kuda ika wruha,
tumuli mampeh pramangkin,
mangungsi ambara ngraris,
pidMk ring Bhatara Guru,
wus rawuh irika,





berkata, "Diamlah di sini
dulu!"



























menahan sedih tak henti-
hentinya.
Hyang Guru raris mretistha,
mangde ical talutuhnya,
twi sampun kalukat mangkin,
wus puput mretista raris,
twi i calu Iwiring letuh,
Bhatdra Guru ngandika,
ring rarene keto cai,
/49b/I Bhutd tuhu,
nene ngangon to adanna.





sambil nelsel awak lacur,
ndulame Hyang Widhi Wasa,
nunas karahayon glis,
swe sampun,
naming sungsut tan pegat.
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8. Lagi pula sapi saya mati,
begitulah tutur katanya saat itu,
Sanghyang Tuduh yang
diharap-harap,
Hyang Guru lalu mendengar,




ke Sana kembaii ke bumi,
utamakan mengobati sekarang,
supaya selamat,
dia bisa sehat walafiat.
8. Kalih banteng titiang pjah,
keto ujar ipun mangkin,
Sanghyang Tudhuh ne kahajap,
Hyang Guru mirengang raris,
kapiwlas hyune mangkin,
rarene kesengin tuhu,
kema tulak ka mrecapada,
saratang ubadin jani,
pang rahayu,
iya sidha sger waras.
9. Sang bayi menuruti perintah,
dan segera berjalan turun,
tidak lama di dalam perjalanan
itu,
kudanya berjalan sangat cepat,
kini sudah tiba di bumi,
sang bayi menyapa halus,
im yang menderita sakit,
"Aduh bagaimana ini,
silakan jawab,"






dengan air kehidupan utama,
pembersihan sakit parah,
seketika seperti sehat,
dia tidak kelihatan sakit.
9. Sang rare ngiring pakayunan,
tur mamarggi tidhun glis,
tan swe ring marggi punika,
gangsar kudane mamarggi,
wus rawuh ring pada mangkin,
sang rare rmkonin alus,
into nene nandang lara,
aduh sapunapi niki,
lawutang sawur,




sang rare raris nambanin,
antuk tirtha mreta liwih,
pangruwatan lara agung,
pramangkin waluya waras,





11. Sang bayi segera
meninggalkan,
sekarang dari bumi,
lain naik menuju ke angkasa,
sungguh-sungguh
menunggangi kudanya,
setelah sampai di tempat
sebenaraya di sana,
di hadapan Betara Guru,





12. Kemudian Betara Guru
berkata,





supaya kamu mengetahui di
situ,
keindahannya di surga,
sang bayi berkata sopan,
"Ya paduka,"
kemudian segera berangkat.









wus rawuh irika wyakti,
ring ajeng Bhatara Guru,




12. Raris Hyang Guru ngandika,
lamun keto buka cai,
ne jani jalan ke budal,
masusupan nglanglang twi,
ka Swarggaloka malali,
apang cai nawang ditu,
kalwihane di swarggan,
sang rare matur wotsari
ngiring ratu,
tumuli raris mamargga.










kini tidak diceritakan itu,
si raksasa sakti diceritakan,
selalu bingung memikirkan,
(karena) sudah besar,
Betara Yoni di dalam perut.
14. Sebabnya sang raksasa
kebingungan,
oleh karena perutnya sakit,
panas bara di Surgaloka,
aku ke barat, aku menuju ke
timur,
menuju arah selatan menjerit
kembali,




oleh karena terlalu sakit,
merasa di situ,
merasa hancur dia si raksasa.
sang rare manunggang
kudha,
abang rupan ipun twi,
gageson ring pamarggi,
tan kocap mangkin puniku,





14. Kranna manglimuh sang
detya,
dening basangnane sakit,
kbus baang di Swarggaloka,
ngulun kawuh ngulun kangin,
manglodang nrit mawali,
ngajanang lyu muni pesu,
paling ya pati sambat,
dening kalintang sakit,
ngirasa ditu,
rasa rusakya i detya.
15. Sanghyang Tuduh diceritakan, 15. Bhatara Tudhuh kawamna
pada saat beliau sedang
berjalan,




ri sMhik ida mamarggi,




antuk suka mating kayun.
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memberikan restu,
karena merasa senang dalam
hati,






Hyang Tudhuh glis maningak.












akan tetapi masih bayi.
17. Belum tahu dengan benar
salah,
tidak diceritakan Betara Yoni,
Betara Guru yang hendak
diceritakan,
kini beliau sudah tiba,
tepatnya di Wisnuloka,
bersama-sama dengan dua












rawuh ring puri alungguh,
mangraris ida irikd,
sareng putun ida wyakti,
Bhatara Yonniku,
nanghing kanmn alit pisan.
17. Durung wikan ring patut
iwang,
tan kocap Bhatara Yoni,
Bhatara Guru kawarnnaha,
sampun ida rawuh mangkin,
ring Wisnuloka pitwi,
rare roro sareng sampun,
ngraris par&c Hyang gurwa,




18. Betara Guru segera berkata,
"Tuan hamba paduka raja,
kiranya say a sudah berhasil,
menjunjung kehormatan
paduka,





mohon maaf sejak sekarang
saya,
supaya (di) turun (kan),
putra paduka yang naik
(tahta)."
18. Hyang Gurwa raris mdtura,
pukulan paduka aji,
sdmpun sidhd manah titiang,
manungsung palungguh aji,




titiang naweg pisan ne
mangkin,
mangda tedun,
putun aji sane munggah
19. /51b/ Sanghyang Tuduh
berkata,















antOS nanak aji dini,
sukat sida Sanghyang
Brahma,
tedhun ka swargga mangkin,
Bhatdra Tudhuh pramangkin,
mengambil Kundala sdmpun,










Bhatdra Brahma ne mangkin.
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hati beliau seperti mendadak,
turan sungguh seperti ditarik,
keinginan beliau tiba-tiba,





tidak lama kemudian sampai.
21. Sudah di Surgaloka,
kini Hyang Gana yang
diceritakan,
bersama beliau di sana,
Hyang Sunya pulang ke
istana,
setelah tiba di Saptaloka,
konon kini Sanghyang Tuduh,
berbincang-bincang di
Wisnuloka,




buka nadak kayun ida,
tedhun kadi arad twi,
kayun idane pramangkin,
nuuulak ka swargga agung,
tumuli sampun mamargga,
wyakti ida sareng kalih,
bhatdra susunyeku,
nora swe nulya prapta.
21. Sampun ring swargaloka,
kocap Hyang Gonna ne
mangkin,
saringan ida irikd,
Hyang Sunya mantuk ka puri,












dengan tulus kedua bayi itu,




22. /52a/ Punika sdmpun
katurang,
sdmpun katarima mangkin,
antuk Hyang Tudhuh narima,
rarene twi makakalih,
sdmpun sang rare ngiring,
Hyang Tudhuh lyang ring
kayun,
Bhatdra Guru kocapan,
mapamit mantuk ne mangkin.
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mohQn diri kemudian pulang,
sangat terburu-buru,
tidak diceritakan di dalam
perjalanan.
23. Setelah sampai di Surgaloka,
tidak diceritakan Hyang
Tuduh lagi,






sebab dia tidak boleh,





tan kawanjna ring marggd.
23. Wus rawuh ring Swargga
loka tan kocap Hyang Tudhuh
mangkin,
Hyang Guru malih kocapan,
hemeng pisan maminehin,
antuk rarene wyakti,
bane mawak jadma tuhu,
apan tuwara ya wenang,




24. Pada saat Sanghyang Indra,










perilaku sang raksasa jahat,
akan menyerang,
mengobrak-abrik ke surga.
24. Ri sedhek ida Hyang Indra,
di Wisnuloka rawuh mangkin,
kayun pacang manawegang,
pisering pisan nunas kanti,
ring ida Hyang Tudhuh
mangkin,
tumuli mahatur sampun sami
wus kapidharttha,




25. Kini Sanghyang Tuduh
berkata,
"Hanya hal itu yang dicari,
terpenuhi seperti keinginan
paduka,




/52b/ langsung kedua bayi
itu,







25. Hyang Tudhuh mangkin
ngaruUka,
twi anibulto pacang alih,
sida kadi IdMp Ida,
nah antyang malu dim,
Hyang Tudhuhraris
ngisingin,
/52b/ rarene kakalih sampun,
sang rare mahaturnurnbah
Hyang Tudhuh ngandika aris,
kema lawut,
cai ngiring Sanghyang Indra.








Hyang Sakra sah menerima,
kemudian mohon diri pulang,
kedua bayi itu mengikuti,
tidak menjauh,
Hyang sakra sebenamya di
dalam perjalanan.






Hyang Sakra narima tuhu,
tumuli mapamit budal,
sang rare roro mangiring,
tan adangu,
Hyang Sakra wyakti ring
margga.
27. Setelah tiba di Indrabuana, 27. Wus rawuh ring Indra-
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kini bayi itu ditempatkan,
di Bale Manik itu,
slang malam selalu di situ,

























ring Bale Mapnik punika,
liming limah irika wyakti,
tan kocap anake alit,
singkir detyane kautus,




28. /53a/Kenken jani ban
madaya,
dening paicane nu cnik,
akuda jani idhipna,
kaling ya manusa twi,
awake kaburu masih,






29. Sanghyang Indra kemudian 29. Sanghyang Indra raris
memanggil,
"Kamu anak kecil mari ke
sini,"
anak kecil itu berjalan,
keduanya segera mendekat,
Sanghyang Indra berkata lagi.
ngandika,
rare cai mai dini,
anake alit mamargga,
makaroro parik raris,





ke Sana, dikatakan ke gunimg,
di situ di hutan yang angker,
oleh karena mengerti,
bayi itu bersujud (sambil)
berkata,




sudah jauh di dalam
perjalanan,
tiba-tiba kini sampai,
sudah di Gunung Krawarna,
segera sampai di puncak,
di Sana kini beristirahat,
siang malam,
di situ dia bertempat tinggal.
31. Kini setelah lima harinya,














dim ke alase pingit,
apan tau,
rarene fiumbah matura.
30. Inggih titiang mangiringang,
kayun bhatdrane mangkin,
tumuli sampun mamargga,
huwus adoh ing pamarggi,
saget rawuh ne mangkin,
ring Gunung Krawanjna
sampun,








lawut ya majalan mangkin,
gununge mangijir twi,
sang rare nunasang ditu,







gunung itu saya dengar."





juga mencari bunga (dan)
buah-buahan,
besar kecil juga kemari,
keluar dari gua gunung,
begitulah perihal
sesungguhnya,
menjadi riang gembira anak
kecil itu,
di sini terlebih dahulu,
engkau berdua bersama-sama
tinggal.
33. Aku bersenang-senang di
hutan,
kamu tidak pantas menyertai,
gajah (dan) badak sangat
banyak,
raksasa (dan) harimau tak
terhitung (banyaknya),"









mula tunggal masaning sari,
sang paksi ne lyu tka,
masih ngalih sang wwah sari,
gdhe cnik masih mai,
pesu uling gook gunung,
twi ambulto karidanna,
dadi girang anake crik,
dini malu,
cning sareng karo magnah.
33. Nira maklangwan di alas,
cai tan nandang marengin,
gajah warak lyu pesan,
raksasa macan tan koti,
sang rare mahatur raris,
titiang nawSg mangkin ratu,
sampunang swe ninggal
titiang,
dening titiang durung uning,
inggih ratu,
dwaning titiang tambet pisan.
ya, paduka,
oleh karena saya sangat
bodoh.
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34. Perkataan Sanghyang Indra, 34.





tak diduga sudah tiba,
/54a/sudah di Indrabuana,
kemudian beliau duduk,
kini anak kecil idi diceritakan,
yaitu masih, di puncak
gunung tinggal.
35. Sang bayi laki perempuan itu, 35.
kini mengharap-harap
Sanghyang Indra,
oieh karena lama tidak
datang,









hnah nira enggal mai,
nora swe raris mamargga,
ka Indrabhwa^ raris,






ring puncak gunung magnah.
Sang rare luh mwani ika,
ngajap Hyang Indra mangkin,
santukan suwe tan prapta,










yang lebih tua berkata,
"Wahai, adikku sekarang.
36. Raris ngiling helsel awak,
to rarene makakalih,
ne duuran mawacana,
aduh arin ingsun mangkin,





duduk di atas punggung
kuda,"
kini diceritakan si raksasa,
setelah mendengar,
tutur kata si bayi itu.
37. Oleh karena jelas demikian,
lalu bersuara menjerit,
"Ah, itu apa, kita datang,











adan saring munggah tuhu,
magnah ring luhuring kuda,
kocap sang detya ne
mangkin,
wus angrmgu,
ujar kang rare punika.
37. Dening janten sapunika,
mangkin maswara manrit,
ah to paran kita prapta,
di puncak gununge mangkin,
lega idhep ingong jani,
/54b/mamaksa manusa ditu,
apang ada lakar anggon,
bkel mag^bug ne jani,
kendrabhwaneku,
keto pamuhin sang detya.
PUH KULANGAN
1. Kemudian anak kecil itu
mempercepat,
menaikkan adiknya,
di situ di atas punggung
kudanya,
keduanya sudah naik,
yang perempuan di belakang,
yang laki duduk di depan.
1. Rarene nglisang mangkin,
ngamunggahang arin ida,
drika ring luhur kudhane,
sareng kaluh sampun
munggah,
ne istri ring pungkuran,
ne lanang mlinggih ring ayun,
ne istri jejih kalintang.
yang perempuan merasa sangat
takut.
143
2. Adiknya lalu bertanya,
"Mengapa Kakak berbicara,








3. Entah apa yang bersuara,
oleh karena tidak tampak
rupanya,
tetapi suaranya banyak,





walaupun apa nanti datang.
4. Lama saya mengajak adik,
mengabdi kepada (paduka)
betara,
/55a/ tinggal di Wisnubuana,
belum pernah mendengarkan,
suara besar lagi aneh,
oleh karena memumskan,
suara tidak jelas.
Sang ari atana aris,
punapi bli maswara,
jij&t ko manah titiange,
wyakti rasa tan pajiwa,
bli ningeh wuwus ne lanang,
alon adi amuwus,
adi titiang tan uninga.
3. Yan punapi maswara,
dening twara kantin rupa,
kewala kebek munine,
sane gde ngrisang manah,
wyakti tandruh ko titiang,
mlah anti dim malu,
yadin apa-apa tika.









5. Tak bedanya dengan kuda (dan)
sapi,
kalau diandaikan suaranya,





6. "Kakak, tolong tinggalkan lari,
saya sungguh sangat bingung,
kalau tetap menunggu di sini,
sudah tentu akan hancur,"
yang laki segera menjawab,
"Adik, diamlah dulu!
hanya titahnya dituruti.
7. Kalau sudah saatnya mati,
tidak akan bisa dihindari,
sekalipun tinggal di angkasa,




akan tertimpa pohon kayu
besar,
walaupun pergi ke samudra.
8. Adik akan dimakan oleh si
ikan,
oleh karena itu janganlah
terlalu bingung,
mencari tempat persembunyian,
/55b/hidup itu juga diserahkan,
kalau pendek akan jadi hancur,
5. Bhina tken jaran sampi,
yen inabang pamuninna,





6. Eli nunas ke plaibin.
kalintang ibuk ko titiang,
yan dini kari mangantos,
tan pariwangde pacang rusak,
ne lanang raris manimbal,
mning adi mangkin dumun,
wantah titahe iringang.
7. Lamm suba ganti mati,
tong dadi pacang klidang,
yadin di ambarane nongos,
sarwwa sarppane manadah,
yadin mangengsub di alas,
kaempakan taru agung,
yadin Imga ka sagara.
8. Sang mim manadhah adi,
sangkan heda pati eweh,
ngalih tangos paklidan,
/55b/masih tuwuhe sarana,
yening bawak payu rusak,
yen boya masih tudhuh,
amonto adi ingetang.
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jika bukan juga takdir,
demikian Adik ingatlah!"




lalu diceritakan sang raksasa,
berjalan menuju ke atas,
hendak ke puncak gunung,
anak kecil itu terkejut melihat.
10. Kakaknya segera berkata,
"Adik ini sudah datang,
tampaknya sangat murka,






9. Raine kari mamngis,
twara ngitmg tutur kata,
kalintang jejeh idhipe,
sang detya mangkin kocapan,
mamarggi ngamunggahang,
pacang ka pucaking gunung,
rarene kagyat tuminghal.
10. Rakane mangucap aris,
adi puniki wus prapta,
kalintang krura rupane,
kalih talingnane panjang,
ne Jani kenken baan,
baya ganti twah lacur,
tilarin Bhatara Indra.
11. Ketika itu sudah tentu, 11.
adiknya diam tanpa kata-kata,
terburu datang raksasanya,
sudah muncul di puncak
gunung,
si raksasa segera memburu,
bemiaksud untuk
menangkap,
anak kecil itu sudah waspada.
12. Kemudian mengunus 12.
kerisnya,
adiknya sudah diikat dengan
Jani tan pariwangde twi,
raine mning tan ngucap,
glisan rawuh detyane,
ring pucak gunung wus
napak,
i detya raris manjagjag,
ngayatang pacang manawup,
rarene sdmpun prayatna.









supaya tidak bisa terpisah,
setelah kehabisan tindakan,
yang laki kemudian berdaya
upaya,
13. Seperti perilaku orang
berperang,
tiba-tiba mencabuki kuda,
raksasa itu sangat senang
menonton,
kemudian segera berkata,
"Anak kecil apa kamu,
berlagak kesatria melawan,
apalagi anak kecil angkuh.
14. Sangat aku sayangkan
sekarang,
membunuh diri kamu,
akan dikunyah terlebih dahulu
kepalanya,
apalagi kamu sedang lezatnya,
tentu aku akan kekurangan,
akan dipakai bekal
berperang,"
lalu anak kecil im berkata.




ne lanang ngolahang raras.




rare paran ki kita,
maambek dira amagut,
kalingane rare pangkah.
14. Heman baan ingong jani,
mamatenin awak iba,
bakal pakpak malu ulune,
tur iba sedheng jaene,
bilih ira nu kuwangan,
bakal sangwang mangegebuk,
sang rare raris angucap.
15. "Nah, silahkan makan
sekarang,
supaya Aku lebih cepat mati,
menunggu kedatanganmu di
15. Nah lawutang tadhah jani,
apang kai enggalan pejah,






anak kecil itu mempercepat,
sudah menusuk si raksasa,
dengan keris utama.
16. Yang ditusuk sudah tewas,










17. Diceritakan sisa yang tewas,
raksasa itu segera berlari,
menuju tempat (si) Krewana,
memberitahukan kepada
gustinya,






18. Abdinya segera berkata,
"Ya ada dua anak masih
kecil,
tinggal di puncak gunung itu.
rarene mmglisang,
manuduk i detya sdmpm,
anttik kiris maiutama.
16. Ne kasuduk sdmpm mati,
sang rare ngamuk ngelisang,
was akeh pejah detyane,
/56b/ agong alit pajulimpang,
sawatara limang yuta,
wangke upami Iwir gunmg,
rahnane upami sgara.




dening panjake kweh pjah,
sang Detya Krewafui muwus,
Snto enene ngalahmg.
18. Kaulane mdtur aris,
inggih wenten rare karwa,
nongos di muncuk gununge,
luh muwani masaringan,






sang Raksasa Krawana naik
darah,
marahnya tidak tertahan.










20. Tidak lama diatur,
barisan s^g Raksasa
Krawana,
konon setelah habis diamuk,
besar kecil sudah mati,
kini sang Raksasa Krawana,
/57a/ kemarahan hatinya tak
tertahankan,
kemudian segera berperang.
















20. Nora swe kaMmbarin,
iringan sang Detya Watfa,
wus tilas kaamuk reko,
cnik gde sdmpun pejah,
mangkin sang Detya Warn,
/57a/ erang kayune mandulu,
tumuli raris mayudha.
21. Rarene tan sah nimpalin,
kaswen mapatra yudha,
glisan sump suryyane,




salah satunya tidak ada kalah,




22. Sang raksasa segera pulang, 22.
setelah tiba di tempatnya,








23. Kalau Kakak masih di sini, 23.
nanti sudah pasti datang,
si raksasa memangsa diri
kita,"
kakaknya segera menjawab,
"Begitu benar sekali Adik,
lagi pula saya sangat lesu,
sekarang mari segera pergi.
24. Kini mengungsi ke tepi 24.
pantai,
kemudian segera berangkat,
konon sudah sampai di tepi
pantai,
turun dari punggung kuda,
kemudian melubangi pasir,
/57b/tidak lama sudah selesai,
pasirnya dalam dilubangi.
enjingne malih mayudha.
Sang detya umantuk raris,




bli mangki dija maturu,
lintang keweh kapo titiang.
Yen b^li kari iriki,
ne nanan tan wangde prapta,
i detya ngrisja ragane,
rakane raris manimbal,
keto adi bneh saja,





rawuh ring pasisi mangko,





25. Yang laki segera berkata,
"Adik tolong tidurlah!"
lain yang perempuan tidur,
yang laki ikut di sana,
oleh karena sangat sayang,
lain adiknya dipeluk,
sambil berbincang-bincang.




membuang kakaJc dan Saya,"
yang laki menjawab dengan
haius,
"Wahai adik biarkan sudah!
25. Ne lanang mangucap aris,
adi nunas ke aturwa,
ne istri raris asare,








ngutang beli mwang titiang,
ne lanang masawur alus,
dhuh adi endepang suba.





tnengasihani Adik dan Saya,"
yang perempuan sudah
tertidur,
yang laki belum bisa tidur,
ingat dengan adiknya.
28. Takutnya tidak tertahan,
waspada dengan sang raksasa
datang,
adiknya dielus-elus,
konon sudah tengah malam,
ada lagi yang diceritakan,
pada saat Betara Baruna,
akan membersihkan jagat.
27. Astawayang raga dint,
krahayone jani tunas,
dumadak ica Widhine,
madalem adi mwang titiang,
ne istri wus aturwa,
ne lanang durung aturu,
eling tiken arinya.
28. Jijehe tan sipisipi,
tangar ring sang detya
prapta,
ingusap-usap raine,









keluar dari Sapta Patala,
anak kecil itu sudah tertidur,
oleh karena sangat payahnya,
lalu diterbangkan oleh angin
ribut itu.
30. Dan ikut juga satnpai
kudanya,
ikut mengikuti gustinya,




yang perempuan jatuh di air,
yang laki (jatuh) di Gilitaba.
31. Konon yang perempuan,
dijemput oleh para bidadari,
ada yang mengangkat anak
kecil itu,
kemudian diajak ke istana,
setelah sampai di sana,
lalu (diajak) ke Bale Danta,
dan diberikan tempat di sim.
32. Banyak segala yang bagus-
bagus,
intan manikam yang bersinar,
seperti dihibur anak kecil itu,
juga tidak dihiraukan,
oleh anak kecil itu.
29. Raris ida pramangkin,
ngawetwang Unas pmika,
tan sapasira tarike,
mijil saking Sapta Patala,
sang rare sdmpun aturwa,
baan lisune kalangkung,
linuse raris ngampehang.






ne istri tiba ring bam,
ne lamng ring Gilitaba.
31. Kocap rarene istri,
watik dhadhari mamamindak,
len ada nawup rarene,
mangraris kdjak ka pura,
sdmpun rawuh irika,
ka Bale Dantane lawut,
raris kalinggihang irika.









33. Terus ingin menggantung diri
pada pohon enau,
/58b/ selanjutnya yang laki
diceritakan,




sekarang juga tunggu saya.
34. Kaiau Adik menemukan ajal,
saya akan mengikuti,




seperti saat masih bersama-
sama,
diserang oleh raksasa saat di
gunung,
merasa tak ada harapan
hidup.






sangat belas kasihan beliau
melihat,
keluhan anak kecil itu.
eling tekening rakanna.
33. Tan sah gumantunging
liring,
/58b/ ne lanang mangkin
kocapan,
tan mari kangen idhepe,
wantah raine kasungsutang,
raris kaajap-ajap,
dhuh i dewa arin ingsun,
mangkin antos ugi titiang.
34. Yen adi ngemasin pati,
titiang wantah mangiringang,
da tali steken trsndne,
teherang tuwi kadi kuna,
sadhuke masaringan,
ribut ban detya ring gunung,
mrasa twarada uripa.
35. Keto muhinnane sedhih,
kangen tekening adinha,






36. Kini sudah selesai beryoga,
paduka betara mempercepat,
konon mencari anak kecil itu,
setelah beliau sampai di sana,
lalu segera bersabda,
"Bayi apakah orang itu?
di sini di Gili(taba) tinggal
37. Kemudian anak kecil itu
menoleh,
akan tetapi ia belum berkata,
baru dilihat dewa itu,





saat itu ia membungkukkan
diri.
36. Wus mayoga ne mangkin,
ida bhatdra nglisang,
mangrereh rarene riko,
wus rawuh ida irika,
tur ngraris masabda,
rare patanta wong iku,
dint di Gili magnah.








ditu ya ngelengang rdga.
38. Paduka betari berkata lembut,
"Tidakkah kamu kenal dengan
Aku,
benar, kamu masih kecil,
pantas kamu tidak mengenal,
sekarang Aku mengatakan,
supaya kamu tahu sekarang,
kemudian memperkenalkan
diri.
38. Bhatdri ngandika aris,
tandruh ko cai ken nira,
bneh cai enu rare,
nandang cai twara nawang,
nira jani mangorahang,
apang cai jani tan,
raris ngandikayang raga.
39. Aku (adalah) Betari Pratiwi,"
sang bayi segera bersujud,
"Saya mohon maaf,
oleh karena saya tidak
mengenal.
39. Nira Bhatdri Prathiwi,
sang rare raris mammbah,
titiang mamitang ampura,
antuk titiang tan uninga.
reh titiang tambet pisan.
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karena saya sangat bodoh,
agar reia paduka betari,
sudi memaafkan saya.
40. Paduka betara segera betanya,
"Mengapa kamu datang
kemari? dan lengkap dengan
barang bawaanmu,
anak kecil itu bersujud
(sambil) berkata,
"Wahai paduka junjunganku,
asal mula saya dahulu,
mengiringkan Betara Indra.
41. Saya disuruhnya menyertai,
pergi ke Gunung Krawana,
konon setibanya di sana,





42. Hyang Indra berkata lembut,
begitulah kamu memperoleh
kegembiraan,
pada saat musimnya bunga,
burungnya serempak kemari,
mencari sari-sari bunga,
kamu di sini menunggu
terlebih dahulu,
Aku mengembara ke dalam
hutan.
ica palungguh i ratu,
asung ngampurayang titiang.
40. Bhatdra atana glis,




kawit titiang sane dumun,
mangiring Bhatdra Indra.
41. Nikayanga titiang ngiring,







42. Hyang Indra ngandika aris,
keto cai ulih ligga,
di mason sarwwa santune,
kedise mai srantaban,
mangalih sarin bunga,
cai dini nganti malu,
nira manglanglang ka alas.
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43. Kemudian saya berkata,
"Ya, memberi tahu supaya
cepat-cepat,"




Hyang Indra sudah pergi,
saya menunggu di sana.







kemudian datang si raksasa,
galaknya bukan main,
berkata ingin memangsa.





di pinggang saya paduka,
supaya tidak ada yang
terpisah.
46. Setelah kuat terikat kuat
dengan tali,
/60a/ saat itu saya berupaya,
akan menyiasati perang,
melawan dia si raksasa,
kemudian saya mengamuk.
43. Raris titiang mdtur singgih,
ngaturin mangda ngilisang,











raris rawuh i detya,
tan sipi twi galak ipun,
mamuhi nagih nadhah.





ring bahcang titiange ratu,
mangdene tan wenten betas.
46. Ring sdmpun tekek matali,
/60a/ irika titiang matingkah,
pacang mapatra yudhane,
manglawan ipun i detya,
raris titiang manrumpak.
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banyak mati raksasa itu,
masih satu seiiq)at berlari.
47. Saya menunggu di sana,




dan banyak lagi yang mati,
kemudian datang lagi satu,
badannya sangat besar.
48. Dan dia sangat sakti,
sudah lama saya berlaga,





lagi pula saya sudah payah,
kemudian sama-sama
beristirahat.
akM/eh padhem detya iku,
kari asiki malaywa.
47. Titiang irika manganti,
tan dumade malih prapta,
tan prah akweh detyane,
malih titiang angamuka,
tur malih akweh pijah,
malih asiki ne rawuh,
kalintang agong dewekna.
48. Kalih ipm lintang sakti,
wus swe titiang mayudha,
maudiran ring gununge,
titiang matempnh ring detya,
glisan surup Hyang Suryya,
kalih titiang sdmpun lesu,
tumuli sami mararyan.
49. Keesokannya akan dilanjutkan
lagi ,
demikianlah segala janjinya,
kemudian dia segera pulang,
saya juga mencari tempat,
mengungsi ke pinggir laut,
di sana saya tidur,
bersama-sama dengan adik
saya.
50. Kira-kira sudah tengah
malam.
49. Ne behjang malih ngwawanin,
sapunika sobhayanna,
ngraris ipun budal age,




50. Nawi sdmpun tingah wingi,





bersamaan dengan adik saya,
dan kuda itu,
saya san:q)ai di sini paduka,
tetapi adik saya sekarang
terpisah,
51. Entah di mana dia sekarang,
itulah yang saya pikirkan,






tadi, oleh karena daya upaya
Sanghyang Indra.
52. Nah kini adikmu,
dia berada di dasar,
dijaga oleh para bidadari,
tinggal di Bale Danta,
janganlah itu menjoisahkan,
saat dia akan ditemukan,
diri kamu yang dipikirkan,
53. Oleh karena sudah pasti
berjanji,
keesokan harinya dengan si
raksasa,







titiang tiba iriki ratu.
Hanging adi mangkin bias.
51. Yen dija ipm ne mangkin,
punika angenang titiang,
antuk tan kantin gnahe,
bhatdra mangkin manimbal,
udhuh gawok saja nira,
ningeh tuturane bawu,
ban upayan Sanhyang Indra.
52. Nah ne jani adin cai,
ya magnah maring dasar,
kempu baan dadarine,
manongos di Bale Danta,
ento eda mangewehang,
sukat ya pacang katepuk,
awak caine kenihang.
53. Dening masubaya pasti,
ne mani t&cen i detya,
rarene maatur alon,
ne mangkin titiang nawegang,
manunas wara-warah,
sane mitu maring kayun,
mangdene kawon i detya.
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yang keluar dari daiam hati,
supaya kalah si raksasa.




anak kecil itu segera
menerima,
setelah selesai segaia hal
ikhwainya,
sang bayi lain berkata,
"Sekarang saya memohon.
54. Hne nira ngwehin cai,
/61a/pamesehane i detya,
hne warah-warah anggon,
sang rare raris narima,
was puput saparikanda,
sang rare raris maatur,
ne mangkin titiang nunasang.
55. Jalan untuk mencari si Adik,"
(paduka) betara lain berkata,
"Ini sebenamya sudah betul,
kalau ada di situ tampak,
pintu manikam bersinar,
si bayi sudah mohon diri,
kemudian inenunggangi kuda.
56. Kudanya segera berangkat,
berjalan berputar-putar ke
bawah,
konon orang kecil itu
mendengar,
sangat jauh sayup orang
menangis,
suaranya metnanggil-manggil,
"Kakak di manakah berada,
apakah tidak melihat saya
sekarang.
55. Marggine ngrereh i adi,
bhatdra raris ngandika,
hne suba bnih rdko,
dim lamun ada ngenah,
kori matfik dumilah,
i rare mapamit sampun,
tumuli manunggang kudha.
56. Kudhane raris mamarggi,
teka ngusir manddhunang,
sang cnik miringang reko,
anak nangis sawat ngawang,
muninnane patisambat,
beli dija ke malungguh,
boya cingak mangkin titiang.
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57. Benar-benar lupa hati Kakak,
saya berada di sini,






sekalipun lagi seribu kali,
menjelma supaya bersama-
sama.
57. Lali pisan kaym bili,
titiang iriki magnah,
tong bisa engsap ajebos,
tan sah gumantunging tingal,
makelap-kilap ring manah,
yadyapin malih ping syu,
manadman mangdene saving.




setelah tiba di depan pintu,




konon setelah sampai di
istana,
banyak bidadari menjemput.




adik Kamu tinggal di sini?"





masuk ke dalam istana."
58. Ambul to ujar ne istri,
/61b/rakane tampik
mirengang,
wus rawuh ring jaban dwara,
tedhun saking luhur kudhd,
ngraris ngrincing ka puryan,
wus rawuh ring puri sampun,
dadari akek mahjagjag.
59. Dadari atana raris,
cai ihen matujuwang,




mangranjing ka jro pura.
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60. Lalu adiknya mendengar,
pembicaraan kakaknya,
konon cepat-cepat ke iuar,






















kedua anak kecil itu
bersujud (sambil) berkata,
mohon maaf akan pulang.
bidadarinya berkata.
63. "Yang sekarang kamu
sama-sama,
akan berperang dengan
60. Raine raris miragi,
pangandikan sang raka,
manglisang ka jaba reko,
kesah saking Bale Danta,
raris mangojog rakanna,
madyan rakane kaglut,
dhuh beli kalintang trgna.
61. Mangrerih rawuh mariki,
rakane raris manimbal,




mangde sarong ala ayu,










63. Nene jani padha cai,







baju sutera kuning dan
hijau,







hne gadang cat naluk,
nene kuning hyadi baang.






nanti kalau kamu berhasil,
kembali lagi kemari,
anak kecil itu lalu berkata,
"Ya, saya akan menuruti."
65. Kini sudah selesai perbin-
cangannya,




kemudian segera sampai di
luar,
kedua anak kecil im sudah
naik,




64. Nah majalan suba cai,
dumadak galang apadang,
manggih sadhya rahayune,







mijil sang rarene karwa,
wisyadari ngateh reko,








66. Bidadarinya sedih di situ,
/62b/sedih dengan yang
sedang pergi,
setelah jauh anak kecii itu,
sampai di pinggir laut,
kini hari sudah siang,
kemudian segera ke puncak
gunung,
setelah saiiq)ai di sana.




mau memangsa anak kecii
itu,







68. Ya sudah menjadi satu,






Aku sudah siap sedia,
supaya Kamu jadi hidup,
oieh karena perutmu sangat
iapar.
66. Dadarine ditru sidih,
/62b/kangen t&cen sang
niatinggal,
wus sdmpun adoh rarene,
rawuh ring pinggir sagara,
ne niangkin tatas rahina,
ngraris ka pucaking
gunung,
wus sdmpun rawuh irika,









negul raine ring bancang.
68. Sdmpun ya dados asiki,
tkike ingan tang bias,
ne alit raris ujare,
Detya Watjna nah la-
wutang,
kai tuwah misadya,
apang iba payu idhup,
dening basang iba layah.
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Aku tidak akan kewalahan.
69. Kai ngantyang iba dini,
mai kudha enggal-enggal,
raris masaur i detya,
aywa kita akweh ujar,
inganan iba brdsta,
saksat iba buron nguyuk,
nora ingong mange-
wehang.












71. Raksasanya sangat marah,
kemudian mengeluarkan
naga,




anak kecil itu sudah
memusnahkan,
panah itu supaya menjadi
air.










71. Detane herang tan sipi,
raris ngawetuwang naga,





kang hru mangda dados
toya.
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72. Naganya supaya seketika
hancur,
tidak terduga sudah ber-
hasil,
sangat manjur kutukannya,





anak kecil itu melihat di
situ.
72. Naga apang nag prajani,
tan dumade sampun sidd,
lintang mandi pastune,





13. Kudanya segera dicambuk,





si raksasa semakin murka,









anak kecil itu segera
mengeluarkan,




73. I kudha kalamb& raris,
mangde mangojog i detya,
dahat gangsar pamar-
ggine,
raris manginjik i detya,
sang detya sayan krodhd,
ngagdngang twarada
mandung,
/63b/masih nu boat i
kudha.





latih baan kawat imas,
tan sipi twi ngalisipun,
raris keni kang titiran.
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75. Burung perkutut itu segera,
meronta-ronta bermaksud
melepaskan,
tali itu dari lehemya,
akan tetapi tidak berhasil,
saat itu berubah lagi
supaya bisa melepas,
tiba-tiba menjadi air.




















76. Rarene mangaji angin,
tarike twara sapira,
ne mawanan asat kang
wwe,
sang detya nuxlih mawesa,
dadi sasapi ptak,
rarene kibirin lawut,
ne istri ibu nginahang.






yang laki lalu berkata,





77. Dening ya mawak cnik,
yen lambet ingan,
tong sidha,
yen tulup tigih tongose,
ne lanang raris angucap,
ditu tdcen adinfia,
mamuni ngorahang ibuk,
jani adi kenken baan.
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yen jani pacang kasoran,
tan pariwangde tadhahna,
arine raris maatur,
beli titiang tan ngibukang.










bukan mustahil ia hidup,
kakaknya teringat di ddam
hati.
79. Menandingi i sesapi,






boya ndugi ipun kantun,
rakane eling ring manah.








80. Tumuli raris pramangkin,
nvawesa manadi gagak,








menuju di atas angkasa.
81. Di situ lalu berlaga,



















83. Si burung layang
menjawab, "Aku belum
merasa kalah,
sekalipun lagi satu juta
kali,
Kamu bisa berubah,
Aku dua juta kali (bisa),"
si burung gagak lalu
menjawab,
"Aku juga bisa begitu."
81. Irika raris ajurit,
saling Sander di ambara,





gagak ptak kenken iba.
82. Hnu ke wani ajurit,
/64b/ tonden ke mrasa
kasoran,
sang gagak masawur alon,
kai masih atatana,
apang kai tatas wiruha,
ken idhip caine tuhu,
hnu ke wani mayudhd.
83. I sisapi manawurin,
kai tonden mrasa kalah,
yadyapin ping yuta reko,
iba dadi mawesa,
kai pang dwang yuta,
i gagak raris masawur,
kai masih keto Jwa.
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supaya jelas di sana,
siapa yang lebih kuat akan
menang di situ, "si gagak
putih menantang.



















sing sitangan minang ditu,
i gagak p&ak manimbal.
85. Yadin keto iba jani,
kai manuwatang pisan
kenken ja idhip Wane,





86. Kemudian segera berubah,
165a/ burung layang sudah
menjadi raksasa,
kini si burung gagak,
sudah seperti manusia,
segera menuju ke adiknya,




86. Tumuli mawesa glis,
/65a/ sasapi wus dadi
detya,










siapa lebih kuat badannya,




oleh karena dia besar
sekali."





sara ke Mil yen purun,
antuk (pun agong pisan.
88. Kemudian kakaknya
menjawab,








di dalam dirinya si permata
bumi.
89. Anak kecil itu berjalan
turun,






dengan anak kecil itu,
merasa senang hatinya
melihat.
88. Rakane raris nawurin,







di ragane i mannik jagat.
89. Rarene tidhm mamarggi,







ban gobane kadi kuna.
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oleh j^ena rupanya sama
seperti semula.
90. Tertawa dan berjingkrak-
jingkrak oleh karena
merasa sangat besar,








"Jika kalah, Aku akan
menjadi abdi.














92. Si raksasa Wana tiba-tiba,
segera membesarkan
tubuh.
90. Kedek tur mapuntagpantig,
ban gedhennane kalintang,




yen kasor kai mamanjak.
91. Kalih nganggon iba gusti,






detya aja kwehan wuwus,
ne jani jalan matimbang.








dari pohon Silagwi itu,
lalu setelah sama-sama
duduk,




maring wit Silagwi ika,
tumuli padha alungguh,
rarene sarong i detya.







yang kecil sungguh sangat
berat,
saat itu raksasanya melejit,
naik sampai ke angkasa.










95. Kemudian anak kecil itu
menjawab.





ne alit kalintang baat,
detyane ditu masriyut,
mnek nganteg ka ambara.
94. Ne cnik intig gumi,
antuk baate kalintang,
ne mangkin kasor detyane,
ne mangkin detyane
ngucap,
dhuh dewa sang susuunan,
sampura ke titiang ratu,
titiang mangaturang awak.
95, Rarene raris nawurin,













sdmpun kasor ratu titiang,
rarene malih atnuwus,
ingetang muhine suba.

























96. Yen iba ngilongin kai
twara nidunang,
amonto ntuhin rarene,





97. /66b/Inggih yan titiang
mangilongin,





wusan dados detya agung,
mangde dados buron alas.
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98. Nah, kaiau sungguh
begitu,
Aku akan menurunkan,








anak kecil itu lalu
menurunkan(nya).
99. Setelah si raksasa sampai
di tanah,
segera bersujud,















kini si kecil diceritakan,
segera menemui adiknya,







inggih titiang ngiring i
ratu,
rarene raris nedhunang.








mangda ipun mriki rawuh,
mdtur numbah ring i dewa.
100. Sang rare sampun
mangwehin,
sang detya raris majalan,
pacang ngojog nagarane,











oleh karena sudah kalah
raksasanya,"
adiknya berkata lembut,















balk sekali si raksasa itu,
Kakak yang sudah
memiliki,



















sedheng bicik to sang
detya,
sdmpun beli nruwenang,
tur ipun mula masatru,
ring ida Bhatdra Indra.
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103. "Ya, adik, kalau
demikian,





si raksasa datang dengan
cepatnya,
serempak dengan prajurit.




di situ menghadap kepada
anak kecil itu,
si raksasa Wana berkata,
"Wahai, junjunganku
maafkanlah,
motion saat ini paduka
yang mulia,
pulang ke Negeri Wana.
105. /67b/ Paduka yang
memegang pemerintahan,
bertahta di daerah Wana,
memerintah diri saya,
dan rakyat seluruhnya,"
kemudian anak kecil itu
berkata,
"Nah, kalau sudah semua
benar,
marilah Aku menuruti.
103. Nggih yan sdpunika adi,
titiang wantah mangi-
ringang,
kaym i adine mangke,
yadin ngebug Sang hyang
Indra,
mangrawos padadwanan,
sddng glis i detya rawuh,
sagrehan miwah i bala.
104. Wus napak i detya sami,
tumuli padha manumbah,















hnah lamun padha pdtut,
janan nira manuutang.
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106. Rarene raris mamarggi,
detyane kabeh
ngiringang,





ka jron detyane sampun,
tumuli raris araryyan.









binatang yang saya makan
paduka,
segala jenis isi hutan.
108. Berapa binatang setiap
hari,
banyaknya Bapak makan,





107. Ne alit atana glis,
nakenin ipun i detya,







108. Akudang buron awai,
lyunnane daar Bapa,
i detya umatur alon,


























saya oleh paduka yang
mulia,










109. Rarene angoba miragi,
bas gemis detyane nadah,




no. Detyane maatur raris,
inggih sayuwakti dewa,
awanan kapanggih riko,















tepat pada bulan Kasa di
Indrabuana kosong,
sangat tepat saat ini juga
hancurkan.
112. Raksasa itu senang
mendengar,











tuwi ne jani Ian rista.
112. Detyane enak miragi,
pangandikan rare ika,
tur mula mamusuh reico,
likening Bhatdra Indra,










sebaiknya di sana tinggal,
bersama-sama dengan
Bapak paduka."












i dewa apang mlah,
bicik irikd malungguh,
saring ring ajin i dewa.
114. Sang rare raris nawurin,
nguda keto baan Bapa,
jalan lunga barig riko,
tumuli raris mamargga,
wus adoh desa Wanna,
sang detya anuli rawuh.
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berangkat,
setelah jauh dari daerah
Wana,
ialu sang raksasa sampai,
di perbatasan Indrabuana.









anak kecil itu sudah masuk,
di Istana Indrabuana.
ring tipin Indrabhuwanna.
115. Detya ne masuryyak gelis,











diiringkan oleh para resi,
Hyang Indra berkata,
"Jelas anak kecil yang
dahulu,
yang tertinggal di puncak.
116. Ditu masingidan mangkin,





sane makutang di pucak.
117. /69a/Barangkali ia sudah 117. /69a/Jning ya suba mati.
tewas,
sebabnya dititah kemari,










1. Anak kecilitu membungkam 1.
mulut si ular,
supaya dia tidak mematuk,




(lalu) menciptakan hujan batu.
2. Disertai angin (dan) pasir tak 2.
henti-hentinya,
tetapi anak kecil im, tidak
kesulitan menghadapi,
kemudian anak kecil itu,
membuat payung besi,
supaya tidak diterpa,
hujan batunya di sana.





kekuatan batinnya yang utama,
supaya dapat,
menggetarkan seluruh bumi.
4. Tiba-tiba buminya bergetar tak 4.
henti-hentinya,
/69b/ketika itu anak kecil,
segera memastu,
supaya bisa hilang.
Rare ika mamungkem cangkem
i sarppa,
apang twara ya mangutil,
tan dumade sidha,





























5. Betara Indra menjadi heran
melihat,
oleh kesaktiannya luar biasa,
merasa dikalahkan,










kemudian anak kecil itu
membidik,
ten:q)at tiduraya,
Balai Manik itu kena.
7. Tak terhelakkan balai itu
hangus menjadi abu,
dan segala yang indah-indah,





























raris ida Sanhyang Sakra,
erang kayune mangaksj,
antuke tlas,
bale ne mannike sami.
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9. Ketika itu beiiau segera pergi
menuju angkasa,





supaya lebih jelas meiihat.
10. Ketika itu para resinya di
Indraloka,












konon anak kecil itu,
mengeluarkan kesaktian lagi.
















10. Dim watik f^ine di Indraloka,















12. Keduanya turun dari atas
punggung kuda,
kemudian semua berjalan,
yang perempuan ke utara,
yang laki ke barat,
/70b/Betara Indra melihat,
disangka beliau,
anak kecil itu kalah.































Indra, Sanghyang Tuduh yang








14. Ditu watek bhaldrane
karagayang,
dadyanha to ne jam,
ring Indrabhawa^pia,
gumine matriyugan,
ngoseng kaja kawuh raris,
Bhajdra Indra,
ewih malih maminihin.






















diiringkan oleh Betara Yoni.









karena la datang kemari.





oleh karena ia sangat sakti,
hentikan membalas ia,
kalau ia ini dilawan,
tentu akan hancur sekarang,"









17. Ditu raris Hyang Indra mdtur
manapa,




Hyang Tudhuh ngandika raris,
to kenken baan,
apa iya tSca mai.
18. Kapiwnang satrune twah
handang lawan,
hning dana anggen nimpalin,
heda kene ban ngalawan,
apan iya sakti dahat,
rerenang ya manimpalin,
yen ya ne lawan,
tan wurung rusak jani.
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akhimya sampai ke angkasa,
Hyang Indra sangat marah
melihat,
sudah slap melepaskan panah,
tetapi diambil oleh Sanghyang
Tuduh.




tur &itig ka ambara,
Hyang Indra erang mangaksi,
ngagon mamanah,
Hyang Tudhuh mangambilin,
20. Panah itu, kemudian beliau
berkata,
"Wahai Hyang Indra yang
mulia,
janganlah melepaskan panah,
tidak mungkin beliau merusak,
/71b/anak yang kecil itu,
jangan-jangan lebih dahulu,
Indrabuananya hangus.






ini ada kendi manik,
dipakai memastikan,
bersama-sama anak kecil itu.
20. Panah ika mangraris Ida
ngandika,
dhuh Hyang Indra lewih,
sdmpuTumg mamanah,
ingan twara ida rusak,
/71b/6nto anake ne cnik,
bilih enggalan,
Indrabhawa^nane bresih.




yen cai mabudhi karwwan,
ne ada caratan mannik,
anggon nantinang,
ajak anake crik.
22. Dan lubangnya sungguh-
sungguh kecil.





ketika itu segera diselidiki,
setiap yang dapat memasuki,
ituiah yang berbadan tenang,
Sanghyang Indra berkata,
"Setuju."






supaya kamu kembali kecil,
seperti yang sudah-sudah,
menuju kepada Aku sekarang.
24. Kemudian saat itu yang
berubah wujud mendengar,





kini sedang menghadap Hyang
Tuduh ne mangkin.
25. Setibanya anak kecil itu lalu
disapa,









Hyang Indra mdtur ngiring.





apang cat bwin cnik,
buka ne suba,
ngojog mantra jani.








marik Hyang Tudhuh ne
mangkin,
25. Sarawuhe rarene raris kasapa,







si kecil segera menjawab.
26. "Ya, Paduka sebabnya saya
durhaka,
kini kepada Sanghyang Indra,
saya dikatakan,
merusak pertapaan,"
Hyang Tuduh segera berkata,
"Janganlah diperpanjang!
Aku yang memberi tahu
kamu.






akan masuk ke dalamnya,
mana yang bisa memasuki
28. Kalau Betara Indra memang
dapat ke tengahnya,
pasti kamu yang kalah,
kalau kamu yang bisa,
/72b/Betara Indra kalah,
kemudian semua menyetujui,
Betara Indra, dan anak kecil
im.
29. Kemudian Betara Indra
mengubah wujud.
manglawan Hyang Indra,
sang rare maatur gelis.






Hyang Tudhuh ngandika aris,
suwudang manjangang,
nira mangorahin cai.









28. Yen Bhatdra Indra hidhayang
ka tengah,










dibagi lagi satu juta kali,
juga masih lebih kecil,
kemudian segera masuk,
ke dalam iubang kendi,
kini teiah sampai di dalanuiya.
dadi bok akatih,




rawuh ring tengah mang-
kin
30. Ketika itu kedua anak kecil itu
segera berubah,
menjadi kutu ayam yang
sangat kecil,
bisanya hanya sebegitu,

















supaya kembali seperti sedia
kala.
30. Ditu raris rarene karwwa
mawesa,






ne mangkin sami mijil.









jalan i ratu tutin.




apan buka ne suba,
tan dumade pramangkin.
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tidak diduga dengan tiba-tiba,
sudah seperti semula,
Balai Manik yang indah.
33. /73aySegala yang ada
sebelumnya di situ sudah ada
lagi,
semua sudah terisi,





oleh karena sangat indahnya.
34. Tidak diceritakan hal itu di
Indrabuana,
konon (mereka) yang berjalan
sudah sampai di istana,
dan yang mengiringkan,
sudah lama tinggal di situ,
kedua anak kecil itu,
dan Betara Yoni.
35. Selalu bersenang-senang siang
(dan) malam,
Kini di Balai Manik,
yaitu di Wisnuloka,
konon Betara Yoni,














34. Tan kacarita punika
ring Indrabhuwapna,
kocapan sang mamarggi,
wus rawuh ring pura,
miwah ne mangiringang,




35. Makasukan sai-sai lemeng
lemah,
ring Bale Mai}nike mangkin,
ne ring Wisnuloka,
Bhatdra Yoiini kocap,














setiap yang diinginkan sudah
ada di sini.
36. Kalih ida twara kayun
ngrayunang,
Hyang Tudhuh raris ngaksi,
tur ida mangandika,
dhuh dewa i putu sayang,
apa ja makranna sdhih,
apa kirangan,
asing budyang suba dini.
PUHDHAA
1. Betara Yoni bersujud,
/73b/berkata berwajah sedih,
"Ya, Paduka sebabnya saya
selalu seperti ini,
saya rindu kepada ayah,
dan kepada ibu saya paduka,




tidak selamatnya di istana."
2. Sanghyang Tuduh bersabda,
"Jangan kamu khawatir, di
daiam hati,
memikirkan ayah dan ibu,
tidak ada lebih baik lagi,
daripada keadaannya di sini,"
Betara Yoni berkata,
"Saya mengharapkan sekali.
1. Bhatdra Yonni manumbah,
/73b/maatur masimu sedih
inggih ratu dwaning titiang,
sapunUd sai-sai,
angen titiang ring i aji,
mwang ibm titinang ratu,
reh tan wentin kapdndek,
taldr titiang mamanah uning,
ring rahayu,
tan rahayune ring pura.
2. Bhatdra Tudhuh ngandika,
aja sira walang ati,
mangangen aji mwang byang,




mangda titiang sidha uning.
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supaya say a bisa mengetahui,
Sanghyang Tuduh,
susah di dalam hatinya.












beliau ke Sapta Patala.










dimakan oleh si raksasa.
5. Sang Taksaka ingin pergi,
kini ke Sapta Patala,
kemudian segera berangkat,
setelah jauh di dalam
perjalanan.
Sanghyang Tudhuh,
keweh ida ring papineh.
3. Antuke tong dadi pisan,
andigang Bhatari Yonni,
Hyang Tuduh raris ngandika,






ida ka Sapta patala.










katadah antuk i detya.
5. Sang Taksaka ayat lunghd,
ka Sapta Patala ne mangkin,





kemudian di situ bertanya,
kepada yang mengiringkan,
"Sudah jauhkah sekarang ini?




suba ijoh nene Jani,
engken iku,
ne madan Sapta Patala.
6. Kedua anak kecil itu
menjawab,,
kepada paduka Betara Yoni,
"Ya Paduka junjunganku,
sekarang masih sangat jauh,
sang Taksaka mendengar,
perkataan anak kecil itu ,
sang Taksaka berkata,
bertanya tutur katanya manis,
"Siapa itu?
menanyakan Sapta Patala.
7. Apa tujuanmu ke sana,
anak kecil itu berkata,
tujuan saya bersenang-senang,






Betara Yoni di sana,
beliau melihat,
api menyala tak tertandingi.
8. Beliau segera bertanya,
kepada kedua pengiringnya,
"Api apa namanya itu?
6. Rarene karwwa matura,
ring Ida Bhaldra Yorpii,
inggih ratu sasuunan,







7. Apa gawen cai kima,
maatur anake cnik,
sadhyan titiang macangkrama,
/74b/sang Taksaka nek tan
pangling,
nakenang purwwane mangkin,




gni murub tan sinipya.
8. Paris ida mangandika,
ring iringane kakalih,
api kenken to adanna.
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besamya tak ada menyamai,"
yang ditanyai segera,
menjawab tutur katanya halus,
"Ya, Paduka Betara,
saya sama sekali tidak tabu,
lagi pula belum,
saya belum pernah ke sana.
9. Saya juga sangat heran,
meiiq>erhatikan api itu,
begitu tutur kata kedua anak
kecil itu,
sang Taksaka menjawab,
"Itu yang Kamu tanyakan,
apinya yang menyala besar,
itu tempat rob yang papa,"
anak kecil itu bertanya,
ketika itu Dewa Yoni segera,
memberi tabu keduanya.
10. Mari antarkan Aku,
ke tempat apinya itu
menonton,
supaya Aku jelas tabu,
/75a/semua perilaku rob yang
kesakitan,
kedua anak kecil im
mengiringkan,
ia ingin mengetabui di situ,
kemudian segera berjalan,
bertiga bersama-sama,
pergi menuju api itu.
11. Konon sang Naga Taksaka,





titiang nintdn pisan uning,
malih durung,
titiang naenin marika.
9. titiang taldr gawok pisan
ngawas pmika i gni,
keto atur rare karwwa,
sang Taksaka manawurin,
into takonang cai,
apine ne gdhe murub,
into tongos atma papa,
masawut anake alit,
raris ditu Dewa Yonni,
ngosengin sang rwa.
10. Jalan atihang manira,
to sig apine mabalih,
apang nira tatas nawang,
/75a/satingkah atmane saMt,
rarene karwwa mangiring,




11. Kocap sang Naga Taksaka,
ka Sapta Patala raris.
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konon setelah sampai di situ,
kemudian masuk ke dalam
istana,
setibanya di istana,
ikut bercakap-cakap di situ,
mengiringkan sang Antaboga,




wus sdmpun rawuh irika,




tan lyan krawosang mangkin,
wantah sang Sunu,
riin katadhah raksasa.
12. Hanya begitu olehnya
membicarakan,
pembicaraannya di istana,
diceritakan anak kecil itu,
mengiringkan Betara Yoni,
kini sudah sampai,
di tempat apinya menyala,
Betara Yoni melihat,
para roh yang kesedihan,
sakit hati,
Betara Yoni melihat.
12. Ambul to baan ngucapang,
pangrawose ne ring puri,
ucapang rare puniku,
mangiring Bhatdra Yonni,
sdmpun rawuh ne mangkin,





13. Ada yang digantung (dan)
direbus,
ada yang terpaku pada (pohon)
Taji,
yang lain ada yang dipukuli
pada batu,
/75b/yang lain lagi di dalam
lumpur,
ada yang dilingkari oleh api,
banyak juga di bawah pohon
Curiga,
semua kesakitan.
13. Ada kagantung kalablab,
ada mapacdk ring Taji,
lyan di bam macakcak,
/75b/lyan diendute malih,
ada makiter ban api,
ring soring Curiga lyu,
makjang kasakitan,







suara roh yang kesakitan.
14. Roh yang perbuatannya benar,
semua menemukan
kebahagiaan,




kedua anak kecil itu berkata,
"Mohon agar Paduka berjalan,
saya merasa sangat kasihan di
sini,
setelah melihat,
roh-roh yang menahan ke-
sengsaraan.
15. Kemudian mereka berjalan,
kini semua terburu-buru,
setelah melewati roh-roh itu,
konon kini sudah sampai,
di Sapta Patala yang
sesimgguhnya,
tetapi sampainya di situ
maiam,




16. Kepada si penjaga pintu,
"Di mana beliau si Ayah?
14. Atmane pdtut pajalan,
ona sukane panggihin,





kangen son titiang iriki,
nggih mandulu,
atmane manandang lara.
15. Tumuli mangkin mamargga,
sami gagangsaran mangkin,
WHS ngalintang atma ika,
kocap sampun rawuh
mangkin,
ring Sapta Patala wyakti,





16. Tken i panunggu lawang,
dija ida i aji.
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si penjaga pintu menjawab,









17. Si penjaga pintu menanyakan,
"Pikir-pikir, lama saya di sini,
tidak pemah melihat kamu,"
Betara Yoni berkata,
"Lupakah Paman sekarang,
ketika si raksasa mengamuk,
datang kemari ke dalam
istana,
ketika itu si raksasa sakti,
memakanAku,"
penjaga pintu itu terkejut.
18. Membuka pintu kemudian
pulang,
menuju ke dalam istana,
menghadap kepada sang
Antaboga,
segala asal usuinya semua
dijelaskan,
sang Antaboga segera,
berkata tutur katanya lembut.
ke sanalah cepat-cepat,
ajak dia sekarang kemari!
si penjaga pintu.
/ panunggim twi matura,
inggih tan wruh titiang
mangkin,
/76a/yan sapa sira ugi,





17. I tunggun lawang nunasang,
pineh land titiang iriki,
tan nain manggih i dewa,
ngandika Bhatdra Yonni,
ingsap ko maman jani,
dugas i detya ngamuk,
teka mai ka puriyan,
ditu ke i detya sakti,
nadhah ingsun,
tunggun lawange kagyat.
18. Ngampak kori raris budal,
manujur ka jro puri,











19. Sudah sampai di luar istana,
di hadapan Betara Yoni,
si penjaga pintu berkata,
"Masuklah Engkau ke istana,"
/76b/paduka Betara Yoni,
kemudian segera berjalan,
setelah sampai di dalam
istana,
menghadap sang Antaboga,
dan dilihat, orang yang sudah
datang menghadap.
20. Sang Antaboga menyapa,
"Hai siapakah Kamu ini
kemari?"
Betara Yoni segera menjawab,
"Ya paduka Ayahku,
saya adalah putra Ayah,
bernama I Yoni, paduka,




saya mengabdi di negeri."
21. Demikianlah sudah di dengar,






oleh karena sudah sangat
19. Sdnq)un rawuh ring jabayan,
ring ajeng Bhatara Yonni,
i tmggun lawang matura,
marggi i dewa ka puri,
/76b/ida Bhatara Yoipii.
tumuli mamargga sdmpun,
wus rawuh ring jero pura,
sang Antabhoga katangkil,
tur kadulu,
punika sang wuwus prapta.
20. Sang Antabhoga ngandika,
hne te inyen hai mai,
sang Yotfni raris matura,
inggih pukulun sang aji,
titiang putran sang aji,
mawasta I Yo^ni ratu,
sane ical tadhah detya,
awinan titiang maiiki,
mangde tumut,
titiang ngiring ring ndgara.
21. Keto sdmpun kapiringang,
ature Bhatara Yoi}ni,




dening iya slaman tuhu,
hne jani tika slehan.
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lamanya,




22. Karena sedihnya siang (dan)
malam,








"Oleh karena kini kamu
belum,
itu bukan Aku,
mengakui Kamu sebagai anak.




oleh karena Bapak sangat
sedih,
memikirkan sang Yoni,
begitulah tutur katanya keluar,
Betara Yoni murka,




hne tuhu gagodan watik
dewatha.




twi ambul keto jati,
puput rawose ring kayun,
/77a/raris ida mangandika,
dening hden mi jani,
to sing ingsun,
tmngakwin fiai piyamk.
23. Pidas watik dewatha,
kra^mn mi tka mai,
sadyan mi twah mangodha,








24. Para resi seluruhnya,
sereiiq)ak segera berkata,
"Ya Paduka junjunganku,
yang saya pikirkan sekarang,
sudah jeias tampak,
putra tuan paduka,





24. Sawatik rsine samyan,
mabriyuk maatur raris,
inggih ratu sasuunan,
manahang titiang ne mangkin,
sampm mangintos wamni,
putran i dewane ratu,
dening sdmpun duuran,
sang Antabhoga ne mangkin,
eling ditu,
ring ragane jati twang.
25. Lama tidak berbicara,
sang Taksaka menyahut,
"Barangkali benar begitu,





karena titah Tuhan Yang
Mahakuasa,
saya akan mencari ke atas."
26. Jangan-jangan tidak berhasil,
oleh karena aimya mengatasi,




"Ya, sekarang diamlah sudah!
hentikan membicarakannya,
konon sang Taksaka sekarang,
sangat susah,
beliau memikirkan di dalam
dirinya.
25. Swe twara mangandika,
sang Taksaka maaawurin,
jneng buka keto saja,




apan panitah Hyang Widhi,
mangkin ratu,
titiang jaga ngririh munggah
26. Inganan boya hidayang antuk
toyane ngungkulin,
to kweh mangempil margga,





kocap sang Taksaka mangkin,
kewih langkung,
ida mamawos ring raga.
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27. Karena semua tertutup,
sekarang mana yang dilalui,




lubang sang Naga Taksaka,
kini ke Sapta Patala,
tidak diceritakan,
dan setelah beliau berjalan.







melubangi buminya di situ,




benang itu supaya ke bawah.





saat itu segera mohon diri,
kemudian saat im juga
berubah wujud,
sudah menjadi kutu ayam,
lalu beliau segera
berjalan.
2 7. Baane impit makijang,
ne jani engken awbahin,




song sang Naga Taksaka,
ka Sapta Patala mangkin,
tan kawuwus,
tur sampun Ida ma.
28. Pacang ngalih 1 Taksaka,
tumuli raris kaaksi,
marggine impel makijang,




/78a/ silingan bnang akatih,
tur kaasuk,
binange mangde nedhunang.
29. Mangde ka Sapta Patala,











beliau mengikuti benang itu.
30. Tidak sangat lama di dalam
perjalanan,




kini jalan naik sudah tertutup
(lagi),







31. Kemudian segera berjalan
naik,
kini menuju ke Wisnuloka,








masuk menuju ke dalam
istana,




30. Norana swe ring margga,
wus rawuh ring swargga
mangkin,




twara ada ambah tdhun,






ka Wisnuloka ne mangkin,
rarene ditu ngiringang,
gangsar pamarggine twi,













oleh karena saya tidak
diterima,
dan tidak diakui,


























32. Kenken kranan putu tulak,
maatur Bhatara Yonni,
awinan titiang matulak,
antuk titiang tan katampi,
kalih tan kaangkenin,
lintang erang titiang ratu,
antuke sapmika,
pangandika i aji,
gila agung, idhep titiange
miragyang.
33. Mangraris wastonin titiang,
Sapta Patalane raris,
toyane mangde munggah,
ngmgkulin ndgaran i aji,
smalih ikang marggi budal
titiang tuwi sdmpun,
anulya rengat pisan,
keto atur sanga Yoi}ni,
Sanghyang Tudhuh,
sawang ica mamirengang.
34. Hnah keto benih saja,
kojaranha twara dadi,
anak manilas i pyanak,
jalan dini baring mukti,
masa tani lewih andadi.
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marilah di sini sama-sama
tinggal,
tentu akan menjadi lebih baik
kebahagiannya dengan di situ,
bidadarinya berkata,
"Ya, saya ikut mendampingi,"
kemudian berkata,
Betara Yoni akan menurut.
35. Ini hasil ciptaan betara di
Taman,
Buda Kling, Selesai dituiis,
1915 Saka,
Wurukung ka, ca, uku
Landep,
hari bulan, ke-4 sasih Kapitu,
saat itulah hari baik
ditulisnya pustaka kidung ini,
oleh orang yang bemama
I Gusti Lanang Sidemen
Mangku,
36. Desa Janggala di sebelah
selatan Singharsa,
bentuk hurufiiya tidak ber-
aturan kurang indah banyak
digantung tak terhingga yang
teremas besar kecil,




inggih titiang sareng ngiring,
raris matur,
Bhatdra Yonni ngiringang.
35. Puniki pangawin bhatdra
ring Taman,
Buddha Kling, Wus puput
sinurat, Isaka, 1915,
Wurukung, ka, ca, wara
Laiyiep,












pahingan makucek ageng alit,




1. Saya coba menceritakan, 1.





tidak lain yang balk dipakai
sebagai pemuka,
diceritakan I Dwagung J*utra,
mengambil putri yang kedua.
2. Putri dari I Katrang, 2.
kaya dengan prajurit pem-
berani, sakti tanpa tanding,
























twara lermn ne melah anggon
panganjur,
I Dwagung Putra ucapang,
ngambil putri ne kakalih.
Mula putri I Katrang,
sugih bala wirya sakti tan sipi,
ngibik di jagate kasub,
bisa ngamayamaya,
twara ada para ratu wnang
magut,







twara bcJcat wadd gobannane
patuh,
jigig nulus nirus milah,
sing nginot ya uyang paling.
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setiap yang melihat akan
gelisah kebingungan.




semua para raja gila asmara,
ingin untuk merebut,
jika dipaksa meminang tidak
akan bisa dicari,
oleh karena buminya lenyap
(dari) pengiihatan,
sangat tidak bijaksana,








setiap tindakan terus diper-





6. Terlebih-lebih sekarang itu
(ada) di kapal,
akan bisa melihatnya lagi,
orang yang mempunyai suami
tampan.





yening paksa mapadik long
bakat ruruh,
ban gumine ngenah Hang,
tan wicaksaija gati.





asing laku nganti ngincangang
tong tepuk,
kudu tipuk alam-alam,
adan pisan da ngliyatin.
6. Mingkin jani to di kapal,
lakar sidd bwin ngatpukin,
anak ngilah somah bagus,
kocap uli Kuripan,
nene kasub prajurit tur jayeng
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konon dari Kuripan,
yang tersohor sebagai prajurit
yang tak tertandingi musuh,
sudah menguasai semua
suasana teiiq)at,
siapa berani akan dilawan.




di mana sekarang mencari itu,
putri berwajah seperti dia,
nah begitulah penyesalan
banyak raja,
dikatakan menunggu ke taman,
bertemunya Hyang Semara
dengan (Dewi) Ratih.
8. Oleh karena orang yang terlalu
sayang,
keduanya tidak ada yang
menandingi,
pantas gelamya sesuai,




jam dua baru berangkat.
9. Yang membawa tempat sajen,
dia I Liring bersama degan I
Paring,




fien bani pacang nimpalin.
7. Aketo muninna ngarang,
mamulisah masasambatan
sMih,
to jani dija mangruruh,
putri magoba ya,
hnah keto silsilan rajane lyu,
ucapang ngantyang ka taman,
Hyang Smara makaron
Ratih.








dawuh ro mara mamarggi.
9. Nene ngaba pacanangan,
ya Hiring baring tiken I
Paring,
I nifiir tiken I Luru,
ne ngaba saputangan.
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dia I Prada tukang membawa
kipas bulu,
ada yang menating tempat
ludah,








tempatnya baik untuk ber-
cumbu rayu.
11. Di tengah kolam yang luas,
berisi gedung Geduh putih
berukir,
dan benar-benar sangat halus,
dikelilingi bunga teratai,




12. Nah, begitu diceritakan,




karena indahnya taman itu
tidak dapat digubah,
I Dwagung Putra diceritakan,
bercumbu rayu mengantar
istri.
ya I Prada juru ngaba kipet
bulu,
ada nampa pawidhuhan,










11. Di tengah telagane linggah,
mist gidong Geduh putih
maukir,
ler alus buka grus,
ilihin patunjungan,




12. Nah aketo caritayang,




baan mdlah tamane tong
bakat apus,
I Dwagung Putra ucapang,
makilangen mangater rabi.
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13. Setelah ia selesai berhias,




berikat pinggang emas seperti
kawat halus,
memakai dasar kain sutra
hijau,
menggunakan lukisan bunga.




berikat kepala dari sutra,
ungu halus kiriman raja
Setambul,






I Dwagung Putra menyertai,













madasar ban sutra gadhang,
manganggo mapatra sari.





tangi alus pakirim raja
Satambul,
masulam bam mas timbang,
maturut ngenudang ati.
15. Macacunduk bungan kritas,
memper-emper kacitra mas
pakrining,











warna merah muda halus ber-
kilauan,
berdestar batik makasar,
masih baru semua disisipkan
pada pinggang.




ada yang memakai hiasan
bunga gadung,
Sandat Susun disusun rapi,
Bayan Raja, Padapa Kepel
warna beludru,








ada yang naik mendaki
tanjung,
ada yang memetik Ngermaja,
dan yang lain memetik ca
mpaka,
I Dwagung Putra terjun,
memetik bunga teratai emas.

















18. Pada ngalih dadmdnan,
ngalap bunga pada saleng
langkungin,
ada menek hocok tanjung,
ada ngalap Ngremaja,
len campaka,
1 Dwagung Putra macebur,





19. Semakin bertambah cantik,




keindahan pasir yang mem-
pesona,





20. Seiesai bercengkrama lain
diajak,
menuju ke timur karena
sudah slang,
seperti semua terapung
berjalan, I Winten dengan I
Mirah,
seperti Hyang Smara masih




21. Baru ingat menanyakan,




sambil berkata, "Gadis ke
19. Sumingkin mawuwuh raris,




tan pagati lilih apuhara
nungkul,
takut ya matandingan,
bam jegege tan sipi.




I Winten ke I Mirah,




21. Mara ingit numakonang,
gus knapa 1 Bubat sida mai,
inunian durung damungu,
I Sangka matolihan,







gustinya masih di istana."
22. I Gada tertawa sambil men-
jawab,
"Tidak perilakunya Gus sung-
guh keterlaiuan,"
"Nah, ke sanalah gadis jangan
menentang!"
I Dwagung menyunih,
tersenyum membuat I Gada
berkata lagi,




ah tuman ngulatang awak,
gustine em di purl.
22. Kedek I Gada manimbal,
arah lakonta gus bajigar gati,
nah kima te dhaa da
pengkung,
I Dwagung ngandikayang,
kSnem dadi I Gada bwin
masaut,
nggih yan gus ja nunden
tyang,
pang berik sing padalemin.
23. I Munib memberitahukannya, 23.
berbisik-bisik, "Jangan!
Jangan mau memberi tahu!"
I Gada diam terns menunduk,
I Dwagung berkata,
"Ke sana carl I Gwor silakan
bangunkan!
nah berdua cepat-cepat,
kebetulan hari masih agak
pagi."
24. I Gada bersujud mohon diri, 24.
kemudian bangun menoleh
minta obor,
abdinya banyak yang meng-
I Murub ya mangwangsitang,
makakmik daa da nak
mangaturin,
mendep I Gada manguntuk,
I Dwagung mangandika,
kema alih I Gwor lawutang
dundun,
mh makadadwa enggalang,
mungpung sang kala nu slid.
I Gada mapamit humbah,














ngapuryang di gidong kamar
katepuk,
mara bangun makadadwa,
napatin ban muni manis.











nanti cari di situ kainnya.




atap yang tersusun tebal,
tampak serasi dengan hiasan,
kebenarannya berkain Peran-
cis merah muda,
bertepi hijau memakai prada,
bercampur sutra dasar kuning.
25. Dha uli dija iiunian,
tidong Mis nundun ngajak
tiang ngiring.




kenem sang kniih malyat,
nin ditu kamhene alih.
26. Padha ya tika ngaturang,






































I Nyenyer memalingkan muka
menggentik I Luru,
siapakah yang baunya sangat
27. Mauding wijil mapradha,
makulambi alus biludru
tangi,






28. Magelang pindok matrawang,
macacunduk padha
managasari,
baring teken Tunjung Tutur,
nggawe pakinih ragan,




29. Tekid di taman dapitang,
anak ngopi ambeda
masanding,
sang kalih takut manglawut,
neleg malingan pudak,
makipekan I Nyenyer nundik I
Luru,
nen si miik maliyuran,
pedas twah I Dwagung Rai,
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harusm,
pasti hanya I Dwagung Rai.









"Ya gusti paduka cepatlah
naik duduk,
meminta agar sudi naik,
keduanya sudah duduk.
32. I Winten bersama I Mirah,
berkata, "Ya paduka silakan
minum kopi,
kita sengaja karena sudah
sejuk,
baru sampai ke taman,
I Dwagung Lanang menjadi
terns menyahut,
Gung tidak ingin berkata,
tersenyum lalu minum kopi.
32. Selesai ia bercengkrama,
matahari sudah condong ke
barat memakai hiasan,
karena ia pulang,
seperti sang Ratih turun,
berkain perancis hijau,
ikat pinggangnya sutra
30. Kenem sang kalih ningehang,
Dwagung Putra kenem
mangulapin,
nak agung mai manglawut,
I Winten makeseran,




31. I Winten baring I Mirah,
matur inggih dwagung raris
ngopi,
raga jelap sdmpun tiduh,
mara rauh ke taman,
dadi mepes I Dwagung
Lanang masaut,
gung nenten kayun ngandika,
kenem taut mangopi.
32. Suud ya maimyanimyan,
ngalingsirang mamapayas,
ban ya mulih,





kuning jenis yang halus,
memakai kemban merah muda
diwamai air emas,
berpakaian perancis kuning.
33. Kancing pakaiannya aneh,




subangnya emas seperti kawat
berkilauan,
memakai hiasan bunga emas,
beserta daunnya berjurai-jurai.
34. Di rumahnya terpampang
gambar,
I Dwagung Putra mengusapi
minyak,
saya menghias orang ter-
hormat,
kemudian semuanya serasi,
dipasangi kain dengan peng-
gulung mayat merah muda
halus,
kain sutra tipis berwarna
hijau,
berselimut perancis kuning.





ungu memakai air emas
maant^ng dadhu mapradha,
kulambi parancis kuning.
33. Kancing kulambine tawah,







34. Jumahan ngilo magambar,
I Dwagung Putra ngusapin
lingis,


























minyak kayu yang harum dan
harum-haruman setambul,





menunggu di tepi kolam.
37. Kemudian serempak berjalan,
tidak diceritakan perjalanan-
nya pulang,
tiba-tiba sampai di daiam
istana, semua menuju
tempatnya masing-masing,
diceritakan I Gada sungguh
sangat marah,
ingat dengan rasa main (dan)
marahnya dahulu,
dengan I Dwagung Rai.
38. Hanya sekejap tiba-tiba
datang.
36. I Winten baring I Mirah,
mangusapin ban jeban
kasturi,
lengis garu len kasturi
satambul,
ergulo lingis sandat,
macacunduk tunjung mas pesu
madulur,
sang kadi Baskara kembar,
di sisin tilagane nganti.
37. Mabriuk raris mamargga,
tan carita pajalannane mulih,
teked di jiro manglawut,
padha mangungsi unggwan,
caritayang I Gadha gedige
muput,
inget jengahnane wikas,
tiken I Dwagung Rai.
38. Akijip sagetan tika,
I Dwagung Rai munine manis.
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I Dwagung Rai perkataannya
manis, "Apakah ada orang
yang terhormat, kasihan beliau
diceritakan, mengapa I Gada
diam raut mukanya sedih,"
diambil oleh I Dwagung Rai,
ditarik dia dipukul-pukul.
apa sih ada anak agung,
ortayang ida sayang,
dadi mindip I Gadha sibenge
katus,
I Dwagung Rai fiimak,
kagauk ya katigtig.
PUPUH DANGDHANG





saya tidak akan menolak (pasti
menurut),
akan tetapi ada permintaan,




seperti perkataan saya dahulu:
selalu setia,
paduka supaya selalu ingat.





marilah tidur orang terhormat,
begini saya sudah semua
tercabik-cabik.










buka muhin tiange, nrnlu
pitindih,
ratu ilingang pisan.
2. Yadin tiang mangilah akiti
twara pada,
ban tiang hayangang wawa
t&cen wipe,
mai mrem anak agung,








akibatnya diam seribu bahasa,
karena amarahnya dahulu.
3. Kemudian diambil dia di- 3.
rangkum,
ditidurkan,
masih juga tetap membandel,












4. I Dwagung Rai Jatuh merintih 4.
mengusap-usap,
manis menusuk hati,







tidak ada yang sanq)ai pergi,





Lawut kaajak ya kasangkil,
kapidimang,
nu jendul pasaja,
ngredig ya di pedermne,
manmgkasang masawut,





makaad da mentas dini,
ngeling sambil nuludang.














1. Begitulah yang lain diceritakan, 1.
kembali lagi pada I
Dwagung Putra,
di situ di Madura kesedihan,
sadar dengan diri,
menjadi malu, marah
karenanya menjadi tak jelas,
kini supaya jelas kepastiannya,
kalau tidak berhasil tak perlu
dilanjutkan.
2. Kemudian memanggil I Degag,




saya pertama kali dipanggil,
jawabnya sangat singkat,
"tolonglah!"
silakan menjelaskan tata cara,
I Degag tertawa menjawab.
3. Paduka diam ketika bebas,
nah kalau begitu Degag ini
sudah dicari,
mohon diri bersujud sambil
berkata,
bermaksud ke Emaspradam,





Aketo len uca ang,
I Dwagung lanang twin
balikin,
ditu di Madhura nduuh,
ingit tikening awak,
dadi jengah baane mandadi
redhut,
jani pang pisan nak karwan,
yen twara sida suudin.
2. Lawut ngisengin I Degag,




dadyana bawak pasaute tulung,
laut manuturang kanda,
kSdek I Digag nautin.
3. Ratu mining sukat bebas,









4. I Degag segera ke sana,
menanyakan di mana I
Dwagung Rai,
di dalam rumah, segera ke
sana,




minta ke Madura sekarang.
5. I Dwagung Rai terkejut,










4. Manglawut k^rm I Digag,
manakonang dija I Dwagung
Rai,
jumahan kima manglaut,
I D^gag nongkok numbah,
matur rakan cokor i dewa
dewdgung,
ratu ngandikayang titiang
nunas ka Madhura mangkin.
5. I Dwagung Rai makisyab,






jag nemak base abesik.
6. Keiuar dengan terburu-buru,
menoleh sambil tersenyum,
"Mari Degag minum kopi,"
I Degag bersujud (sambil)
berkata,
"Diam paduka tidak usah,
saya baru saja selesai tadi,"
1 Gada segera menjawab,
"Ya, mari masing-masing satu
cangkir."
6. Pesuwan karolancingan,
matolihan kifiem mai Gag
ngopi,
I Digag numbah matur,
ratu mining banggayang,
titiang bau mara usan sane
bau,
I Gadha masaut nimbal,
nggih ja padha macangkir.
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7. I Degag sama sekali tidak tnau,
selesai minum kopi I Gada
masuk I Dwagung Rai
merengut mengikuti,
say a melapor (karena) disuruh,
"Ya, jelas arah pikiran saya
ke Sana,
tidak percaya memang benar,
dengan kematian.
8. I Gada diam lain pergi,
ditanyai, "Janganlah menan-
tikan sekarang,"
dia merengut tidak menjawab,
I Dwagung Rai Khawatir,
mengambil destar (sambil)
berkata,
kemudian ke luar pergi
bersama I Degag,
banyak abdinya mengiringkan.
9. I Dwagung Putra menunggu,
di serambinya mengenakan





tiba-tiba I Dwagung Rai ikut
serta datang,
bersama-sama dengan I Degag,
memakai pakaian serba putih.
10. I Dwagung Putra melihat,
beliau segera berkata lupa tak
7. I Digag twarada inak,
suud ngopi mulyan I Gadha
jingis I Dwagung Rai
manutug,
masadu tiang kisengan nggih
marika arah keneh tiange
sinah,
sing gagat&i gati saja,
t&cening mati.
8. Mendip 1 Gadha makaad,
katakonin da ngantyang ke
jani,
nibing ya twara masaut,
1 Dwagung Rai semang,
hemak udeng mabasa,
taut pisu majalan baring 1
Digag,
lyu parikane ngiring.
9. I Dwagung lanang ngantyang,




saget tika 1 Dwagung Rai
modular,
baring tikening I Degag,
paut makulambi putih.
10. I Dwagung lanang mahingak,
sahamuhi ida kejum Mi,
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terpikirkan,
bingung abdi saya mencari-
cari,
"Ke mana saja Engkau,




keasyikan bam selesai ber-
main ceki.
paling panjak tiange ngruruh,
Ida kija adanna,
















11. Kadandan kajak mulyan,




mangdadi I Dwagung Rai
masaut,
kaling ke minang tiang
kalah,
liu jambangan aringgit.
12. I Dwagung Putra segera
tertawa,









12. Kidek ya I Dwagung lanang,
arah lacur Jineng mbaan
nglilir,









13. Keduanya sama-sama tidur,
empat hari tidak ada yang
ingat pulang,
I Gada sangat bingung,





oleh karena melawan orang
yang terhormat.
15. Ketika malam sudah tiba,
kemudian berpura-pura ke
luar pergi melancong,
mengajak tiga orang abdi,
pergi berkelana tanpa arah,
13. Pada mrem makadadwa,
petang dim twardda inget
mulih,
I Gadha wekasing ibuk,
jengah bane kakutang,





14. Menjadi termenung memikir- 14.
kan,




ninggu tentu tidak mau,
karena sudah begini selesai
dari dahulu,
sebabnya bukan ingin meng-
hilang,
sama sekali tidak menyayangi
jiwa.
Dadi bengong makenehan,
kija lakun ifien anake alih,
yen paksa lalwang ngagus,
alih pedas tong emk,
apan suba kene suud uli ilu,
tong kram mabudi Hang,
sing pisan nresnain urip.
15. Peteng adadawuh pisan,







tetapi sama sekali tidak ada
orang mengetahui,
perjalanannya pergi.





ingat dengan diri sebagai
kesatria,






17. Mengapung tak berdaya
tanq)ak bayangan,
memandang jauh entah apa
yang akan dituju,
lalu pergi menuju Desa Rum,
berpura-pura menuju ke
taman,
tergeletak di tepi kolam
(sambil) mengaduh-aduh,
teringat sedih,
dengan diri entah apa akan
terjadi sekarang.
18. Mangalir air matanya ke luar,




nging sing pisan anak
nawang,
pajalannane magedi.
Suba joh mangliwat desa,








17. Ngambang raya mabayangan,
mapawasan yen ken pacang
paranin,
dadi ngungsi Desa Rum,
naru ngojok ka taman
mamulisah di sisin tiagane
nduuh,
ingit kangen,
liken awak yen apa adana
jani.
18. Ngipis yeh matane mimbah,










19. Bingung mencari obat
sembur,
salah lihat daun Nagasari
dicari,
itu yang dipakai menyembur,
I Sasodor terkejut,
menoleh, "Wah tidak diketa-
huinya penyu,
dia didorong dinaikkan,
di situ di balai yang kecil.
babasahe b^lus kucut,










matolihan peh sing tawanga
pihu,
kasurung ya kapepekang,
ditu di baiene cinik.
PUH DANGDANG




tetapi sudah bertambah baik,
abdinya terjungkir menangis,
menjerit memanggil-manggil,
(serunya) me paduka yang
mulia, bangunlah lihat saya,
kalau tidak marapu,
paduka memperhatikan,
apa artinya saya lagi.













2. Mengapa diam tidak berbisik
sangat lesu,












2. Dadi mendep twara nguri-
sik owon pisan,

















yang bernama I Kaliglu,
mendengar orang menangis
kesedihan,
"Kamu ini dari mana?
mengapa ribut di sini,"




4. I Kali tiba-tiba gemetar (lain)
ke istana,
melaporkan,
karena ada orang aneh,





ningih anak sedih mangling,
ne jerone uli dija,
ngudyang dini uyut,




4. Dadi ngitor I Kali ka puri,
mangaturang,
bane anak tawah,
tur w&cas bagus warrjtnane.
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di taman ada mayat,"
I Gelem terkejut,
"Itu mayatnya siapa?"
entah siapa orang itu,
paduka saya minta maaf,"
"Poleng cepat-cepatlah
periksa!"
5. Kemudian sujud mohon diri
untuk berangkat,
secepatnya,
setelah sampai di taman,
segera menuju ke balai kecil,
I Poleng sangat terkejut,
sudah jelasnya olehnya melihat,
ini masih tampak jelas,
ini masih tampak pingsan,





coba katakan pada saya!




sambil mengusap air matanya,





winten layon ring taman.
I Gilim tangkejut,
to te bangke pangengkenan,
yen wang apa,
ratu titiang matur sisip,
Poleng enggalang tatas.
5. Lout numbah mapamit
mamarggi,
gagancangan,
ba t&ted di taman,
ngojog ka bale cinike,
I Poleng dadi glu,
suba tatas banna ngli-
yatin,
ne nu ko maswasa,
kewala ban kantu,









sambil ngusap yeh matane,
pisu muninna alus.
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"Ya, beliau (adalah) Satia
Panji,
beristana di Magada,




nah begitulah tutur katanya.
7. I Poleng segera kembali untuk
melaporkan,
tenyang hal ikhwalnya semua,
I Gelem merasa sangat kasihan,
karena saya ingat dengan diri
miskin,
sangat belas kasihan kini kese-
dihan,





sesuai dengan mantra pasupati.
8. Tak terduga tiba-tiba sadar dari
pingsannya,
karena dimasuki dengan mantra
yang sakti,
seperti ditarik tenaganya,
perlahan dapat membuka mata,




karena itu menjadi menentang,







7. Malipitan I Poleng ya dadi
mangaturang,
kandana makejang,
liwat kang^n I Gelime,
ingit tiang bane lacur,
kapiwelasan kene kasyasih.






8. Tan dumade prajani manglilir,
ban tika ban mantrane wisesa,
alah arad ko bayune,
dadi malyat luru,
mSmbah gula ninir caliring,
ng^nah bagus mabingad,
nongkok ngurut-urut,
to krana dadi nimgkasang,
mangde moan,
matimu raos hocapin,










di pangkuan I Gelem,






tidak ada yang pantas dipan-
janglebarkan,
memohonlah pulang,
mengapa berpisah di sini,
lain diajak masuk ke daiam,
10. Jam tiga sudah sampai di
istana,
diajak masuk ke dalam,
masih lesu sekali,
tidur di balai ranjangnya,
tak henti-hentinya I Gelem
di situ,









di pabinan I Gilime,
sweca son anak agung,
aruh tulung arah olasin,
daduk anggon parekan,
I Gelim masaur,





10. Dawuh telu ba t&ca di puri,
kajak mtdyan,
^nu owon pisan,
mM6m di bale ranjange,
tan sah I GilSm ditu,
manongosin negak nisinin,
I GSl^m masaut,
mirim main pulisang tiang,
dadi inak,




I Gelem tidur berdesakan,
keduanya tidur.
11. Sudah sore baru bangun
(sambil) minum kopi,
lalu makan dan minum-
minum,
I Gada merasa sangat senang,
sudah saling jatuh hati,
nah kembali ke Atatrang, .
abdinya disuruh, '
semua bingung mencari,
konon I Dwagung Putra,
hal ikhwalnya,
hilang tidak bisa dicari,
tanpa memberi tahu putra-
putranya.
11. Baku sanja mara bangun
ngopi,
laut ngamah mainum-inuman,
wikas ligan 1 Gadhane,
suba mawor salulut,






Hang twara bakat alih,
mangisengin paraputra.
PUH BURMA
1. I Dwagung Putra menjadi
mendengar,
bersama dengan 1 Dwagung
Rai,
pikirannya kacau,
disertai pula rasa khawatir,
sedih menyesali,
merengut meneteskan air mata,
ke luar segera menghadap,
2. Mereka, I Degag, I Gedab,
dan I Gubar,
I Geburr yang mengiringkan,
1. Dadi glu 1 Dwagung
Lanang nurengang,




jingis ngimbah yeh mata,
pisu manglaut nangkil.
2. Ya 1 Degag 1 Gedab tiken
I Gubar,




I Dwagung Putra duduk,
konon sakit,
sekarang ke mana aikan dicari.
3. Tiba-tiba I Kesiang bersama
I Doda bersujud,
mohon diri (segera) pergi
untuk mencari,
I Cakra (dan) I Bajra,
I Pasa (dan) I Tomara,





I Dwagung Putra malinggih,
eming rawosang,
ne kija lakar alih.
3. Dadi numbah I Kisyag baring
I Doda,
mapamit luwas ngalih,
I Cakra I Bajra,
I Pasa I Tomara,
I Sangka I Kadga bwin,
I Musala fiumbah,
pada mapamit.
4. Kemudian I Dwagung Putra
diam tak berdaya,
datang I Dwagung Rai,






5. I Dwagung Rai (dan) I
Dwagung Lanang,
berkata, "Saya mohon diri,
pergi untuk ikut mencari,"
"Janganlah paduka ikut pergi,
kini abdi paduka,
saya suruh,
supaya pergi untuk mencari."
4. Mining dadi I Dwagung
Putra kamengan,
teka / Dwagung Rai,
ken I Dwagung Lanang,
nunas lugra mafiumbah,
I Dwagung Putra nganggutin,
mat minekan,
apa adana jani.




sing da ratu luas,




6. Para putranya serempak
bersujud,





satu pun tidak ada yang
tertinggal.





"Wah itu orang melakukan apa,
dari tadi sudah ramai,
I Gada (mengeluh), "arah,
tidak ditemukan (setelah)
dicari."




biarkan supaya tidak terbiasa,"
I Dwagung ^ i sangat kesal,
"Kamu berbuat apa,









sing da inu fiang abisik.














I Dwagung Rai bes lentih,
awake ngudyang,
mulih da ta kencanin,
9. Menyebabkan I Dwagung Putra 9. Bangun dadi I Dwagung
bangun (segera) dituntun, Putra madandan,
istrinya dikasihi, rabine kakasihin,
























11. Berpisah memencar men-
jelajahi wilayah,
ada yang pergi menuju pantai,
yang lainnya menaiki kapal,
menyelidiki ke Jawa,
ada yang pergi ke perbatasan,
yang lainnya ke gunung (dan)
hutan,
semua dijelajahi.
12. Sudah ke seluruh wilayah
Pulau Jawa,
berapa pulau (dan) negeri,
juga tidak ada,
tanpa ada hasil apa-apa,
hanya ada sedikit berita































supaya tidak ada orang tahu,
tujuannya mencari-cari,
berusaha semua berkeliiing,
juga sama sekST Wdak,
satu pun yang menemukan.























13. Ada angan abulan baanna
mahas,
naru luas malali,





14. Nah aketo I Dwagung Rai
ucapang,
smang inguh tan sipi,
bingong mapangenan,
mang^nihang I Gadha,
ban twara bakat alih,
to krana uyang,
ibuk adayan mati.







I Dwagung Lanang ngalih.
PUH PANGKUR
235
1. Berbaiik menghadap ke tengah,
berpura-pura tertidur lelap,
memeluk bantal guling,
air matanya mengalir ke luar,
tidak mampu diusapkan,
saatnya datang diiiput oieh
pikiraiuiya,









paduka katakan pada saya,
(sambil) mengusap-usap, I
Dwagung Rai menjawab,
"Gung di sini tinggal supaya
baik-baik,
izinkan saya mohon diri
(untuk) mati.
3. Walaupun hidup tak jadi apa,
Iain-lain selalu membuat ribut,
keributan dipakai musuh,
semua tempat memalukan,
seperti halnya dengan paduka
I Dwagung,
perilaku dan kewibawaannya
1. Mabading marip ka tengah,
mapi pules ngipil,
nglut gaguling,
yeh matane mimbah pesu,
twara dadi usapang,
ba teka ban knehe
mangliput,
bung ngenot I Dwagung
Lanang,
sigsigan dadi mangling.
2. I Dwagung Lanang macingak,
bah maguyang ratu
knapa ngeling,
nen ngStwang anak agung,
tuturin ratu titiang,
ngusap-usap I Dwagung Rai
masaut,
Gung magnah driki pang
milah,
icen tiang mapamit mati.
3. Yadin idup lakar apa,
ngle-ngle satata ngae kali,
kaliyunan anggon musuh,
makijang tangos jengah,





dan berbeda tidak seperti
tadi.
tur bina tan kayeng lagi.
4. Itulah yang menyebabkan
saya,




ia sangat setia pada titah,
tidak bisa dihindari dan begini
ditemukan,
saya dikatakan menyebabkan,
dia menghilang nyakit hati.










mereka berdua segera bangun.
4. Nika ne makrana tiang,




twara dadi klidin kene katipuk,
titiang kabawos makrana,
ipun ngical ngebus ati.
5. Dong mula lacure maawak,







bangun ya dadi sang kalih.
6. Melon^at turun mengambil 6. Macbur hemak babasak.
perlengkapan,
dengan keris ke luar berdestar
putih,
karena pakaiannya pucat,
matanya ditutup kain tipis,
tetapi diikuti oleh abdinya:








dilihat I Dwagung Putra,
sudah dihadap di tempat
berhias para penari wanita.
7. Seluruh putra-putranya,










katipuk I Dwagung Putra,
suba di rangki katangkil.
7. Para putrane omngan,




I Dwagung ngandika egar
manglaut,
manunas lugra mnekan,
suba pada ya malinggih.
8. I Kesieg sudah melaporkan,
hal ikhwainya pergi menyusup
mencari,
I Gada tidak ditemukan,
namun ada beritanya,
tetapi konon sebenarnya dia
tinggal di Hrum,
mengabdi kepada Raja Putra,
tampan baru menginjak
dewasa.
8. I Kesyeg suba ngaturang,
kandannane nusup luas
mangalih,
I Gadha twara katipuk,
kewala ada orta,
nanging jati kocap ya
nongos di Hrum,
niwita ken Raja Putra,
bagus mara minek kelih.
7. Seluruh putra-putranya,




dilihat oleh para bangsawan,
kemudian I Dwagung
7. Para putrane onangan,











8. I Kesieg sudah melaporkan,
hal ikhwalnya pergi menyusup
mencari,
I Gada tidak ditemukan,
namun ada beritanya,
tetapi konon sebenarnya dia
tinggal di Hrum,
mengabdi kepada Raja Putra,
tampan baru menginjak
dewasa.
9. I Dwagung Putra berkata,
"Bagaimana caranya berusaha
mencari ke sana?"








10. I Dwagung Rai terkejut,
seperti terasa panas terbakar
hatinya,
mendengar 1 Gada ada di
Hrum,
oleh karena Raja Putra,
dahulu dipermalukan oleh
mammas lugra mnekan,
suba pada ya malinggih.
8. I Kesyeg suba ngaturang,
kandannane nusup luas
mangalih,
I Gadha twara katepuk,
kewala ada ona,
nanging jati kocap ya
nongos di Hrum,
niwita ken Raja Putra,
bagus mara minek kelth.
9. I Dwagung Putra ngandika,
kenken boon madaya kema
alih,
I Cakra numbah atur,
rdtu awinan titiang,




10. I Dwagung Rai makesyab,
alah giseng kebus kenehe
dadi,
ningih I Gadha di Hrum,
baan Raja Putra,







utamanya kepada Tuhan Yang
Kuasa.
yan kengin pamitang titiang,
asiki ring Sanghyang Widhi.
PUHDURMA
1. Akan tetapi, dia masih hidup,






2. Belum putus kata-katanya tiba
tiba datang,
I Dwagung Made sekarang,
sudah mendengar berita,
karena hilangnya I Gada,
segera menuju ke tempat para
penari wanita berhias,
tidak diduga,
para bangsawan banyak hadir.
3. Menoleh semua terburu-buru
melompat turun,
semua yang menghadap,
seperti halnya sang Tiga,
turun paduka junjimgan saya
silakan duduk.
.  Sakewanten ipun kari
maangkihan,
tan wenten titiang ajirih,
pacang mambuatang,




1- 2. Tonden pegat munina kalangan
t&ca,
I Dwagung Madhe jani,
suba ningih orta,
ban I Gadha Hang,
manglaut ngojog ka rangki,
tan palarapan,
pramenak lyu ngiring.









4. Dijelaskan karena I Gada yang
hilang,
lalu I Dwagung Made,
kata-katanya sangat lembut,





5. Tidak menyangka saya hanya
melaksanakan perintah,








6. "Ada beritanya, dia berada di
Hrum,
tetapi memang benar di dalam
negeri,




7. I Dwagung berkata, maafkan
saya.
inggih baosang,
ewih titiang ne mangkin.
4. Kaaturang baan I Gadha ne
Hang,
I Dwagung Madhe dadi,
alus mangandika,
ah ta pakeneh tiang,
bau ningeh orta ibi,
ida sing nak,
nunden masadhu mulih.
5. Tong madaya tiang twah
inganan titah,
twara dadi klidin tiang
gantinya,
tika ratu ndandruhang,
sing depang tiang Iwas ngalih,
I Dwagung Putra,
matur masibing ngiling.
6. Wentin orta ipun ring Hrum
magenah,
nanging sianken jadi sajroning
nagara,




7. I Dwagung Madhe ngandika
tiang nawegang.
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seringkah melancong ke Hrum?
dia menyerahkan diri,













I Gelem suruh kemari.





I Dwagung Made tak keting-
galan, bersenda gurau,
berbicara saling menentang.
10. Setelah sore seluruh yang
hadir,
semua bersujud mohon diri,
pergi ke ten:q)at tinggalnya,
I Dwagung Made pulang,
sang Tiga ikut serta
mengiringkan,
segera menuju ke dalam,
diceritakan keesokan harinya.
pepis ka Hrum malali,
ya fierahang awak,




8. Do da luas I Murub baring I
Sangka,
ya ajak bwin mani,
keto ja ortayang,
munin Injor baring tyang,
arah ida ja ngaba tulis,
kadung tuting ya,
I Gilim tunden mai.





I Dwagung Madhe tan mari,
maimyan-imyan,
ngrawos saleng tambungin




I Dwagung Madhe budal,









seperti di gerakkan oleh dewa,
setibanya di Hrum hari masih
pagi,
pada saat I Gelem dihadap
di halaman depan istana.
12. Kemudian ke sana sudah I
Cakra menyuruh,
segera dipersilahkan,
lalu ke halaman depan istana,
I Gada terburu-buru,
melompat turun tutur katanya
manis,
"Itu jangankan dahulu,
berjalan sampai di sini."
13. I Murub bersama I Sangka
membalas dengan senyum,













tiked di Hrum nu sSlid,
I Gil&n sidik di bacingah
katangkil,








13. Kinem nimbal I Murub
baring I Sangka,

















I Gelem berkata, "Apa yang
hendak dikatakan,
kepada say a saat iiii."
15. Oleh karena pertama kali
datang ke Hrum melihat-lihat,
segala yang ada di sini,
paduka janganlah sekali-kali,
lagi memaksakan keinginan,
I Cakra tersenyum menjawab,
"Yang mulia ada sedikit yang
saya rainta.




akan meminta I Gada,
seperti orang terhormat lagi,
diperintahkan,
ke Atatrang melancong.









menunggu beliau di sini.
nginot tamyune napnanp,
I Gilim matur punapi wenten
ruUkayang,
ring titiang kadi mangkin.





I Cakra kinem nautin,
nak agung ada tunas tiang
akikit.




pacang nunas I Gadha,
makadi nak agung bwin,
kapandikayang,
ka Atatrang malali.
17. Manarere 1 Murub baring 1
Sangka,
ratu daa pengkung nggih,
iring pahayunan,
ipidan ipun 1 Gadha,




18. Kemudian I Gelem segera
menoleh I Gada,




ketika sudah sangat sepi,
rumah saya di sini.




melihat air matanya berlinang,
"Ya, janganlah, jangan
memaksa,
dahulu saya ke sana,
supaya bisa menghadap.
20. Sekarang begini, saya gila
sendirian,
siapa yang akan mengasihi,
sebentar-sebentar kau datang,
musuh menguasai wilayah,
I Cakra tertawa menjawab,
"Janganlah itu disedihkan,
diberikan saya menghadapi."




bersama dengan I Sangka,
"Saya sembunyikan ya
paduka!"
18. Mangdadi I Gilim nolih I
Gadha,










nginot ng^mbeng yeh mata,









I Cakra kidek nautin,
da ta sebitang,
dpang tyang nimpalin.




baring tiken 1 Sangka,
tyang saruang ratu nggih,
nak agung nigak.
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yang mulia sedang duduk,
di halaman depan istana
dihadap.
22. Jangan kesusahan dia musuh
sama-sama manusia,
datang siap ditandingi,
I Gelem kaget kehabisan akal,
terpaksa menuruti,
lalu diajak ke istana,
ke Samaralanga,
di gedung yang paling timur.









sutra yang sangat serasi.
24. Kemudian naik bersama-sama
duduk di serambinya,
I Gelem menemani bercakap-
cakap,
bersama dengan I Nyanyap,
sepupu sampingaimya,
sama-sama yatim piatu sejak
kecil,
sungguh-sungguh tampan,
baru saja menginjak dewasa.
di bancingah katangkil.





laut kaajak ka purl,
ka Simaralango,
di gddonge sakangin.








24. Pada nglaut mdnek ka ambene
negak,
I Glem manginimin,
baring ken I Nanap,
ndsanya nging sampingan,









I Gelem tutur katanya manis,
"Paduka silakan nikmati,
ini sudah dingin."
26. I Nyanyap tersenyum sambil
berkata, "Silakan, ya paduka
yang makan.
nanti mohon supaya pergi,
ke taman berjalan-jaian,
I Cakra menjawab (sambil)
tersenyum, kemarilah paduka,
makan sedikit."




I GelSm munine mani;;,
ratu ajingang,
teduh sampun puniki.





kenem I Cakra fiautin,
mai ke ida,
maem makiit.
27. I Sangka menoleh,
I Gada melirik,
memanggil ingin mengajak I
Gelem, makan bersama-sama,
setelah sama-sama makan,
sanpai pada semua abdinya,
seluruhnya makan,
sudah selesai makan dan
minum kopi.








28. Kemudian I Gelem berkata 28. Matur dadi I Gelem ajak I
dengan I Nyanyap,




I Murub tutur katanya manis.
Nanap,
nak agung durus mangkin,
lunga masasanjan,
kifiim dadi I Sangka,
I Murub mamuhi manis,
tyang melid saja.
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"Memang saya sangat ingin,
mengetahui tamannya di sini.




pedati, sepur, dan dokar,
di pasarnya penuh sesak,
dia, I Lengkara,
siap menunggu semuanya.






bany^ yang menunggu di
halaman depan istana,
sudah diserahkan,
kepada I Gelem ke istana.
31. I Gelem berbisik kepada I
Nyanyap,
"Nah kamu pergi ikut
mengiringi,
yang mulia ke taman,
karena saya lesu sekali,










kilit di pekine titib,
ya I Lengkara,
penter ngantyang sami.





bik di bancingah manganti,
suba kaurang,
ken I Gilimka puri.
31. Makimik I Gil&n ken I
Nanap,
nah ida luas ngiring,
nak agung ka taman,





32. Tiba-tiba I Poleng datang
berjongkok sambil bersujud,
menyerahkan pakaian
pengganti, kepada I Cakra,





minyak sama-sama satu peti.
33. Beserta bunga mawar dengan
kesturi,
minyak wanginya kompeni,
dilihat oleh I Cakra,





34. I Gelem tersenyum sambil
berkata, "Silakan, kini sudah
panas, sepantasnya untuk
pergi,
paduka saya memohon, minta
maaf tidak ikut mengiringkan,
dia, I Nyanyap,
mengapa saya mengiringkan.
35. Dijawab dengan senyuman
oleh I Cakra, I Murub segera
berkata.
"Paduka hams ikut pergi,
memang saya merasa sedih,





















matur sisip nentdn ngiring,
ipun I Nanap,
kenken titiang mangiring
35. Kasautin ban kindm teken I
Cakra,
I Murub nimbal dadi,
tu da sing luas,
mapanginan titiang saja.
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I Gelem tersenyum begini,
"Janganlah ikut pergi,
sekehendak hati memikirkan.
36. Kemudian I Gelem bersama-








kenim 1 Gilim punild,
daa sareng lunga,
sapakayun ngarsain.
36. Laut mulih I Gilim baring I
Nanap,





sing papas masa ludih.
PUH DANGDANG
1. Kainnya sama sangat serasi dan 1.
manis,
(kain) perancis hijau,
bertepi menggunakan cat air
emas,




memakai hiasan sangat indah,
berdestar sutra merah muda,
























penuh dengan intan yang
berkilauan,
pantas dan sangat serasi dengan
hiasannya,
menggunakan minyak sandat




di Sana sini memenuhi istana,
sama-sama mengikuti I Gada.




berdiri di bawah bunga
tanjung,





berbendera kain sutra tipis,
sangat serasi antara sisipan
pinggang dengan destar Wijil,











kima mai ngebekin puri,
patuh tuting / Gadha.
Parikanne bik mapayas sami,
saget teka,
I Nanap ngenggalang,






pantes maselit mauding Wijil,
gadang murub ban prada.
PUH PANGKUR
1. Diceritakan sudah berangkat,
sangat cepat menaiki kereta


















girang ya pada madokar,
ada negakin pedati.
2. Lengkap dengan bunyi-
bunyian,
menyebabkan penduduk desa
semua ke luar menyaksikan,
besar kecil semua ke luar,
para kelompok pemuda-
pemudi,
ingin sekali melihat tamunya
yang tampan,
konon dari Atatrang,
karena baru pertama kali
datang kemari.
2. Saha sarat tengeran,
dadi gibur wang desane
mabalih,
crik kilih pada pesu,
soroh ne bajang-bajang,
meled pisan nipukin tamyune
bagus,
kocap uU Atatrang,
bane tumben rauh mat.





seperti angin kencang tidak
bisa dikejar,
dia sudah sampai di taman,
hanya gejolak asmara yang
menq)esona.
3. Gawok mrasa kawehan,
alam-alam twara pidas liyatin,
enggalan becat mandawus,
kretane majalan,
buka angin baret tong bakat
tutug,
teked ya suba di taman,
eka smara nglangunin.
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yang lain lagi di sebelah
selatan kolam yang indah,
ada balai Bali kerabar berderet,
berukir bercat air emas tampak
menyala.





sambil melirik di sana-sini,
I Gada, mereka masih bertiga,
di pinggir kolam merasa
khawatir,
rolmya tertinggal di istana.






mengalir gula sangat manis,
cair meleleh,
pantas paduka tanpa roh lemah
lunglai,
menyayat hati bam dilihat.
4. Sidik ya bengong malyat,




len to bwin deled tlagane
luung,
ada loji makimbaran maukir
maprada ngindih.
5. I Murub bareng I Cakra,
nuut tipin tamane kailehin,
jado-jado mangrirantun,
sambil mapawasan,
enu ya I Gadha ajak tatdu,
di sisin tlagane smang,
atmane kicag di purl.





membah gula manis ninir,
matruh juruh,
nandang gus lelor tan patma,
kapranan ma nglyatin.
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paduka mari ke sebelah timur,
"Ajaklah saya bersenang-
senang!"
8. Dia disambut (lain) dituntun,






tampak bunga pudak sedang
mekar baunya sangat harum,
dipetik oleh I Sangka,
konon masih agak kuncup.
9. Tutur kata pengarangnya
menggubah,
"Aduh paduka emas permata
ini diceritakan,
perkataan saya di dalam
kidung,
bersedia menyerahkan yang
mulia supaya ikhlas dan sudi
menerima,
pungutlah dipakai abdi,
nanti saya ke sana menjaga.
7. Uleh pitmgane usak,
ngranihin ulangme tan sipi,
lafyate ulat luru,
sotaning jayeng tilam,
ngaUk saru njirit nak agung,
ratu jalan manganginang,
ajak ja tyang maMi.
8. Kajimak ya kadandan,
nu padidi I Gadha nongkok
jingis,
I Nanap nglanglang kulangun,
baring ajak I Sangka,
nginah pudhake kembang miik
mangalub,
kaalap baan 1 Sangka,
inu pucukan katulis.
9. Munin pangawine ngarang,
me ratu mas sayang niki
pawosin,
atur titiange di kidung,
nadya ngaturang awak
pitulusang swecane nggih anak
agung, duduk Ja anggon
parekan,
nanan tyang kima makmit.
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10. Begituiah tutur katanya
menusuk hati,







I Sangka tersenyura melihat.
11. Yang mulia maafkanlah,
bukan tidak sopan karena dari
kesungguhan,
seperti termuat di dalam
kidung,
pikiran saya susah,




12. I Nyanyap diam sambil
memalingkan muka,
tiba-tiba datang abdi kecil dan
dewasa,







di Sana duduk di utara.
10. Keto muninna mlad pram,




kapacahin di kineh jengahe
muput,
kasitsit ya kaintungang,
kenim I Sangka ngliyatin
11. Nak agung ampurayang,
tan sakaring bajigar sakeng
jati,
buka ne mungguh di kidung,
paknih titiange saat,




12. 1 Nanap mindip nglemng,
saget tika parikan cirik
kmh.
nongkok ya numbah maatur,
ratu kapandikayang,















14. Dia datang bersamaan,









15. I Sangka satnpai meman-
jangkan leher melihat,
I Nyanyap tersenyum sambil
berkata manis,









matolihan fiarere nagih utik,
nangkepang roko macibur,
nandang ngiras lancingan,








baring teken 1 Cakra,




15. 1 Sangka suba nangak,
ya I Nanap kenim munine
manis,
Bapa Belt wau rawuh,
mabryuk matur numbah,
ratu titiang miragi cokor i
ram,
maameng-ameng ka taman,
sareng anak agung sami.
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16. Tidak ada tutur katanya,




jangan dihiraukan I Gada
kata-katanya manis,
tidak, Bapak dan Kakak saya,
malam ini juga hams puiang.




kepada para putranya semua,
merata sampai pada abdinya,
selain im ikan, minum-
minuman bemntun,
masih ada lagi lauk pauk yang
dimakan tanpa nasi,
oleh semua orang yang hadir.
18. Senang bermabuk-mabukan,
ada yang menari, ada yang
menjerit bernyanyi-nyanyi,
I Sangka bersama-sama I
Murab,
mabuk meminum nira,
yang lainnya minum supih,
brem, giwer, dan anggur,




16. Nentin wentin pangandika
sapumpi pakayunan iriki
ngrerip ratu anak agung,
I Nanap makipikan,
da bawosang I Gadha munine
aim,
nent^n Bapa Eli titiang,
mantuk sawnginya mangkin.
17. Kinem ya mepis makejang,
suba katur katurannane sami,
ken para putrane sampun,
rota tuting parekan,





ada ngigil ada nyirit
makakawin,
1 Sangka baring I Murub,
puruh nuukin twak,
len supih br^m giwir anggur,
1 Cakra nunden nuudang,
da ganal jalan malali.
257




berurutan sesuai dengan jenis
waraanya,
para putranya gembira,






20. I Murub memetik kacita,
dan bunga gadung disun-
tingkan pada I Nyanyap,
I Cakra di pinggir sebelah
barat,
bersama-sama dengan I Gada,
memetik sandat yang rimbun
sarrqjai ke bawah,
dapat dijangkau oleh tangan,
dipakai menyusun lanter,
mencium pipi berjuraian.
21. I Sangka bertanya,





mendekati, "Ya silakan cepat-
cepat menangka!
berikan saya dipakai
19. Bangun ya nutug I Cakra,








20. I Murub ngalap kaeita,
tSken gadhung I Nanap
kabungain,
1 Cakra sampihe kauh,





21. I Sangka ya makawukan,
ken I Nanap nak agung napi
niki,
kedis kuning ngeim taluh,
I Nanap mangenggalang,
ntanagjagin dong nggih ke
lautang juk,




hai baik-baik dan hati-hati.








burung itu tidak takut,
I Sangka bersembunyi sambil
mengintip,
di pangkal pohon kayunya
menyelinap.
23. Tiba-tiba I Nyanyap ditarik,




inilah tanda bukti saya,




tetaplah pada cinta kasih
sayang saya.
24. Sekalipun tujuh kali
menjelma,
setiap penjelmaan supaya saya
ikut juga,




I Sangka kedek ngadengang,




mailidan mangde kedise daa
cilut,
I Sangka ngintip mipitang,
di bongkol kayune ngipil.
Kakideng dadi I Nanap,
ya kaabin kagilut kakasihin,




ratu pitemis daa obah,
pitrisnan titiange gisi.
24. Yadin ping sapta manjanma,
sapan dadi apang tiang
baring ugi,
yadin mati Iwir idup,
sakayun ratu nitah,
nggih linggihin atur titiang da
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"Ya percayailah tutur kata
saya jangan menolak,
I Nyanyap menarik kasar
jangan menjauh,
ih nakal terkutuk main.
pengkung,
I Nahap ngawuk da langsag,
ih bjigar tmah juari.
25. Terlalu lancang berkata,
kata-kata bingung bohong
siapa man menemani,
nanti lepas jangan memegang
aduh,
dipukul sungguh-sungguh,




26. Ini Geguritan Gelem,
Selesai ditulis pada hari,
Senin, Umanis, uku Tolu,
hari bulan ke-4, sasih, ke-5,
rah, 9, kepala, o, tahun 1909
Saka,




25. Bes kabudyan mapeta,
muni paling bobab hen
mangenemin,
nden lebang da ngisi aruh,
katigtig kasajaang,




26. hi Gaguritan Gelem,
Puput sinurat ring rahina,
Soma, Umanis, wara Tolu,
titi, tang, ping, 4, sasih, ke-5,
rah, 9, tenggek, O,
isaka,1909, warsaning loka.
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